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Artinya : Sesungguhnya agama ini memberikan petunjuk kepada (jalan ) yang lebih
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang — orang mu’min yang mengerjakan

amal suleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar ( QS. AL —Isra: 9)

(Syaall ) aady ol Atk Uil o o el Al Gl t oS Ladh agapd 13),
Artinya : ketika scorang hakim berijtihad, kemudian ijtihadnya itu benar, maka ia
mendapatkan dua pahala. Tetapi apabila ijtihudnya itu salah, maka ia ( tclap )
mendapatkan satu pahala ( Al Hadits )
gl JIg Y S P

Artinya : scbuah ( hasil ) ijtihad tidak bisa di hilangkan dengan ijtihad yang lain.
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Puji Syukur kehadirat Allah SWT yang telah menurunkan kitab suci-Nya
tanpa satu pun yang bengkok. Salawat dan sulam semoga dilimpahkan keharibaan
hamba-Nya yang telah diberi wahyu berupa kitab suci yang tak akan terjamah oleh
kebatilan sampai kapan pun. Sebagai kitab untuk membimbing umat manusia dalam
mencari rida-Nya, dan menuntun mereka keluar dari dunia kegelapan menuju jalan
yang lurus dan terang. Juga semoga dilimpahkan kepada keluarganya, sahabatnya
seria seluruh pengikutnya hingga akhir masa. Amicn.

Hanya dengan Rahmat dan Inayah-Nya, kami dapat menyclesaikan tugas
melakukan penelitian dan melaporkannya dalam bentuk Tesis yang berjudul
“HERMENEUTIKA SEBAGAI PENDEKATAN ALTERNATIF DALAM
PEMBELAJARAN TAISIR DAN ILMU TAFSIR DI PERGURUAN TINGGI
AGAMA ISLAM ™. Keberhasilan tugas ini tidak terlepas dari bantuan scmua pihak,
baik keluarga maupun civitas akademika Program Magister Studi Islam (S-2)
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, terutama Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar,
MA., sclaku pembimbing, Prol. Dr. H.Amir Mu’allim, MIS,, selaku Ketua Program,
Drs. H. Asmuni Mth., MA., sclaku Sckertaris Program dan teman-teman serla semua
pihak yang telah membantu “kelancaran penyclesaian tugas  dan studi kami.
Kesemuanya disampaikan banyak terima kasih dengan iringan do’a “Jazakumullah
khairan kasira™.

Kepada para pemerhati dan pembaca, kami menyadari buhwa hasil penclitian
ini kurang sempurna, baik dari Kajiannya maupun pemaparannya, scbab kami yakin
bahwa kesempurnaan itu hanya milik yang  menurunkan Al-Qur’an. Karena itu
seraya memohon petunjuk-Nya, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, kami juga membuka kritik konstruktif dan tegur sapa dari semua pihak

untuk ikhtiar perbaikannya.

Yogyakarta, April 2007

Abdul Muiz



ABSTRAK

Judul Tesis  llermencutika Schagai  Pendekatan Alternatif Dalam  Pembelajaran
Tafsir dan llmu Tafsir Di Perguruan Tinggi Agama Islam

Penulis 1 Abdul Muiz

NIM : 04913057

Dalam wacana keilmuan Istam tafsir dan imu tafsir menempati posisi strategis
dalam membentuk pemikivan masyvarakat muslim secara fuas, Hal ini di sebabkan oleh
adanya fenomena penafsiran yang di anggap sakral dan mapan. Lebih — lebih dalam
proses pembelagjarannya yang conderung normatif teologis. Tak pelak hal ini terjadi
dalam pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di Perguruan Tinggi Agama Islam.

Paradigma kesakralan dan kemapanan tafsir dan ilmu tafsir telah menjadikan
para ilmuan di perguruan tinggi lebih suka menutup diri dari kemungkinan adanya
pergeseran nilai — nilai pokok datam penafsiran yang turul menyertai perubahan zaman,
makan, dan ahwal sebagai tradisi perkembangan keilmuan, Hal ini berujung pada
berkurangnya nilai — nilai universalitas yang melekat pada diri al — Quran sebagai
Hudan Linnas.

Paradigma berfikir autis transendentalis nampak pada proses pembelajaran
tafsir dan ilmu tafsir di STAIN Pekalongan. Hal ini nampaok dari maieri yang di ajarkan
berupa tafsir — tafsir yang swdah masak dan siap di konsumnsi. Nasakh ~ mansukh di
angeap sebagai fenomena beku dari realitas avat al - Quran yang tak mungkin
bertambal: lagi. Fenomena asbabun nuzul pun dianggap sehagai fenomena mati dari
realitay ayat ol - Quran memiliki sebab  sebab di turunkan dan ayat al Quran yang
yang tak mempunyai sebab mengapa di turunkan. Sangat paradoksial apabila kita
hadapkan dengan tujuan di turunkannya al Quran sebagai Hudan Linnas. Dalam proses
ini yang muncul adalah mengulang sesuatu yang sudah pernah ada sejak dahulu tanpa
menumbuhtkan kreasi baru uniuk kepentingan umat.

Sebagai sebuah solusi alternatif, dalam proses pebelajaran tafsir dan ilmu tafsir
di Perguruan Tinggi Agama Islam terutama di STAIN Pekalongan, perlu adanya
perubahan paradigma dalam pendekatan pembelajaran. Berpindah dari pendekatan
pembelajaran yansg bersifat normatif teologis pada pendekatan filosofis yang bersifat
hermencutis. Hal ini penting dalam rangka meaghindari cara berfikir purtikulir yang
cenderung mengklaim kebenaran hanya milik sa'u metodologi berfikir saja.

Dengan  pendekatan  hermeneutic  dalam  proses  belajar mahasiswa  akan
memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk mengembangkan keilmuannya
dalam bidang tafsir dan ilmu tafsiv. Hal ini akan semakin membuka peluang untuk
terjadinpa proses Islamisasi ilmu pengetalivan secara alami, baik oleh ilmu yoclal,
aniropologi, ataupun ilmu — ilmu humaniora pada umumnya.

Paradigma befikiv kritis hermenentis akan mampu menjawab persoalan baru
dan selurul dinamika perkembangan berfikiv mahasiswa yang tidak pernah lepay dari
aruy globalisasi dalam berfikir maupun berbudaya. Membangkitkan kembali nilai — nilal
universalitas al —Quran yang semakin hari kian memudar. Sebuah tantangan baru bagi
para ilmuan dan akademisi serta para prakiisi.



ABSTRACT

Thesis Title  : Hermencutika As An Alternative Approach in Study Interpret And the
Science Interpret In College of Islamic Religion

Writer : Abdul Muiz

NIM : 04913057

In discourse of Islamic Science interpret and science interpret to lake possession
of strategic position in forming moslem society opinion widely. This matter in causing by
existence of interpretation phenomenon which in assuming sakral and establish. Morely
in course of ity study which tend to theology normatif. This matter happened in study
interpret and the science interpret in college of Istamic Religion,

paradigm of sacrality and Setled condition interpret and the science interpret
have made all scientist in college prefer to isolate themself from possibility of friction
existence assess - fundamental value in interpretation which partake lo join epoch
change, place, and condition as tradition of science growth. This problem has back part
at decreasing assess - value universality sticking it's self Holy Quran as Hudan Linnas.

Transendental paradigm look at study process interpret and the science interpret
in STAIN Pckalongan. This fact look from items which in teaching in the form of
establish interpretation and ready to be consumption. Nasakh - mansukh in considering
to be the phenomenon froze up from reality of Unlikely Holy Quran sentence Unlikely
increase again. phenomenon of asbabun Nuzul even also be considered to be a
phenomenon die from redlity of sentence Holy Quran cause in degrading and sentence
of Holy Quran which do not have cause why in degrading. lis be paradocs, if we
confront with target in degrading of Holy Quran as Hudan Linnas. In course of this
which emerge repeating something that have exist since ahead without growing new
creation for the sake of people.

As a alternative solution, in course of study interpret and the science interpret in
college of Islamic Religion especially in STAIN Pekalongan, need existence of paradigm
change in study approach, Making a move from study approach having the character of
normative theology to philosophic apnroach having the character of hermeneutics. it is
important in order (o avoiding the way of particular thought which tend to truth claim
only own of one just hermeneutic methodologies thought,

With hermencutical approach in course of learning student will give opportunity
o all student to develop their knowledge in the field of interpretation and science
interpret. This matter will progressively open opportunity to the happening of process of
Islamisation of Science naturally, goodness by soclal science, anthropological, and the
humaniora science] generally.

Critical paradigm thought of hermencutics will be able to reply new problem
and all dynamics of growth of thought student which have never got out of the
globalization current in thought and also cultured. Awakening to return value - assess
universalitas Holy Quran which progressively the day becoming fade

a new challenge to all scientist and academician and also all practitioner.

xi
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BADB ]

* PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia peadidikan Islam, dikenal berbagai macam pendekatan dalam
mengkaji teori-teori pendidikan Islam. Pendckatan-pendckatan tersebut antara lain;
Pendekatan Filosofis (Pendidikan Islam dikatakan sebagai studi proses tentang
kependidikan yang didasari dengan nilai-nilai ajaran islam menurut konsepsi
filosofis, bersumberkan kitab suci Al Qur'an dan sunah Nabi SAW.! Pendekatan
Induksi-deduksi (Induksi berarti penentuan kaidah umum berdasarkan kaidah-kaidah
khusus,? sedangkan deduksi berarti penentuan kaidah umum kepada kaidah yang
khusus).® Pendekatan sosio kultural (Memandang manusia sebagai makhluk sosial
dan makbluk budaya), Pendekatan Fungsional (Lebih menekankan aspek manfant
bagi obyck pendidikan),® Pendekatan Emosional (Menggugah perasaan dan emosi
dalam meyakini, memahami, dan menghayati ajaran agama).’

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan akan sangat diperlukan untuk
dapat mewujudkan pendidikan Islam yang tepat guna,” yaitu dapat mempersiapkan
manusia untuk dapat hidup bahagia di dunia dan akhiral, serta profesional di tengah-

tengah kehidupan masyarakal yang semakin kompleks.

U Avmui Aricl, Pengantar Hmu dan Metodologl Pendidikan Istam, ( Jokarta: Ciputal Pers, 2002 ),
h.100- 101

T Departemen Pendidikan dan Kebuduyaun, Kamus Besar Bahasa lndonesta, ( Jokurtu: Balai Pustaka,
1995 ), hal. 218, lihot jugn Mulyanto Sumardi, Peagajaran Bahasa Asing( Jukarta: Bulan Bintang, 1975),
k. 1-2

T pendekatan deduksi paling bunyak dipakni dalam Jogikn klusik Aristoteles, yaitu dalam  bentuk
sylogisme yung menarik kesimpulan berdnsarkan premis-premis sebelumnya.

 Rumyulivs, Metadelogl Peugajaran dgama dstam,( Jnkarta: Kalwm Mulin, 2001 ), hol, 284,

} Depurteman Pendidikan dan Kebudayaun, op-cit, hal. 26

® pendidikan Islamy yang tepat guna juga mengandung nilai-nilai sgjalan dengan materi  pelajaran dan

securn fungsional dapat dipakai untuk mereolisasikan nilai-nilai ideal pendidikan Islam



Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu dimunculkan ide-ide dan pagasan
baru dalam rangka merekonstruksi sistem pe didikan Islam. Dalam pembelajaran
ilmu tafsir’ umpamanya, kita sering terjcbak pada materi — materi yang seolah — olah
sudah puten dan tidak mungkin di cksplorasi lagi. Padahal kebutuhan akan
interpretasi — interpretasi baru mutlak di perlukan sebagai jawaban atas tantangan
hidup yang semakin kompleks. Fenomena semacam inilah yang terjadi di dunia
Islam dewasa ini, pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir lebih menekankan pada aspek
teologis, yaitu dari mana al — Quran berasal dan bagaimana asal — usulnya, schingga
materi — materi yang di ajarkanpun terkesan statis dan tidak mampu menjawab
tntangen zaman,® Jadi perlu di pahami bahwa al - Quran di turunkan adalah sebagai
pedoman hidup bugi manusia dalam beelikir, berprilaku, dan bertindak, schingga
hanya mungkin kaluu al — Quran dan akal dJi letakkan dalam hubungan dialogis
fungsional, bukan struktural yang subordinatif.? flanya dengan inilah al — Quran
dapat di cksplorasi secara mendalam untuk menjawab tantangan zaman.

Para pemikir Islam sebenarnya sudah sering memunculkan ide — ide dan
gapasan baru tentang bagaimana pemoelajaran tafsir dan ilmu tafsir secara kritis dan
tanggap terhadap perkembangan zaman. Perkembangan alam manusia merupakan
alam nyata yang sangat kompleks, schingga ilmu dan materi yang di ajarkan harus

scjalan dengan perkembangan manusia itu sendiri. Mal ini juga terjadi karena

T llmwu talsic harusnyn menjudi kojion seputar ektivitas penelition tafsir, metode yang di gunakan dan
pengetahuan yang di hasilkan bukan hunya materi yang itupun berupa doktrin statis yang mengatasnamakan
kebenarun, Lilnt The Liang Gie, Peagantar Filsqfat Hnw, ( Yopyukorta ; Liberty, 2004), hal. 87-90

¥ Nasr llamid Abu Zayd, Ai-Quran, Hermeneutika dan Kekuasaan ( terjemah ), ( Bandung :
Rqis), 2003, hal.9

? lal ini menunjukan bahwa akal berada di atas wahyu dun demikian pula sebaliknya. Al = Quman
adalah firman Tuhan yang pada hakekatnya bila shoutin wala harfin, akan tetapi karena di turunkan untuk
nuwmusia, mukn babmsu wohyu menggunakun buhusn munusia ( bahosa Arab ), yung bisa di pahami oleh manusia
yang mau mempelajari bahasa itu. Lihat. Musa Asy'aric, Fifsafat Istans, ( Yogyakarta : LESFI, 2001),hal. 23 - 24



historisitas tafsir Al — Quran telah membuktikan, bahwa tafsir berkembang secara
terus menerus tidak pernah berhenti. Perkembangan it sendiri kompleks. Ini
menyangkut banyak variabel yang tidak begitu saja dianggap simpel, karcna setiap
zaman menghasilkan historisitas, penemuan wacana, dan teori penalsiran terhadap Al
— Quran yang berbedu dengan zaman sebelumnya. Singkatnya, setiap ruang dan
wakiu menghasilkan wacana, warna, gerakan, pembaharuan penafsiran sendiri, yang
setiap titik tekan mengkritisi penafsiran sebelumnya sembari menelorkan teori baru
tentang penalsiran.'” Perjalanan ilmu tafSir, ataupun proto tafsir itu sendiri. ketika
zoman nabi muhamad saw. Masih hidup beliau sendiri yang memegang otoritas
penalsiran Al — Quran, karena scbenarnya beliaulah yang pertama dan paling berhak
menaisivi kitab suci terscbut, Sclunjutnya, sepeninggal nabi kemudian di teruskan
olch para sahabat, tabitin, ulama | ataupun orung awam scsuai denagn ruang dan
waktu yang di tempati. Hal ini menunjukkan ketidakberhentiannya terus berlanjut. !
Perguruan tinggi agama Islam, scbagai tempat yang cukup strategis untuk
mencetak kader — kader yang memiliki kapasitas intelektual tinggi, ternyata juga
belum berani mengambil langkah ilmiah untuk memberikan interpretasi baru sesuai
dengan tujuan keberadaan teks keapamaan Kita, Pendekatan pembelajaran yang di
gunakanpun masib berupa pemahaman konvensional yang sudah ada scjak ribuan
tahun yang lalu, Akibatnya, substansi yang ingin di capai dari pembelajaran tafsir

dan ilmu talsic pun terkesan ja!n di tempat (anpa adanya usaha pendalaman secara

9 Abdul Mustaqim — Suhiron Sywmsudin, Swdi Al — Quran Kentemporer ( kumpulan wacana —
wacant baru berbugal metodolagi tafsie ), Yopyukartu @ Tioen Waeana, 2002, hal,3. Bandingkan juga prinsip
hermencutika Gadamer : Bahwa kerun waktu menghasilkan variasi pemaknaan ulang, Pocsporodjo, Interpretasi
( Beberapa catatan pendekatan filsalalnya ), ( Bandung : Remaja Karya, (987 ), hal. 93 - 95

U Bahkan, cabang ilmu talsie sudah mempunyai temput tersendiri terlepas duri kitub sucl yung di talsird,
dalwn hol ini Al = Quran sccarn feks dun penafsiran yang sudah nienjodi disiplin ilmu it sendiri harus di akwi
merupakan dug hul berbedu, Perbedaan ity terletak pada dataran teoritis, religius, dan Fakiual



maksimal. Padahal di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam sudah mengenal
paling tidak empat macam meodel penafsiran, antara lain : tafsir muqgoron, talsir
maudhui. tafsir ijmali. dan tafsir tahlili. Namun dalam pelaksanaannya keempat
macam talsir itu di pandang scbagai jelmaan titah Tuhan yang juga hanya di pandang
secara teologis. Fenomena yang demikian ini tidak lain karcna belum adanya
keberanian untuk melangkalh kesana.,

STAIN Peckalongan misalnya, sebagai salah satu perguruan tinggi Islam
yang ada di jawa tengah masih menggunakan tradisi interpretasi konvensional yang
hanya menggunakan pendckatar. teologis semata dalam pembelajaran tafsir dan ilmu
tafsir, seperti dalam kajian Ulum al- Quran dan ayat — ayat tentang pendidikan.
Dalam proses pembelujaran mahasiswa hanya di tuntut menghalal ayat — ayat tenlang
pendidikan dan macam isi kandungan ihmu talsir Al - Quran, tanpa adanya
pengkajiun materi yang terkandung di dalamnya. Pemahaman yang dogmatis —
[atalistik ini hanya menghasilkan ahli — ahli yang tahu akan scjarah tapi tidak siap
melihat masa depan yang sama sckali belum terbayangkan.

Masalahnya sckarang adalah bagaimana mencari metode atau pendekatan
yang tepat untuk pembelajaran tafsic dan ilmu tafsir yang dapat di terima oleh
masyarakat dalam ruang dan waktu yang berbeda.

Melihat  [enomena  yang  demikion  itu, penulis merasa perlu untuk
mengangkat scbuah paradigma baru tentang filsafat hermeneutika schagai wawasan
baru untuk pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir, Meskipun hermeneutika berasal dari
filsafat, tapi hermencutika merupakan metode analisis yang cukup dalam untuk ilmu

tafsir. Tidak perlu di ragukan juga bahwa filsafat termasuk hermeneutika merupakan



perpanjangan tangan dari ayat,— ayat Tuhan, baik ayat — ayat Tuhan yang tertulis
dalam kitab suci dan sejarah, maupun yang tersirat dalam alam semesta dan dalam
diri manusia sendiri. Bahkan bisa di katakan bahwa filsafat bukanlah anak haram
Islam, tetapi filsafat adalah anak kandung yang sah dari risalah kenabian, filsafat
sebagai hikmah berpasangan dengan kitab.'?

Hermeneutika memberikan tawaran fisafati tentang bagaimana
mengeksplorasi Al — Quran melalui ilmu tafsir yang kemudian di hubungkan dengan
serangkaian asumsi mengenai l1akck;1t pendidikan Islam. Pendekatan hermeneutika
sebenarnya sangat dekat dengan pendekatan dengan pendekatan filosofis dalam
pendidikan lslam, karena hermeneutika merupakan bagian dari filsafat.

Pada awalnya hermencutika di gunakan oleh berbagai kelompok studi
teologis untuk menyebut scjumlah kaidah dan aturan — aturan standar yang harus
didikuti oleh scorang penalsir untuk dapat memahami teks kecagamaan ( kitab suci ),
schingga problematika yang mendasar adalah problem penafsiran teks, baik teks
historis maupun teks keagamaan'?, Kurena problem ulamanya adalah penafsiran teks
( dalam hal ini adlah Al — Quran ), maka muncul problematika baru kaitannya
dengan teks, Problematika tersebut antara lain adalah apa jaminannya bahwa sebuah

komunikasi terhindar dari salah paham ? Bagaimana generasi yang hidup di zaman

'2 Musa Asy'aric, op.cit. hal. 36

13 Dalam tradisi kita di kenal isyiloh * wisir bi al — matsur,™ dan bi al-ra’yu.”
Tutsir bi al matsur odulah penggalian makno melalui pengumpulan dalil — dalil histories dan linguistic yang
wembunty pemnhiuman teks seenrn obyektil, Sedungknn taisir bi ol m'yw tiduk di mulai dari realitas — realitas
histortes dan pomwrlun - pemeriun linguistic . tetpi Jf wold duri pro pemahuman penalsic yong berusahy
menemukan legitimus] dalum Al -Quran bogi pra penmhamunaya leesebut, “T'etapl suyangnya, balk tafsie bi ul
matsur maupun wisic bi al ru'yi belum sumpai pudu jungkouan peandsiran metafisik, schingga muncul problem —
problem dilematis yang sukar untk di jowsb, Rpoblematike terscbut adalah, bagaimana scorang penafsir
mencapai pada makna teks Al Quran secara obyektil' ? dan apakah dengan keterbatasan potensi dan berbagai
kekurnnganoyu, manusia bisa mengetuhui maksud Tuhun yang nhn sempurna dan absolute. Lihat Al =Ssuyuthi,
al ~ Jtqan 1 plum Al — Quran, ( Kuiro @ Musthala al Babi af — Halabi, 1370 H ), jilid 3, hul, 120, bandingkan
dengan Abu Zayd, op. cil. hal. 36



dan tempat yang berbeda bisa menangkap gagasan yang benar dari generasi
terdahulu yang perjumpaannya hanya di wakili oleh sebuah teks atau karya tulis ?
Benarkah pemahaman seorang muslim tentang isi Al ~ Quran sudah persis
sebagaimana yang di kehendaki oleh pengarang ( Tuhan )? Bisakah kita menangkap
gagasan Rasulullah melalui sepotong kalimat yang terhimpun dalam kitab hadits ?
Pertanyaan — pertanyaan terscbut muncul bukan berarti mengurangi derajat
kemuliaan Al — Quran dan Al — Hadits, (elapi merupakan sebuah keniscayaan yang
Al — Quran sendiri telah mengisyaratkan periunya penafsiran intertekstualitas. '*
Dengan paradigma pemikiran yang demikian itu, penulis merasa yakin
bahwa perguruan tinggi agama Islum akan lebih maju dalam berfikir dan dalam
rangka menyiapkan generasi — generasi yang handal dalam penjelajahan tafsir dan
ilmu tafsir. Namun demikian dalam tulisan ini penulis hanya mengambil satu
Perguruan Tinggi Agama Islam saja, yaitu STAIN Pekalongan sebagai suatu tawaran
yang bersifat metodologis. Mungkin dengan demikian hermeneutika akan dapat
menjadi alat analisis dalam mempelajari ilmu — ilmu ke Islaman yang menjadi

sumber utama yaitu Al — Quran dan Hadits.

W Komarudin Hidayat, Memahami Bubasa Agama ( scbuah kajian hermencutik ), ( Jakarta :
Pasameding, 2000 ), bhal. 135, Banyak siatement Al - Quran yang sulit di pahami kecuali scteloh di konsultasikan
pada teks yang luin melalui para ahlinya. Bahkan , pada zaman sahabat nabi sendiri persoalan ini sudsh mulai di
rasakan. Mercka perlu mendatangi orang Badui ( orang pedalaman arab ) untuk melakukan risct bahasa ketika di
temukan kata - kata asing dalam Al - Quran, karena para sahabat nabi pada umumnya adalah orang — orang
urban, sedangkan hala — kata Al -Quran Iebih Jdi kenal oleh masyarakat pedolaman,

Dalam scjarah Islam pun tercatat adanya mazhab teologi yang masing — masing menganggap dirinya paling benar
dalam menafsitkan ayal — ayat Al — Quron, namun temyata berbeda — beda dalam memahami ayal yang
berkenaan, seperti pahmm kebebasan manusia dan keabsahan atoupun criteria sescorang pemegang kekuasann

Negura,



B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Agar pembahasan dalan bab — bab berikutnya Iebih sistematis dan terarah,
maka perlu di buatkan pembatasan dan rumusan masalah. Adapun pembatasan dan
rumusan masalah dapat penulis sebutkan sebagai berikut :
1. Pembatasan Masalah
Dalam tulisan ini penulis mencoba mengangkat kajian hermencutika sebagai
kajian yang bersifat filosofis, di mana hermenecutika adalah bagian integral dari
pendckatan filosofis dalam pendidikan Islam, terutama dalam bidang tafsir dan
ilmu tafsir. Jadi start point dalam pembahasan ini adalah aspek materi dan model
pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN Pekalongan.
2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam tulisan ini antara lain :
a. Bagaimana pembelajaran tafsir dan ilmu talsir di STAIN Pekalongan 7
b. Bugaimana hermencutika sebagai pendekatun alternatif dalum pembelajaran

tafsir dan ilmu tafsir di STAIN Pekalongan ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Penelitian ini bertujuan sckaligus bertugas untuk menjawab pertanyaan —
pertanyaan di atas, yang antara Inin dapat di rumuskan sebagai berikut :
1. Tujuan Peneclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah scbagai berikut :
a. Menjelaskan kedudukan hermencutika sebagai bagian dari ilmu filsafat dalam

hubungannya dengan kajian teks — teks keagamaan, termasuk Al — Quran



b. Menemukan konscp baru pen.belajaran tafsir dan ilmu tafsir di perguruan
tinggi agama Islam
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Memberikan kontribusi bapi dunia ilmu pengetahuan, terutama wacana —
wacana tentang pendidikan Islam
b. Menberikan wacana dan paradigma baru dalam khazanah keilmuan Islam,

terutama dalam pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir.

D. Telaah Pustaka

Pendidikan yang clektif adalah pendidikan yang sclalu  melakukan
pendekatan ketika menyampaikan suatu materi dalam proses belajar mengajar,
schingga pendidikan akan lebih tepat guna. /Z.rtinya bahwa pendidikan Islam harus
mengandung nilai — nilai yang sejalan dengan materi pelajaran yang secara
fungsional dapuat di pukai untuk mercalisasikan nilai - nilai ideal yang terkandung
dalam tujuan pendidikan Islam, Dalam pembelgjaran ilmu tafsir misalnya, pengajar
harus bisa menyampaikan nilai — nilai ideal yang terkandung dalam materi tafsir dan
ilmu tafsir, schingga wacana yang muncul tidak akan terkesan statis Dalam
kaitannya dengan pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di Perguruan Tinggi Agama
Islam, nampaknya sudah banyak buku — buku yang membahas tentang itu, mulai dari
adanya metode yang bertahan pada ortodoksinya, maupun metode dan pendekatan
modern  dalum  wacana  penafsiran,  termasuk  hermencutika  scbagai  sebuah

pendekatan. Tulisan — tulisan tersebut antara lain



Mecnurut Muhammad. Suwardi dalam tesis yang berjudul * Konsep
Pendidikan Akhlak Dalam Perpektif Alquran Surat [ugman Ayat 12 — 19 dengan
Pendekatan  Hermencutika™ bahwa hermencutika  cukup representatif bila di
punakan scbagai secbuah pendekatan karena nilai universalitasnya yang mengena
terhadap scmua dimensi kehidupan. Dalam tulisannya itu Suwardi mencoba
menafsirkan ayat 12 — 19 surat Lugman dengan pendekatan hermeneutik.

Menurut Khoerudin Nasution, bahwa studi Islam yang berkembang di
Indonesia ( termasuk tafsir dan ilmu tafsir ) menjadi mainstream karena pendekatan
normatif menjadi pendekatan yang paling populer di kalangan perguruan tinggi
sckalipun. Pendekatan normatif selalu menggali aspek legal — formal ( halal —
haram, boleh ~ tidak, dil ) dari nash al - Qurlan maupun al - lladits. Beliau
memberikan alternatif dengan mengajukan beberapa pendekatan dalam kajian
keagamaan, termasuk tafsir dan ilmu tafsir, yang antara lain : pendekatan sosiologi,
pendekatan aniropologi, pendekatan jender, pendekatan sejarah, pendekatan
smantik, filologi, dan interdisipliner.

Menurut penelitian Amin Abdullah dalam bukunya *“ Studi Agama”,
bahwa kajian kecagumaan tak terkecuali di Perguruan Tinggi Agama Islam masih
terlihat traumatis dengan tidnk  digunakannya mctode filsafat dalam kajian
keagamaan termasuk dalam Kajian *afsir, Hal ini discbabkan adanya trauma sejarah
suat terjudinya perhelatan pemikiran antara al — Ghozali dan Ibnu Sina, Amin
Abdullah berusaha menjernihkan  sketsa  buram  sejarah  filsafat dengan
menampilkan keberadaan filsafat secara utuh dan sejarah pemikiran filsafat pada

masa al — Ghozali, Ibnu Sina dan Ibnu Rusydh. Hal ini akan berdampak positif bagi



Menurut Muhammad. Suwardi dalam  tesis yang berjudul “ Konsep
Pendidikan Akhlak Dalam Perpektif Alquran Surat Lugman Ayat 12 — 19 dengan
Pendekatan Hermencutika” bahwa hermeneutika cukup representatif bila di
gunakan scbagai scbuah pendekatan karcna nilai universalitasnya yang mengena
terhadap semua dimensi kehidupan. Dalam tulisannya itu Suwardi mencoba
menafsirkan ayat 12 — 19 surat Lugman dengan pendekatan hermeneutik.,

Menurut Khoerudin Nasution, bahwa studi Islam yang berkembang di
Indonesia ( termasuk tafsir dan ilmu tafsir ) menjadi mainstream karenz pendekatan
normatif menjadi pendekatan yang paling populer di kalangan perguruan tinggi
sekalipun. Pendekatan normatif selalu menggali aspek legal — formal ( halal —
haram, boleh — tidak, dll ) dari nash al — Qur’an maupun al — Hadits. Beliau
memberikan alternatif’ dengan mengajukan beberapa pendekatan dalam kajian
keagamaan, termasuk tafsir dan ilmu tafsir, yang antara lain : pendckatan sosiologi,
pendekatan  antropologi, pendekatan jender, pendekatan sejarah, pendekatan
smantik, filologi, dan interdisipliner.

Menurut penclitian Amin Abdullah dalam bukunya * Studi Agama”,
bahwa kajian keagamaan tak terkecuali di Perguruan Tinggi Agama Islam masih
terlihat traumatis dengan tidak digunakannya metode filsafat dalam kajian
keagamaan tcrmasuk dalam kajian tafsir. Hal ini discbabkan adanya trauma sejarah
saat terjadinya perhelatan pemikiran antara al — Ghozali dan Ibnu Sina. Amin
Abdullah  berusaha menjernibkan  sketsa  buram  sejarah  filsafat dengan
menampilkan keberadaan filsafat sccara utuh dan scjarah pemikiran filsafat pada

masa al — Ghozali, Ibnu Sina dan 1bnu Rusydh. 11al ini akan berdampak positif bagi
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E. Kerangka Teori

Scbagai teks bahasa, al — Quran dapat di scbut sebagai teks sentral dalam
sejarah peradaban arab. Bahwa dapat dikatakan bahwa peradaban Arab —Islam
adalah peradaban tcks. Artinya bahwa pengaruh bahasa yang mengitari dialektika
perkembangan budaya saat itu sargatlah kental, meskipun tidak dapat di katakan
bahwa teks bahasa adalah pembangun utama peradaban manusia. Peradaban manusia
terbangun oleh adanya dialektika kemanusiaan yang terjadi secara alami antara
manusia dan realitas dalam dialognya dengan teks. Dalam sejarah peradaban Islam,
Al — Qurun memiliki peran budaya yang tak dapat di abaikan dalam membangun
wajah peradaban dalam menentukan sifat dan watak ilmu — ilmu yang berkembang di
dalaminya. Bahkan, kalau boleh di katakan bahwa peradaban mesir kuno adalah
peradaban pasca kematian, peradaban yunani adalah peradaban akal, sementara
peradaban Arab — Islam adalah peradaban teks.'”

Demikianlah konsep Abu Zayd dalam penjelajahan hermenecutika, Dari sini
lah penulis akan mencoba memberikan tawaran hermeneutika modern scbagai
kerangka dan pendekatan pembelajuran dalam talsir dan ilmu tafsir di Perguruan
Tinggi Aguma Islum sccara umum dan STAIN Pekalongan sccara khusus. Scbuah
teori modern yang di kenal dengan nama kritik teks atau sastra sebagai fenomena
budaya yang mengitari sebuah karya sastra. Meskipun tidak dapat di pungkiri bahwa
hermencutika modern cukup berbahaya kalau di gunakan oleh setiap orang, Cuma
permasalahannya kita di hadapkan pada dua pilihan yang memang harus kita pilih,

yaitu antara inklusivisme dan eksklusivisme atau universalisme dan partikularisme.

17 Nusr Humid Abu Zayd, Maftum an ~ Nash ( Divosat Fi Ulum Al Quran ), Terj, Yogyakarts : Lkis,
hal. 1
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Mengenai keragaman ini, terjadi karena perbedaan sifat dan watak yang di sentuh
oleh teks. Di samping itu juga karena adanya perbedaan horison epistemologi yang di
gunakan oleh seorang interpreter dalam menangani teks.'® Atau singkatnya karena
adanya perbedaan penggunaan konsep hermencutika antara hermeneutika klasik
dengan hermeneutika modern. Dalam buku yang berjudul * In Law Literary
History.”, Scheleirmacher memberikan sumbangan yang cukup berarti dalam
pemikiran hermeneutik. Dia men.berikan kriteria pemahaman teks dengan
mengasumsikan bahwa (cks scbagai bahasa yang harus di lengkapi dengan
pendekatan linguistik dan psikologis. Hal ini di maksudkan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam proses interpretasi serta menghilangkan asumsi bahwa suatu
penafsiran teks bahasa dapat sampai pada titik final.

Jadi, akan lebih bijuk nampaknya, kalau kita juga mengadakan interpretasi
ulang terhadap Al- Quran. Ial ini akan Iebih baik dalam rangka memunculkan nilai —
nilai yang tertuang dalam Al _Quran. lermencutika sebagai pendekatan filosofis
akan terasn  dupat mewakili dari interpretasi yang  ada, karena pendekatan
hermencutika memerlukan kedalaman semantik, filologi dan semiologi, di samping
ilmu — ilmu yang lain. lLebill jauh lagi di lihat dari segi maslahat, pendckatan
hermencutika akan lebih memantapkan keterwakilan umat Islam dalam memahami

teks."”

18 H
1hid. h.2
¥ pendekatun filosolis merupakan pendekatan filsalin dalam pendidikan Islam yung di hurapkan dapat
menguak nilni yang terkondung dalam pendidikan Istam, Judic hesmencutika jugn daput Ji gunakan untuk
mengunalisis nanteei -~ materi pendidikan Islam, teomasuk ilnw wisi
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan, metode dan teknik pengumpulan data
Scebagai suntu penclitian kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
peran  hermeneutika  dalam  pembelajaran  ilmu  tafsir dari  sisi  pendekatan
pendidikan, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, maka untuk
mendiskripsikan hal tersebut di gunakan beberapa pendekatan, antara lain :

a. Historis®® — Yuridis, untuk menggambarkan pendekatan dan metode yang
selama ini di gunakan di STAIN Pekalongan kaitannya denagan pembelajaran
tafsir dan ilmu tafsir.

b. Deskriptif analitis,”' untuk menggambarkan konstruksi pemikiran tentang
hermeneutika dalam  kaitunnya hermencutika scbagai pendekatan alternatif
dalam pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir dengan jalan menganalisis berbagai
buku yang sccara langsung atau tidak langsung membahas masalah
hermencutika dan problem penafsiran masa kini.

Berkaitan dengan.jenis pendekatan di atas, maka akan di lakukan

teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a.Melakukan kajian terhadap buku — buku yang membahas tentang hermeneutika
dan penafsiran schingga dapat di gunakan untuk menentukan dan menilai
bentuk dari hermencutika dan penafsiran kaitannya dengan hermeneutika

sebagai pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir

¥ Dalam pendekatan historis selain dapat di lakukan melalui yuridis dapat juga di lokukan melalui
komparalif dan bibliografi, lihat. Moh. Nazir, Meftode Penclitian, ¢ Jokarta : Ghalia Indonesia, 1998 ), hal. 61-62.
21 Anton Bekker dan Achimad Charis Zubair, mefode peaelitian Filsqfal, { Yogyakarta : Kanisius, 1990

% hul, 41
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b. Menelaah buku — buku tentang pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di
perguruan tinggi agama Islam, sehingga dapat di telusuri pendekatan —
pendekatan yang di gunakan, sekaligus mendekonsruksi pendekatan —
pendekatan tersebut

c.Mencloah buku — buku yang menyoroti berbagai macam problematika
heemencutika dalam penafsiran teks — teks keagamaan, termasuk kitab suci Al
- Quran sehinggn dupat di peroleh husil analisis yang valid dan dapat di
pertanggungjawabkan sccara ilmiah

2. Sumber data
Adapun sumber data dari penulisan penclitian ini meliputi :

a, Sumber primer, sumber primer dalam penulisan tesis ini antara lain :
Kurikulum dan silabus STAIN Pckalongan dan buku — buku yang membahas
tentang hermencutika scbagai pendckatan dan metode seperti : Hermeneutik
( sebuah metode filsafat ) karya . Sumaryono, sensivitas Hermeneutika Al-
Quran karya Aisyah Abdurrahman, Mathum annash karya Abu Zayd, dan buku
— buku lain yang terkait.

b. Sumber sekunder, berupa buku dan data yang mendukung tentang
pembelajaran agama di perguruan tinggi.

3. Metode analisis data
Untuk menganalisis data yang ada, maka di gunakan metode sebagai

berikut®%:

T hid, 42 - 43
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a. Interpretasi, metode ini di gunakan untuk menganalisis suatu kenyataan yang
pasti terjadi pada obyek penelitian ini. Kenyataan yang terjadi bisa berupa fakta
maupun data yang terjadi dalam proses pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di
STAIN Pekalongan. Fakta dan data yang akan di interpretasi sesuai dengan
tawaran hermeneutika sebagai pendekatan dalam pembelajaran tafsir dan ilmu
tafsir

b. Induksi — decduksi, Metode ini di gunakan sccara bersama — sama
sebagaimana lingkaran hermeneutik. Artinya, penulis akan menganalisis
pembelajaran tafsir dan ilmu talsir di STAIN Pekalongan berdasarkan data dan
lukta yang ada dengan pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir secara umum,
Kemudian di bawa kembali ke pemahaman deduktif’

c. Hauristika, Metode ini di gunakan untuk menganalisis dan menemukan
melode baru yang sesuai untuk pembelajaran talsir dan ilmu tafsir di STAIN
Pekalongan serta kesesuatan hermeneutika sebagai pendekatan dalam

pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir.

G. Sistematika Penulisan
Berdasarkun  pembabasan  dan rumusan masalah di alus, pembahasan
penelitian ini akan di sajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB 1 : Meliputi pendahuluan yang di dalamnya berisi latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, mctode penelitian dan sistematika

penulisan.
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BAB Il : Problematika tafsir dan ilmu tafsir, bab ini meliputi : pengerti.n tafsir dan
ilmu tafsir, sejarah perkembangan tafsir dan ilmu tafsir, dan pendekatan
dalam sebuah penafsiran

BAB III : Pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN Pekalongan, meliputi : materi
tafsir dan ilmu tafsir, pendekatan pembeclajaran tafsir dan ilmu tafsir,
mectode pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir, , metode evaluasi, dan hasil
evaluasi

BAB IV : Analisis : Hermeneutika pembelajaran , meliputi : hermeneutika tafsir dan
ilmu tafsir, hermeneutika sebagai pendekatan pembelajaran tafsir dan
ilmu tafsir, evaluasi

BAB V : penutup yang berisi kesimpulan dan saran



BAB I

PROBLEMATIKA TAFSIR DAN ILMU TAFSIR

A. Pengertian Tafsir Dan IImu Tafsir

Pengertian Tulsir

Secara  ctimologi kata tafsir berasal dari bahasa Arab dalam bentuk

kata benda dari kata kerja J-Jarlinya lenesdl y CLJa._uji yakni keterangan dan

penjelasan. Kalimat yang ditafsirkan berarti kalimat yang sudah jelas dan

terang. Kata tafsir berarti pula 2CasS3ly 0L yaitu jelas dan terang sekali.

Kata talsir dengan menggunakan urti tersebut di atus antara lain disebutkan

dalam Al-Qur’an :

| s oty 3y Sz V) o iy 3

Artinya : “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadami- sesuatu

yang benar dan yang baik penje.asannya”. (QS. Al-Furqon /25 : 33).

Selain dari arti tersebut di utas, ada pula yung mengutakan bahwa talsir

berarti * thl\ ALS yakni menyingkap sesuatu yang tertutup, Juge ada yang

mengatakan bahwa kata tafsir diambil dari kata 8 & yaitu sebuah nama bagi

! Muhummad Al as-Sabuni, A-Tibpan fi ‘ulum Al-Quran, (tp. : As-Suyid *Abns Syaribt’Ali, 1400

H.), hal. 61,

2 Jalaluddin as-Suyuli, Al-ftgan fi ‘ulum Al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Fikr, 1399 H.), Juz II, hal, 52
¥ Luis Matlul al-Yusu'l, Al-Munjid f1 al-Lugal wa al-Adab wa al-*wium, (Beirut : Al-Kesulikiyah, tt.),

hal. 583.

17
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sesuatu (alat) yang dipergunakan oleh dokter untuk mengetahui sesuatu
penyakit yang terdapat pada saluran kencing.*

Menurut Abu Zayd, ahli bahasa masih berbeda pendapat mengenai
asal usul etimologis kata tafsir, apakah ia berasal dara kata fasara atau dari
safara, Jika kata al — fasr scperti yang di maknai dalam kamus lisan al — Arab “
pengamatan dokter terhadap air.”, dan kata tafsirah adalah urin yang di
pergunakan untuk menunjukan adanya penyakit , dan para dokter menelitinya
berdasarkan warna urin untuk menunjukan adanya penyakit bagi seseorang.
Maka kita di hadapkan pada dua hal : materi yang di amati dokter untuk
mcnyingkapkan penyakit, yaitu tafsirah, dan tindakan pengamatan itu sendiri
dari pihak dokter, yaitu tindakan yang memungkinkannya meneliti materi dan
dan menyingkapkan penyakit. Materi yang di cermati dokter berfungsi sebagai
mcdium yang di gunakan sang dokter untuk dapat menemukan penyakit. Ini
berarti bahwa tafsir, yaitu menemukan penyakit, menuntut adanya materi dan
pengamatan, Siapapun tidok mungkin dapat melakukan proses penafsiran
seperti itu. Bahkan scorang mufassir sckalipun. Mufassir harus bertindak
sebapai scorang dokter. Maksudnya bahwa scscorang harus  memiliki
pengetahuan terhadap penyakit dan gejala — gejalanya apar ia dapat
menemukan penyakit itu dari materi tersebut, agar ia dapat melakukan proses
penafsiran. Dokter yang menafsirkan materi tidak berangkat dari kekosongan.

Ia menafsirkannya melalui pengetahuan sebelumnya yang memungkinkannya

4 Jululuddin as-Suyuti, Al-frgan., hal, 173,
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untuk menafsirkan. Tanpa pengetahuan yang mendahuluinya, materi tersebut
akan menjadi sesuatu yang sama sekali tidak memiliki makna.

Dalam materi safara, kita di hadapkan pada banyak makna yang intinya
perpindahan dan perjalanan. Dari makna ini muncul makna penyingkapan dan
kemunculan, Musalir di namakan musafir karcna dia membuka tudung penutup
wajahnya, membuka tempat — tempat penginapan, tempat istirahat, dan karena
ia muncul di tanah yang lapang, Di sebul safar karena membuka wajah — wajah
musafir dan akhlak — akhlak mereka, schingga tampaklah apa yang sebelumnya
tertutup. Seiring dengan berlalunya malam, fajar menyingsing,

Az — Zujaj mengatakan, penulis di namakan dengan safir, dan buku di
namakan safar karcna pengertiannya ia menjelaskan sesuatu, Apabila safara itu
adalah malaikat yang membawa turunnya wahyu kepada nabi maka tentunya
makna kata as — safar terkait dengan taural.

Akan tetapi, apa yang dapat di jelaskan oleh kata safar atau kitab ?
tentunya, konotasi kata kitab seperti konoyasi kata kalam, yaitu
menyingkapkan apa yang tersembunyi atau tidak di ketahui.

Kitab mengungkar kan apa yang tersembunyi dalam hati. Dari sini akar
kata “ makna.” Berasal dari materi ‘ana, dari materi kata ini terdapat kata
mu’anah, dengan segala makna yang terkandung di dalamnya, seperti menahan
dan menawan, schingga scoluh — olah kitab dan kalam menyingkapkan hal
yang tersembunyi dalam hati, dan keduanya membebaskan yang tersembunyi
dari jeratannya dalam jiwa. Di sini kitab berubah menjadi tanda atau penunjuk

bagi makna, menjadi tafsirah yang di jadikan alat untuk menemukan makna,
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sebagaimana dengan mengamati tafsirah, dokter dapat menemukan penyakit.
Kitab ( atau kalam ), dalam persepsi seperti ini, berfungsi sebagai dalil yang
mengisyaratkan adanya madlul, yaitu “makna”. Schingga, kitab dari segi
kaitannya dengan makna merupakan tanda dan pengungkap, tetapi dari segi
hubungannya dengan pembaca atau mulassir ia discbut dengan tafsirah,

Atas dasar, kata tafsir baik berasal dari al — fasru atau dari as — safru
adalah sama. Makna keduanya sama, yaitu mengungkapkan sesuatu yang
terscmbunyi melalui medium yang dianggap scbagai tanda bagi mufassir,
melalui tanda itu ia dapat sampai pada sesuatu yang terscmbunyi dan samar
terscbut,’

Scdung dalam pengertian  terminologi., para ulama memberikan
pengertian tafsir® dengan berbagai pengertian.

Ulama maturidi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan tafsir
adalah kepastian yang dikehendaki oleh suatu lafadz dan pcnéakuan bahwa
Allah adalah zat yang paling tahu tentang maksud dari lafadz tersebut. Dan
apabila terdapat suatu dalil yang qothi dalam sebuah penafsiran, maka itulah
penafsiran yang benar. Dan bila terjadi sebaliknya, maka itu adalah tafsir bi

al-rayi yang terlarang.”

5 Nasr ! lamid Abu Zayd, Mafhum an — Nash, Dirosat Ft Ulum Al — Quran, Terj. ( Yogyuakarta : LKiS,

2003 ), hul. 281 - 282,

® Dalam khuzansh penafsiran kila di kenal ada tigy macam paradigma cpistemologi , yaitu : Epistemologi

bayani yang berusaha mendekati kitab suci dengan mengurai pemahaman behasa, konteks, dan pesan ~ pesan
moral teks kitab sucl. Epistemolopi *Irfani lebih bersumber padn intuisi dan bukannya teks ( menurut sejarah,
epistemology ini tclah eda, baik di persia maupun yunani, jush schelum datangnya teks — teks keagamaan, baik
olch Yahudi, Kristen, maupun lIslam ). Epistemologi burhani lebih menggunakan aturan — sturan dan analisis
berdasarkun logika, Lihat. Amin Abdullah, Tafsir Baru Studi Islam Dalam Era Mulil Kultara’ ( Yogyakarta :
Kurnin Kalam Semestu, 2001), hal. 1

7 Jalaluddin us ~Suyuthi, A7 =itgan. Hul. 569 ~ 570
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Menurut Abu Thalib At-taghlabi, yang dimaksud dengan tafsir adalah
menjelaskan kedudukan sebuah lafadz, baik secara haqigi, mampu secara
majazi, schagaimana kata shirath yang ditafsirkan dengan tharip (jalan),
kata soyyib ditafsirkan dengan mathar (hujan), seperti firman Allah ( Al -
Fajr : 14 ) kata Almirshad diartikan sebagai ma pengawasan olch Allah
sebagaimana makna asli yang berwazan mif’alun.

MenurutAbu Nashar Al-Qusyairiy, yang dimaksud dengan tafsir
adalah segala sesuatu yang sudah jelas keterangannya di dalam Alquran dan
diperkuat dengan hadits shahih, karena maknanya sudah demikian jelas,
jadi tidak ada scorangpun bisa berpaling  darinya denpan ijtihad atau yang
lainnya.

Menuru Abu Hayyan, yang di maksud dengan tafsir adalah suatu ilmu
yang membicarakan tentang bagaimana ilmu giroah dalam lafadzh —
lafadzh Al — Quran, dalil — dalilnya, hukum mulrad dan tarkibnya ( ilmu
tushril, bayan, dan badi® ), makna - maknanya baik sccara haqiqi maupun
majazi, dan ilmu — ilmu pelengkap scperti ilmu nasakh, asbab an- nuzul,
dan scbagainya® |
Imam Az-zarkasyi mengatakan:

oy e B o et 4 e SR B O o 4 B e pa gl
3 4aSom y aalSo 71 srnal ) agilan Oy

Artinya: “Talsir adalah suatu ilmu untuk mengetahui (memahami) Kitab
Allah (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.,

$ Jalaluddin as —Suyuthi, Al -ftqan. Hal. 571
? Budruddin Muhammad ibs *Abdullah z-Zuarkosyi, Al-Burban fi ‘ulum Al-Qur'an, (1tp. : ‘Isa al-babi
al-halabi, 1386 11.), Juz 1, hal. 13,
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Dengan mencrangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-

hukumnya dan hikmah-hikmahnya”.

Sedang Muhammad ‘Abd. ‘Azim az-Zarqani dalam kitab “Manahil al-

‘irfan f1’ulum Al-Qur’an”™ memberikan definisi demikian :
U datpa o ad¥s Lo o @ S OT,EN 6 a oy @)t gA e
Va0 ey yudy
Artinya :  “Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an dari segi

indikasinya yang dimaksud olch Allah SWT sesuai dengan

kemampuan manusia®.

Lain dengan kedua ulama di atas, pengarang kitab Al-Bahr al-Mubhit

mendeflinisikan tafsir sebagai berikut ;

I3t AYY LgatlSl y BY ey 01,81 WY Ghdl 1,487 e 4d Cory @l g2 padddl |
Nl letty oS3 JU- e fof 31 Lgaitan g 48" 1

Artinya :  “Tafsir ialah ilmu yang mcmbahas tentang tata cara mengucapkan
lafaz-lafaz Al-Qur’an, konotatifnya, hukum-hukumnya secara

perkata dan dalam kalimat, dan makna-maknanya yang dikandung

oleh susunan kalimat serta ilmu-ilmu penunjang lainnya”.

Menurut Quraish Shihab, munculnya beberapa perbedaan definisi tafsir
pada dasarnya timbul akibat perbedaan sisi pandang tentang ada atau tidak
adanya kaidah-kaidah yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam memahami

firman-firman Allah dalam Al-Que’an, Bagi yang berpendapat bahwa tidak ada

1 Muhummad *Abdul *Azim az-Zarquni, Manahil al-*irfan f1 ‘ulam Al-Qur’an, (Up. : ‘Isa al-babi al-

halabi, t.t.), Juz [, hal. 3.
L2 Al *Abdillah Muhammad bin Yusul bin *Ali bin Yusul ibnu 1luyyan al-Andulusi, Tafslr al-Bahr al-

Muhis, (Riyad : Nosr al-Hadis, 1.1.), Juz 1 al. 13-14,
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kaidah-kaidah tertentu yang bersumber dari ilmu-ilmu bantu, tetapi harus
dipahami denpgan menggali langsung dari Al-Qur’an berdasarkan petunjuk-
petunjuk Nabi SAW, dan sahabat-sahabat beliau, menyimpulkan bahwa tafsir
bukan suatu cabang ilmu, sehingga tafsir yaitu penjelasan tentang firman-
firman Allah ; atau apa yang mecnjelaskan arti dan maksud lafaz-lafaz Al-
Qur’an. Adapun bagi yang berpendapat bahwa untuk memahami Al-Qur’an
terdapat kaidah-kaidah tafsir memberikan definisi lafsir yaitu suatu ilmu yang
membahas  tentang maksud tirman-firman  Allah  SWT, scsuai dengan
kemampuan manusia.

Dari dua pandangan tersebut, pendapat pertama tampak sangat berat
bagi para mufassir dalam menjelaskan atau menemukan tuntunan-tuntunan Al-
Qur’an yang bersifat dinamis, disamping itu menjadi sulit bagi seseorang yang
ingin memperdalam pengetahuannya tentang Al-Qur’an dalam wakiu yang
relatil singkat. Karcena itu definisi yang kedua lebih banyak diterima olch para
pakar Al-Qur'an.'?

Disamping istilah tafsir, dalam kehidupan schari-hari terdapat juga
istilah lain yang sering digunakan atau diidentikkan dengan kata tafsir, yaitu
istilah 4@ 'wil yang berasal dari akar kata Js artinya g0 (kembali), seperti

dalam kalimat berikut :

'S 0 jmdy 0 )iy 05 3ak Justdly Hysl S J

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an Fungsi dan Peran Waliyu dalam Kehidupan

Musparahat, Cel, 1 (Bandung : Mizan, 19 °2), hal., 152,
'} Muhammad **Ali ns-Sabuni, A~Tibyan., hul. 62.
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Artinya : “Menta’wilkan ucapan dengan sesuatu pengertian dan
menta’wilkannya, artinya merenungkan, memperkirakan atau
mentafsirkan”,

Adapun yang dimaksud dengan pengertian ta'wil menurut istilah para

mufassir, antara lain seperti yang diformulasikan Manna’ al-Qattan :
MQO:‘G&{,JJ-U CFJ“ @Ali éi C’-'il‘n ‘_.,.ltu;.hil.ll JJ..O

Artinya : “Memalingkan lafaz dari makna yang kuat kepada makna yang lemah

karena ada landasan yang menyertainya®,

Ulama mutaqaddimin mengartikan ta’wil sama dengan tafsir, bila
dikatakan tafsir Al-Qurlun atau ta’wil Al-Qur’an, maka artinya sama saja.
Mujahid mengatakan : “Bahwasannya ulama mengetahui ta’wil Al-Qur’an,
makdunya adalah mengetahui tafsir Al-Qur’an”,"”

Sedang bagi ulama mutaakhirin, telah populer di kalangan mereka
bahwa tafsir dan ta’wil mempunyai perbedaan yang mendasar. as-Suyuti dalam
kitab al-Itqan dengan panjang lebar telah menghimpun berbagai perbedaan
pendapat tersebut, misainya : Tafsir lebih umum pengertian dan ruang
lingkupnya. Tafsir terdapat pada kata demi kata, sedang ta’wil hanya pada
kalimat, Ta'wil hanya pada kitab suci Al-Qur’an, sedang tafsir mencakup pula

hadis, figih, dan lain scbagainya. Talsir berhubungan dengan penjelasan

Y Manna' al-Qattan, Mabahis f1 ‘ulum Al-Qur’an, cet. 19 (Beirut : Mu'assasah ar-Risalah, 1406 H.),

hal. 326.
13 Muhammad ** Ali as-Sabuni, A~Tibyan., hal. 62,
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riwayah, scdang ta’wil berhubungan dengan penjelasan menggunakan akal
pikiran (dirayah).'®

Dari berbagai pendapat tersebut. ternyata setelah ‘Ali as-Sabuni
berusaha menyederhanakan yang dianggap mendekati semua pendapat, ia

berkesimpulan sama dengan penjelasan al-Alusi, yaitu ;

slodal dlamutle fyobdty 3 alball OT, 801 lae (AEST 48 panddl!

AN e I Al AU Ny L gl g O el
17 Zu.;ﬁji

Artinya : “Tafsir adalah menyingkap makna zahir Al-Qur’an, sedangkan
Ta’wil adalah hasil istimbat (upaya pemahaman) yang dilakukan
ulama yang aril’ dari makna-makna Al-Qur’an yang samar dan
rahasia Ketuhanan yang dalam yang terkandung dalam ayat yang
mulia™.

Dari beberapa pengertian tafsir dan ta’wil di atas, dapatlah diambil kesimpulan

bahwa baik tafsir maupun ta’wil, keduanya mempunyai tujuan yang sama yakni

usaha menjelaskan dan mengungkapkan makna di dalam Al-Qur’an,

2. Pengertian llmu Tafsir
Ilmu tafsir terdiri dari dua frase, ilmu dan tafsir, Sebelum menjelaskan
makna ilmu tafsir kita lihat dulu makna ilmu secara mandiri, Dalam
pandangan filsafat, ilmu memiliki pengertian yang merujuk pada sckurang —

Kurangnya tiga hal, yakni pengetahuan, aktivitas, dan metode. Di antara para

'® Julaluddin As-Suyuti, Al-figan., hal. 173-174.
T Muhammud Al As-Snbuni, Ar-Tibyan., I, 62,
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filsuf dari berbagai aliran berpendapat bahwa ilmu adalah sesuatu kumpulan
yang sistematis daci pengetahuan.,

Pengertian ilmu sebagai pengetahuan itu sesuai dengan asal — usul
istilah inggris “ science.” yang berasal dari bahasa latin “ scientia.” yang di
turunkan dari kata scire. Kata — kata ini berarti pengetahuan. Tetapi perlu di
pahami bahwa pengetahuan yang sesungguhnya hanyalah hasil atau produk
dari suatu kegiatan yang di lakukan oleh manusia'®.

Charles singer dan John Warfield memahami ilmu sebagai suatu
aktivitas atau proses yang membuat terwujudnya sebuah pengetahuan, '

Oleh karena ilmu dapat di pandang scbagai suatu bentuk aktivitas
manusia, maka dari makna ini orang dapat melangkah lebih lanjut untuk
sampai puda metode dari aktivitas pencapaian pengetahuan.

Sarjana sosialpun beranggapan bahwa ilmu adalah sebuah cara atau
metode yang teratur untuk memperolch pengetahuan daripada sebagai
kumpulan teratur dari pengetahuan.?’

Demikianlah makna ganda dari pengertian ilmu. Tetapi pengertian
ilmu scbagai pengetahuan, aktivitas, dan metode, bila di tinjau lebih
mendalam  sesungguhnya tidak saling bertentangan, Bahkan sebaliknya,
ketiga hal itu merupakan kesatuan logis yang mesti ada sccara berurutan,
Ilmu harus di usahakan olch manusia dengan beragam aktivitas, aktivitas itu

harus di laksanakan dengan mectode tertentu, dan akhirnya sebuah aktivitas

yang metodis ini dapat menghasilkan scbuah pengetahuan yang sistematis.

I8 e Liang Gic, Pengantar Filsafat Hmu, ( Yogyakoria : Liberty, 2004 ), hal. 87
¥ V'he Liung Gie, Pengantar Flisqfat, hul. 88
2 Abdul Jalnl, Ulue af _Quran,( Surubaya @ Donis lmu, 1998), hal. 2
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Demikian pengertian ilmu menurut ahli {ilsa{at yang berpangkal pada
materi atau pambaran sesuatau yang terdapat di dalam akal. Atau dapat di
katokan suatu gambaran dalum akal, atwu hubungan jiwa dengan scsuatau
setelah sesuatu itu tersingkap secara jelas.

Berbeda dengan para teolog dan ahli agama, mercka memakai ilmu
dengan pendekatan teologis sesuai denagn kadar religiusitas yang mereka
miliki. secara rinci pendapat — pendapat terscbut dapat penulis paparkan
scbagai berikut :

a. Abu Musa Al — Asy’ari
Iimu adalah suatu sifat yang mewajibkan pemiliknya mampu
membedakan  dengan  panca  inderanya. Sechingga tidak mungkin
mengakibatkan berlawanan.!
b. Al - Ghozali
Secara umum arti ilmu dalam istilah syara’ adalah ma’rifat terhadap
Allah, terhadap tanda — tanda kekuasaanya, terhadap perbuatan -
perbuatannya, pada hamba — hambanya dan makhluk — makhluknya?,
c. Al-Sya’bi
limu yang telah di bukukan adalah kumpulan gambaran sesuatu atau
kata — kata tunggal yang makna- maknanya di gambarkan oleh akal pikiran,
3

techimpun dalam satu disiplin ilmu pengetahuan,”

d. Al = Damanhuri

U Dapat i kotekona {lmu sebogai sifuit  yang membedakan sesvatu dengan yang lainnya schingga
tiduk mcuychabkxul berluwanan
1 Al = Ghozali, #iya Ulam af — Din, ( Cairo : Dar 1hya al -- Kutub al — Arabiyah, Juz 1), tt, hal. 5
¥ Lihat kitab A =Magashid yang di kutip olels Abdul Julal dalam Wum af _Qura, hal 3
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Dalam kitabnya * ldhahul mubham {i ma’ani al — Sulam.”, beliau
mengatakan : * menemukan makna kata tunggal di sebut ilmu tashawwur,
dan menemukan hubungan makna antara kata — kata tunggal itu di sebut

n 24

ilmu tashdiq™.

Muhammad Abdul Adhim

&

IImu menurut istilah umum adalah maklumat — maklumat yang di
rumuskan dalam satu arah, baik maklumat — maklumat dalam satu kesatuan
judul atau satu kesatuan tujuan. Dan baik maklumat — maklumat itu
merupakan ilmu tushawwur scperti ilmu badi’ atau berupa ilmu tashdiq
scbagaimana kebanyakan ilmu. Dan baik maklumat — maklumat itu
merupakan qadhiyah — gadhiyah yang umum atau qadhiyah juz’iyah,
ataupun qadhiyah individual seperti ilmu hadits. Ringkasnya, yang di sebut
ilmu inlah menemukan pengetuhuan — pengetahuan di atas,

Kadang — kadang ilmu di artikan scbagai masalah — masalah yang
terhimpun dalam satu grah. Pada umumnya masalah — masalah tersebut
bersifat rasionalistis dan universal, Tetapi, kadang — kadang ilmu juga
bersifat dogmatis secbagaimana kadang — kadang juga bersifat juz’iyah dan
syaksiyah ( Individualistis ), seperti maslah ilmu hadits. Ternyata riwayat —
riwayat hadits itu merupakan masalah — masalah yang bersifat
individualistis, di nina obycknya adalah diri Rasulullah saw. Sendiri.2’
Demikian pengertian ilmu menurut para filosuf dan tcolog. Keduanya

memiliki titik singgung yang sama, yaitu bermuara pada keniscayaan adanya

Lt kitab Jdhalud Mubham Fi Ma'ani As - Sulam yang di kutip olch Abdul Jafal dalam Ulem ai

_Quran, hal. 4
31 ihat Muhammad Abdul *Adhim dalum buku *Ufum al — Quran karya Abdul Jalal hal. 34
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suatu pengetahuan yang sistematis, baik secara universal maupun secara
particular. Secara umum keduanya mengalami adanya suatu proses dan metode
dalam rangka mencapai sebuah pengetahuan, meskipun para teolog tidak secara
eksplisit mengutarakan hal tersebut,

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa yang di maksud dengan
ilmu tafsir adlah scrangkaian aktivitas metodis yang di gunakan untuk mengetahui
sccara pasti makna ayat — ayat al — Quran, mengeluarkan hukum dan hikmah —
hikmuhnya denagn menggunakan ilmu bahasa, ushul figih, ilmu giroah, dan
disertai dengan memahami asbab an — nuzul, nasakh mansukh, dan perangkat

ulum al —Quran yang lain.

B. Scjarah Perkembangan Tafsir Dan Hmu Tafsir

Tafsir dan ilmu tafsir Al-Qur’an tclah memiliki serangkaian sejarah
tersendiri dengan melibatkan beberapa tokoh di dalamnya. Berbicara tentang
tafsir, maka tidak lepas dengan ilmu tafsir, karcna keduanya selalu berjalan
berbarengan seiring dengan perubahan ruang dan waktu. Dalam dunia tafsir,
sudah menjadi mainstream bahwa tafsir dan ilmu tafsir selalu berkembang sciring
dengan dengan berjalannya waktu,

Perjalanan ilmu tafsir ataupun proto tafsir itu sendiri ketika nabi
Mubammad masih hidup, beliaulah orang pertama yang berhak memegang
otoritas penalsiratn kitab suci. Sepeninggal nabi di teruskan oleh para sahabat,
tabi'in, ulama, alaupun orang awam scsuai dengan ruang dan waktu yang di

tempati, Bahkan, cabang disiplin ilmu tafsir sudah mempunyai tempat tersendiri
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terlepas dari kitab suci yang di tafsiri, dalam hal ini al — Quran secra teks dan
penafsiran yang sudah menjadi disiplin tiu sendiri. Harus di akui merupakan dua
hal yang berbeda. Perbedaan itu terletak pada dataran teoritis, religius, dan
factual. Yang di maksud teoritis adalah pembacaan terhadap kitab suci al —Quran
itu sendiri tanpa menggunakan instrument produk tafsir sangat berbeda dengan
membaca tafsir itu sendiri.

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, pelaku-
pelaku scjarah  dalam tafsir pun senantiasa ikut serlta menyumbangkan
pemikirannya di dalam memahami dan menghayati nilai-nilai Al-Qur’an, untuk
bisa dija&ikan petunjuk bagi manusia. Usaha tersebut pada dasarnya telah dimulai
sejak Al-Qur’an itu sendiri diturunkan. Secara singkat sejarah perkembangan
talsir dan ilmu talsir Al-Qur’an dapat dibugi menjadi empat periode, yaitu @ (1).
Periode Rasulullah SAW (2). Periode Mutaqaddimin (3). Periode Mutaakhirin (4).
Periode Modern  (al-*Asri). Pembahasan  dalam  bab ini  akan mencoba
memaparkan perkembangan tafsir dari masing-masing periode tersebut secara
singkat.

1. Periode Rasululah SAW
Al-Qur'an telah memuat dan menjelaskan tujuan puncak umat
manusia, namun Al-Qur'an bukan hasil dari diskusi, lokakarya maupun
seminar antara Nabi dengan sahabatnya atau dengan Malaikat Jibril. Al-
Qur’an scbagai kitab samawi yang mcngandung nilai tinggi, sepenuhnya
benar dan sempurna, schingga tidak dibatasi oleh pergeseran waktu dan

pertukaran masa atau tempat.
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Sebenarnya Al-Qur’an sendiri diturunkan agar mudah dipahami

oleh umat manusia.
(VY2 ol ) S o Job S STy A8

Artinya : *Dan scesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran 7.
(1'QS. Al-Qamar/ 54 : 17).

Namun demikian, mengingat cksistensi  Al-Qur’an sebagai
Kalamullah dan keterbatasan polensi daya nalar maupun daya pikir
manusia, maka janji Allah untuk memudahkan pemahaman firman-Nya
tersebut, dijadikanlah Mubammad SAW sebagai utusan-Nya yang bisa
menjembatani pemahamn Al-Qur’an yang masih banyak bersifat global dan
umum itu. Untuk itulah Nabi diberi kekuasaan untuk menjelaskan dan
menerangkan Al-Qurian kepada umatnya. Diantara {irman Allah yang

menerangkan hal itu adalah :

Artinya “Dan Kami turunken kepadamu  Al-Quran, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mercka dan supaya mercka memikirkan”. (TQS. An-
Nahl /16 : 44).
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Beliau dalam menerangkan suatu ayat selalu didasari oleh wahyu,2

tidak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan kehendak pikiran sendiri,
beliau menerima wahyu melalui Jibril, malaikat Jibril sebagai duta yang
menyampaikan wahyu dari Allah SWT, karcnanya tidak dapat diragukan
bahwa tafsir yang dibawanya pasti berasal dari Allah SWT. Dalam kaitan

ini Allah telah memberikan jaminan keterpeliharaannya dan kejelasannya.

Dl ke O & 4T astd &l 3 15,4073y anzr ke O
(Y4, VANV aaLan)

Artinya : “Scsungguhnya atas tanggungan Kami lah mengumpulkannya
(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya”.“Apabila
Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacannya
itw”,
penjelasannya”. (Al-Qiyamah /75 : 17, 18, 19).

“Kemudian scsungguhnya atas tanggungan Kamilah

Pada masa Rasulullah® SAW persoalan tafsir Al-Qur'an belum
banyak. Ini bisa dimaklumi, karena persoalan yang timbul akan cepat tuntas
bila dibawa kchadapan Rasulullah SAW. Para sahabat sendiri sudah merasa

cukup dan puas bila mendapat penjelasun duri beliau, Sclain dalam kitab-

® An-Ngim (54) * 4.

3 pada masa nabl, semua hak meatalsic semuy ayat tersentral pada nabl, 1ol ini dengan hujjah bahwa
setisp apa — spa yang di sampaikan olch nabi bukanlah karena dorongan hawa nafsu belaka, melainkan wahyu
yang telah di turunkan kepadanya, Bahkan delam sustu huadits di katakan hahwa suatu hari Aisysh ra. Di Tanya
oleh pars sulwbat tentang akhlok nubi dun Aisyah ro menjowab bahwo okhlak nabl adalah al - Quran. Ini
menunjukan bahwa nabi memilikl otorotus yang luor blusy dalem hal -- hal yang berkaitun dengan al —Quran,
Lihat, Abdul Mustugim, Studi Al — Quran Kontemporer, ( Yogynkaria ; Tiarn Wacuny, 2002 ), hal, 4
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kitab Hadis, Imam as-Suyuti dalam kitab al-Itgan pun telah menghimpun
tafsir-tafsir dari Nabi yang jumlahnya tidak banyak.?®
Terdapat riwayat dari *Aisyah yang mengatakan bahwa Rasuluilah tidak
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an kecuali beberapa ayat saja yang telah
diajarkan oleh Jibril.?

Para sahabat tidak ada yang berani memeberikan komentar maupun
penjelasan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Hanya Rasulullah sajalah yang
menafsirkan  Al-Qur’an. Dalam Kkitab karya as-Suyuti akan kita dapati

tulisan sebagai berikut ;"

O gl (0 Lol pemees  Limey ) OUS™ 3 e aBgle 1 p 8 JU)
ot b0 s Yy gk 4t 2 O ..b-'ﬁ",-_bc.b)_,,gb.\iow
0 olagy 3y sl palt e

Artinya : **Scbagian ulama berpendapat bahwa penjelasan dalam Kitab
Allah dan petunjuk-petunjuk dalam Hadits-hadits shahih itulah
yang dinamakan tafsir, karcna maknanya telah jelas dan terang,
Menghadapi yang demikian ini, orang tidak perlu lagi
mengadakan ijtihad, melainkan terima saja makn: yang telah

ada, jangan sampai menggunakan makna yang lain”.

Dengan demikian, maka scharusnya para mufassir yang hendak
menafsirkan Al-Qur’an menjadikan keterangan-ketcrangan yang datang

dari Rasulullah sebagai rujukan penting yang perlu diperhatikan. Penafsiran

* Jalaluddin as-Suyuti, Al-Hgan., hal. [91-206,
¥ Ahmad asy-Syirbusyi, Sefarah Tafsir., hal. 63.
1 Jaluluddin as-Suyuti, Al-ltgan., hal. 173
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yang datang dari Rasglullah SAW itu ada kalanya berupa sunah gauliyah,
{i*liyah dan taqririyah.
Periode Mutaqaddimin

Para ulama, pada umumnya menyebut periode ini dengan
memasukkan periode sahabat, tabi’in dan tabi’it-tabi’in, yaitu sekitar abad
pertama sampai awal abad keempat hijriyah.

Setelah Rasulullah meningpal, dan Islam pun mulai masuk ke
dacrah yang berkebudayaan lama, terjadilah pembauran antara agama Islam
yang masih muda dan kebudayaan-kebudayaan tua yang sudah lama
berkembang  didacrah-dacrah terscbut, Hal ini menimbulkan persoalan-
persoalan baru  dan  persoalan-persoalan  tersebut baru akan dapat
ditanggulangi jika wmat Islam mampu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
atau mengomentarinya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang muncul.

Melihat gejala pergeseran dari persinggungan ini, maka tampillah
beberapa orang sahabat, tabi’in dan tabi‘it-tabi’in serta orang-orang periode
berikutnya yang berusaha menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang pada
umumnya masih bersifat global dan umum itu.

a. Masa Sahabat

Mempelajari tafsir Al-Qur'an di kalangan sahabat tidaklah terlalu
sukar, karena mereka menerima Al-Qur’an langsung dari Nabi SAW, dan
bahasa Al-Qur’an adalah bahasa mercka, begitu juga suasana dan peristiwa

turun Al-Qur’an dapat mercka ikuti. Namun demikian bukanlah berarti
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tidak ada problema yang harus mercka hadapi, mercka tetap dihadapkan
pada beberapa persoalan,®!

Di samping dalam memahami Al-Qur’an mercka berlebih kurang
dari tingkat kecerdasannya, maka jika kita perhatikan terdapat juga faktor
lain yang menyebabkan tingkat pemahaman tafsir mercka berbeda-beda,
seperti :

1) Perbedaan penguasaan bahasa.
2) Scring tidaknya mendampingi Rasulullah SAW.

3) Pengetahuunnya tentang aduat istindat orang Jahiliyah,

M Perkembungan i dan i talsic puda mosa pars sahabal menghantarkan kita pada sepuluh orang
mufassic yang terkenal pada masa itu. Mufassir — mufissir tersebut antara Iain ¢ Kholifah 4, Ibnu Mas'ud,
ibnu Abbus, Ubuy bin Kaub, Zaid bin ‘Usubit, Abu Musn Al - Asy'ori, Abdullub bin Zubair.. Abu bakar
lebil terkenul sebugnl kholifuh yang puling sedikit mengethui lentung tafsir, atsarpun bellou hanya hafil
tidak lebih dari sepulub bual atsar, Sedangkan Ali ra ndulah suhsbot yang paling bunyak meriwayatkan hasil
penalsiran yang di lakukon olely nabi, Abi thufail berkala buhwa dia menyaksikan Ali sedang berkhutboh dan
berkata : Bertanyalah kamu sekalian padaku, demi Allah tidak ada sesuatu pertanyaanpun melainkan akan
aku jowab. Dan bertanyalah padaku tentang kitab Allah, maka demi Allah tidak ada satu ayatpun yang tidak
ku ketahui, apakah di turunkan padu mulam haei atuukuh pada siang haed,apakah di turunkan dengan mudah
alaukah di atus gunung. Babkan sustu ketika Ali pernah berkata ; Demi Allah tidak adu sutupun ayat yang di
turunkan kecuali aku ketahui tentang peribal turunnya, Scsungguhnys Tuhanku telah memberiku hati yang
kuat akalnya dan lisan yang suka bertanya. Pada masa nabi dan sahabat pengetahuan tentang al — Quran dan
tafsirmya belum uda usnha penulison staupun penyusunun dalum sebuah kitab. Schab, mercka belum merasa
perlu untuk menulis dan membukuken makna don ilmo  ilmu al -Quran dalam suatu kitab. Ilal ity di
sebabkan karena Rasululluh yang menerima waliyu dari sisi Allah SW'T, juga mendapatkan rahmatNya yang
berupa Juminun durd Allnh babwa kalinn dupat mengumptilkan wabyu itu ke dalum dadu belinu, dun Allah
meluenrkan Usan belian ketibn membneanya, serta pandal untuk - menalsirkan Isi maksudnys. Allob
memberikun Juminag kepadu beling tentang mankng — makna don ruhasio — rmhasiv waliyu Al -- Qurtan, Seliap
Rusululluh  menerimin wubyu,  beling  langsung  senyampaikun kepads  para suhabutnys,  DBeliou
membacakunnys Kepada orang bunyak dengan lekun dan tenung, schinggn mercka dapal membucanya
dengun buik, menghatal ol - Talalnyn dun nuimpn meishami acti dan wakoa sertn rahesia — rahasianya,
Nubi menjeloskan talsirnn — tafsiron ayut Al — Qurtan kepada mercka dengun subda, perbuatan, dan
persetujunn belinu serta dengan akhlak —~ukhlak dun sif belian,

Meski pura suhabut waktu itu bunyak miempunyai keistinrewann - Keistimewaan namun mereks itu kenyakan
orang - orang ummi (orang yang lidak pandui membacn dan menulis). Disamping ilu alat — alat tlis sulit
ditemukan, belum ada kertas dan peaa. Jugn Rasululluh pernph melorang mereka menuliskan sesuatu selain
Al = Quetun. Schagaimaa sabdin nubi :

ploe 3ty 5) S Cpn aamin 0 gl laanls o S Gay g1 gaY g e | an gy daglh Rt e S ey N 8 e 1S5 Y

Artinya : “Jangunlah kalian wlis daripadaku selain Al - Quran, barang siapa menulis dariku sclain Al —
Qur’an maka hapuslah, Dan ceritakanlah dariku maka tidak ada larangan. Dan barang siapa yang berdusta atas
saya dengan senguja, mukn bersiap — sinplab lempatnya di neraka,” ( TIR. Muslim dari Abu sa’id al-khudri ).
Lihat, Abdul Julnl, e Al =Quran, hal, 20 < 3|
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4) Pengetahuanpya terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani di
Jazirah Arab pada waktu diturunkan Al-Qur’an.>?
Manna’ al-Qattan telah menuliskan pernyataan ibn Khaldun sebagai

berikut :

P.a.ﬁ]\ d Og\dy 1 P\S™ 1 o ‘..gﬁb a3 31D 40 oa dgilme O gl g
e PN 8 Gt YU e Uy g8 oy A
Artinya : “Al-Qur’an itu sesungguhnya diturunkan dengan bahasa Arab,
menggunakan gaya bahasa mereka, sehingga mereka semua
bisa memahaminya, mengetahui makna perkata maupun dalam
susunan kalimat, namun demikian, mereka berbeda dalam
tingkat pemuhamannya,  ‘Terkadang  diantara  satu  tidak
mengetahui sesuatu yang diketahui yang diketahui oleh yang
lainnya™.
Para sahabat dalam menafsirkan Al-Qur’an mengambil dari
beberapa sumber, yaitu :
1). Ayat-uyat Al-Qur’un itu sendiri
2). Hadis Rasulullah SAW

3). Hasil ijtihad masing-masing. FHanya saja tidak semua sahabat

mempergunakan cara ini.

32 rim Departemen Agama Republik Indonesiv, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jokarta : Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an Depag RI, 1985 / 1986}, hal. 28-30

B Manno® al-Quittan, Mabakls 1 ‘ulum Al-Qur’an., cet. 19, (Beirut : Mu'asspsah ar-Risalah, 1406 H.),
hal. 338 - 319,
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4). Dari ahli kitab (cerita-cerita Isra’iliyah), yaitu kisah-kisah yang

bertentangan dengan Al-Qur’an.

datang dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, sclama tidak

34

Produk tafsir sahabat itu masih bisa dipertanggungjawabkan, karena

-~

masih bersifat marfu’, atau paling tidak mauquf. Berikut ini komentar Ibn

Kasir ;

Sl A td B Uany Al L8 W g o AN 3 ppadil) 393 o1 )
G JisaWls O AN Cra fgaaldlal dlily 500 agdld dtaall
rllall Jally grisuall aletlg alil agdll cha agllaly L4y suoidl
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Artinya

38 agie A a3 gra cnl SIS 5 Gnigall

: “Ketika tidak kami temukan tafsirnya dalam Al-Qur’an dan

tidak pula dalam As-Sunnah, maka kami kembalikan tafsirnya
kepada tafsir para sahabat, karena mercka lebih tahu tentang itu.
Scbab mercka mengetahui dan mengikuti situasi dan kondisi
dimana ayat itu dikhususkan, dan mereka memiliki pemahaman
yang prima, pengelahuan yang benar dan pengamalan yang
baik. Apalagi uluma dan tokoh-tokohnya, seperti imam empat
yang menjadi Kkhalifah Ar-Rasyidin yang senantiasa
mendapatkan  petunjuk serta sclalu diberikan petunjuk, dan

seperti pula Ibn Mas’ud ra”.

b. Masa Tabi’in

M Mubammud Husuly az=Zohobl, A=Tafsir., bl 37
3% thnw Kasir al-Queaisyi, Tafsir Af-Qur'an., hal. 3
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Sepeninggal para sahabat, usaha penafsiran Al-Qur’an dilanjutkan
oleh gencrasi berikutnya yang discbut dengan generasi Tabi’in, mereka
dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan rujukan :

a). Ayat-ayat Al-Qur*an itu sendiri

b). Hadis Rasulullah SAW

¢). Tafsir-tafsir dari sahabat

d). Dari ahli kitab, sclama tidak bertentangan dengan Kitabullah

¢). Melakukan ijtihad sendiri. Tetapi tidak semua Tabi’in menyetujui
cara ini.*

Dengan semangat para tabi’in ini, maka muncullah beberapa
perguruan Lafsir diberbagai dacrah, seperti di Mckkah, Madinah dan Irak.
Di Mckkah adalah perguruan 1bn **Abbas dengan santri-santrinya yang
terkenal antara lain : Sa’id bin Jabir, lkrimah, Mujahid, Tawus bin Khaisan
dan ‘Atha’ ibn Abi Rabah. Di Madinah perguruan Ubay ibn Ka’ab, santri-
santrinya yang terpandang seperti : Zaid bin Aslam, Abu Al-Aliyah dan
Muhamad bin Ka’ab al- Qardi. Sedang di Irak adalah perguruan lbn
Mas’ud, di antara santri-santrinya yang terkenal pada masa tabi’in ini
adalah Al-Qamah bin Quis, Masruq dun Qatadah serta [tasan al-Basri.”’

Timbulnya perguruan-perguruan talsir tersebut sangatl
mempengaruhi hasil penafsirannya, schingga tafsir produk mercka itu

mempunyai ciri-ciri :

o Muhammad Husain az-Zahabi, Ar-Tafsir., hal, 99.
7 Munna' ul-Qattan, Mabakis,, hal. 338-339
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a). Terpengaruh dengan disiplin ilmu dan riwayat yang dikaji
diperguruan masing-masing.

b). Kemasukan ajaran-ajaran  Yahudi dan Nasrani serta
kebudayaannya yang mereka bawa ketika masuk Islam,

¢). Sedikit banyak mecnimbulkan kontraversial dan perselisihan
pendapat yang berkait dengan soal aqidah.’®
Ibn Taimiyyuh dalam muqaddimah Usul at-Tafsir tclah menulis

pernyataan Syu'bah 1bn Hajjaj tentang kedudukan tafsir tabi’in ini :

D! el 3 Lo 060 (AT B Cnd @ g, 3 et Y B
S gt 13 Wl ooes Wag, ogdlls o8 eap o L 0SSV
L;L&E:v—wdﬁdﬁ%i l,ﬂ:ﬁ\b}bﬁz&d;dgl}ﬁ%@d\

ot W pges ) Audigl O3 a8 ) w3 O por g pRdm 0¥y amy
0 AUS 4 Lalt Ji gty

Arlinya : “Pendapat tabi’in dalam masalah furu’ tidak bisa dijadikan
dasar, maka‘bnguimann untuk tafsirnya bisa dijadikan dasar ?
Artinya : tidak bisa dijadikan dasar bagi orang lain yang
berbeda pendapatnya. Inilah yang benar. Adapun jika mereka
telah melakukan kesepokatan dalam sesuatu, maka tidak
diragukan lagi kebolehannya dijadikan dasar. Dan jika antara
satu dengan lainnya berbeda, maka mereka tidak boleh
menjadikan dasar antara satu dengan yang lainnya, dan juga
bagi orang scsudah mercka. Dalam hal ini persoalannya

dikembalikan kepada bahasa Al-Qur’an atau As-Sunnah, atau

¥ Mahmud Busuni Foudah, Tafsir Al-Quran Perkenalan dengan Metodologl Tafsir, terjemaban F1.M.
Mochtar Zoermni dun Abdul Qudir Hamid, cet. 1 (Bandung : Pustaka, 1897). hal, 47 — 48,
¥ lbn Tuimlyyah, Muqaddimah., hal. 105.
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bahasa Arab pada wmumnya, atau pendapat sahabat dalam
persoalan tersebut ™.
¢. Masa Setelah Tabi’in

Sctelah banyaknya pemeluk irlam dari berbagai bangsa, dan bahasa
Arab telah banyak dipengaruhi bahasa ajam, maka pada permulaan zaman
*Abbasiyah  barulah  para ulama  mcnganggap perlu  untuk
mengkodifikasikan tafsir yang sebelumnya masih dalam bentuk
perpindahan dari mulut ke mulut saja. Hal ini dipandang perlu agar Al-
Qur’an dapat dipahami oleh mercka semua yang kurang menguasai bahasa
Arab,

Namun demikian tafsir belum sampai memiliki bentuk tertentu,
sementara hadis-hadis talsir masih berserakan, Usaha memperbaiki tafsir
ini berjalan terus hingga terpisahlah tafsir-tafsir Al-Qur’an dari hadis-hadis
lainnya, Barulah saat itu tafsir

Al-Qur'an mempunyai bentuk yang disusun menurut ayat dan surat
Al-Qur’an. Dr. Mahmud Basuni Faudah menjelaskan : “Bahwa pada masa
ini ada dua ciri khas dalam penulisan tafsir, berupa pemaduan antara dua
metode secara serentnk, Peciama metode penyusunan tafsir secara bebas
dan independen, seperti tafsir at-Tafsir al-Kabir karya Imam Bukhari (wafat
tuhun 256 11) dan Jami® al-Bayan ditulis olch lbn Jarir at-Tabari (wafat
tahun 310 H). Tafsir ini masih mudah dijumpai pada saat sekarang. Kedua

metode penyusunan dengan memasukkan bagian dari bab dalam penulisan
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suatu Kitab hadis, seperti Imam Bukhari juga dalam menuliskan kitab
Hadisnya, yaitu Sahih Bukhari”.*

Sementara itu, pada masa ini para mufassir telah jauh dari kebiasaan
yang dilakukan para mufassir, yaitu menyebutkan sanad suatu penjelasan
yang mereka pergunakan secara lengkap. Para mufassir masa ini
meriwayatkan tafsir dari para mulassir scbelumnya, namun kecbanyakan
tanpa menyebutkan nama mufassir yang dimaksud, schingga jika terjadi
pemalsuan suatu riwayat, maka sulit untuk dilakukan pelacakan kebenaran
atau ketidak benarannya.

. .Pcriode Mutaakhirin

Istilah ini dipergunakan hanya sebagai lawan dari istilah
mulaqaddimin saja, schingga tidak salah bila kita sebut istilah ini dengan
istilah periode pertengahan. Ini mengingat bahwa sctelah periode ini
terdapat periode lagi yang discbut periode modern (al-*Asri). Periode
Mutaakhirin ini berkisar antara abad ke IV sampai abad ke XIT hijriyah.

Pada abad keempat ini, disiplin ilmu sudah banyak yang dibukukan,
scperti ilmu  cksakta, filsafat, mantiq, kedokteran, hukum dan lain
sebagainya. Semuanya telah diteliti dan disusun dengan rapi, begitu halnya
dengan makna-makna Al-Qur’an baik yang musykil ataupun yang lahirnya
berlawanan.

Perkembangan dari berbagai ilmu ini sangat mempengaruhi arah

pemikiran para ahli dalam menyusun tafsir Al-Qur’an. Di mana ahli-ahli

W Muhmud Busund Vaudah, Taf>'r Al=Qur'an Perkenatan., hul. 51,
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tafsir tiduk hanya mengutip riwayat-riwayat dari para sahabat, tabi’in dan
ahli tafsir sesudah tabi’in, tetapi mercka lebih maju dari pada itu, mereka
meneliti dan membandingkan karya-karya orang sebelumnys, mengoreksi
riwayat-riwayat yang bersifat Isra’iliyah dengan pemeriksaan berdasarkan
akal dan Kketeranpgan-keterangan yang kongkrit. Dengan demikian tafsir
telah mempunyai sandaran yang lebih kuat lagi, yaitu mengambil riwayat-
riwayat yang sahih dan dapat diterima oleh akal yang schat atau kaidah
bahasa yang benar, y/

Dari berbagai disiplin ilmu yang mercka kuasai itu, maka periode
ini mencatat beberapa tafsir Al-Qur’an dari berbagai tinjauan, seperti :

I. ‘Tafsir al-Kasysyal karya az-Zamakhsyari (wafat tahun 538 H) yang
meunitik beratkan pada gaya bahasa, dan cara ini kemudian diikuti oleh
ul-Qadi al-Baidawi (walut tuhun 691 1) dengan talsirnya Anwar at-
tanzil wa asrar at-ta’wil, namun Baidawi membuang jauh-jauh paham
Mu’tazilah sebagaimana yang ada pada Al-Kasysyaf.

2. Menitik beratkan hukum-hukum fiqih, seperti Al-Jami’ Ii Ahkam Al-
Qur’an susunan al-Qurtubi (wafut tahun 671 H) dan tafsir Ahkam Al-
Qur’an karya Ibn al-A’rabi (wafat tahun 543 H).

3. Mengutamakan kisah-kisah, sceperti tafsir karya As-Sa’labi (wafat
tahun 427 H) yaitu Al-Kasyfu wa al-bayan ‘an tafsir Al-Qur’an, dan

termasuk pula Lubab at-ta’wil {fi ma’ani at-tanzil yang terkenal dengan
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tafsir Al-Khazin karya ‘Alauddin Ali bin Muhammad bin lbrahim Al-
Bagdadi (wafat tahun 741 H).*! --

Perkembangan tafsir mencapai puncaknya pada abad ke 10 H. hal
ini ditandai dengan memunculnya kitab tafsir dan ilmu tafsir yang masih
terus dijadikan pegangan olch scbagian besar umat Islam sampai saat ini.
Kitab tersebut ditulis oleh Imam Jalaluddin Al — suyuti. Kitab — kitab
tersebut antara lain : Tanaasuqud Durrar Fi Tanasubis Suwar, Al — Tahbir
Fi Ulum Al — Tafsir, Al — ltqan Fi - Ulum al —Quran, Al — Durul Mantsur
Fi Tafsiri bi al — Ma’tsur, Lubabunnuqul Fi Asbab an — Nuzul, Thabaqaatul
mufassirin.

Dan masih banyak lagi, disamping banyak pula tafsir-tafsir dari
berbagai aliran, scperti aliran Mu’tazilah, Syi’ah, dan aliran-aliran yang
lainnya.

Periode Modern (al->Asri)

Periode modern ini dimuli scjak abad ke XIII Hijriyah atau sekitar
abad 19 Maschi hingga sckarang. Pada abad ini terjadi gerakan Islam
diberbagai negara yang dipelopori oleh beberapa tokoh Islam, Jamaluddin
al-Afgani (1838-1897 M) dan muridnya Muhammad ‘Abduh (lahir tahun
1849 M) serta Rasyid Rida (1838-1935 M) di Mesir. Sedang di India dan
Pakistan dipelopori oleh Sayyid Ahmad Khan (lahir tahun 1817 M) dan

lain-lain.

“'Fim Depurtemen Agama Republik indonesi, Al-Qur'an dan Terfemghnya,, hnl, 32-33,
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Bentuk modernisasi semacam itu telah membawa perubahan bagi
alam pikiran para pengkaji Al-Qurlan, Mereka telah mengikuli garis
perjuangan dan alam pikiran waktu itu, yaitu membela agama Islam dari
serangan-serangan kebudayaan Barat. Scbagai salah satu sarana untuk
membendung serta menangkis serangan-serangan Barat, maka mereka
mempelajari  kemajuan-kemajuan  pengetahuan  bahkan tradisi  yang
dipakainya, Olch karcna ity kitab tafsir keluaran periode ini bersifat apologi
dan pembangunan pemikiran, Beberapa ciri tafsir masa modern ini adalah :

D). Upays menalsirkan Al-Qurtan dilukukan lebih mendasarkun pada akal,
scjulan dengan semangat kembali pada Al-Qur’an yang menandai
relormasi Islam pada masa itu.

2). Dilukukan dalam arah ingin membersihkan Al-Qur’an dari Kisah-kisah
Isra’iliyah,

3). Dilakukan untuk merasionalisasi doktirin yang menyimpang agar
kembali kepada Al-Qur’an.*

Rasyid Rida scbagai langkah awalnya mencatat beberapa materi
kuliah dari gurunya ke dalam majalah Al-Manar, selanjutnya menghimpun
dan menambah penjelasan scperfunya dalam sebuah tafsir yang kemudian
terkenal dengan nama tafsir Al-Manar. la berusaha menghubungkan Al-
Qur’an dengan kehidupan masyarakat, membuktikan keuniversalan Al-

Qur’an. Dalam menafsirkannya digunakan metode menafsirkan Al-Qur’an

2 Muhamud Rita'i, Mengapa Tafsir Al-Qur'an Dibutalkan, (Scmarang © Wicaksana, 2000), hal. 35.
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dengan Al-Qur’an itu sendiri dan dengan Hadis-hadis sahih, dengan tetap
memegang teguh makna menurut pengertian bahasa.

Muhammad ‘Abduh memandang teks induk Al-Qur’an sebagai satu
kesatuan yang saling melengkapi  dan  saling menycmpurnakan.
Berhubungan dengan metode ini, dalam kulit sampul tafsir Al-Manar kita

dapati tulisan demikian :

p 3 (S g Jsialt g ey 5 U s @Rt L 1 gl g
fda oy O3 gy Oy Oy IS 3 Dlaa OT,E1 048y OLdi 3 &1 g
O poainl) ggilos dde Oy e 14 21 By aadl Ma 3 O geled) dlslay
O gty pghall S-Masly pYSI 7 36 L peadlish U gud) dd (210 gkt
d%bgﬁéllmjulwah}&&lmw*bbwlm%

o ol ot F it playl SN YY) @S JagNY O dwyy

Artinya : “Kitab ini adalah satu-satunya kitab tafsir yang menyatukan
Hadis-hadis sahih dengan berbagai keterangan yang masuk
akal, menjelaskan hikmah perundang-undangan dan Sunatullah
yang berlaku dalam kehidupan manusia. Dan mencrangkan
cksistensi Al-Qur’an bagi manusia discgala zaman dan tempat.
Dan kitab ini mempertemukan antara hidayah Ilahi dengan
kewajiabn yang harus dilakukan oleh kaum muslimin pada
masa dewasa ini, dimana masa telah banyak diantara Kita yang
meninggalkan hidayah dun ajaran agama yang menjadi
pegangan teguh para pendahulu dimasa lampau. Kitab tafsir ini
mudah dipahami uraiannya dan susunan Kalimatnya scria
menghindari penggunaan istilah iimu dan tcknologi. Dengan

demikian tafsir ini diharapkan mudah dicerna olch kaum awam

9 Rusyid Ridn, Tafsir Al-Manar., hul. 2
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dan dibutuhkan oleh kaum khawas. Itulah metode yang
ditempuh llakim al-Islam al-lmam Syackh Muhammad Abduh

dalam memberikan kulishnya diuniversitas Al-Azhar™.

Bagi Muhammad ‘Abduh dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah
supaya pembaca mampu memahami Al-Qur’an scbagai sumber petunjuk
dalam mencapai titik temu kebahagiaan yang sebenarnya. Sedangkan cara
dan pembahasan yang digunakan hanyalah wahana untuk mempertemukan
tujuan itu. Karena itu perhatian yang terlalu besar dari segi pandang disiplin
ilmu tertentu, seperti tata bahasanya dan lain sebagainya, menurutnya justru
bisa mengalihkan perhatian bagi pembaca dari tujuan utama Al-Qur’an dan
membuat lupa hakikat makna sang scln.:nurnyu.'M

Pada periode modern ini tercatat sederetan nama-nama tafsir, seperti
tafsir "Al-Juwahir™ karya Tantawi Juuhari, “*Muahasin at-Ta’wil” susunan
Syekh Jamaluddin al-Qashimi dan “Fi Zilal Al-Qur’an” oleh Sayid Qutb.
Sesuai dengan perkembangan pemikiran, maka di masa sckarang ini
muncul pula beberapa tafsir Al-Qur’an dengan menggunakan metode
penalsiran yang berharga pula, yaitu metode maudhu’i (sektoral / pertopik)
seperti “Al-Mar’ah fi Al-Qurtan Al-Karim™ karya ‘Abbas Al-*Aqad.

5. Perkembangan Tafsir Di Indonesia

Kajian Al-Qur'an di Indonesia berlangsung seiring dengan

masuknya Islam di Indoncsia melalui Aceh, yaitu tahun 1290 M. dan

munculnya penulisan tafsir Al-Qur’an diperkirakan baru abad ke-16 M.

H Alund Asy-Syirbashi, Sefaralt Tafsir, hul. 163,
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pada abad ini tercatat sebuah naskah tafsir surat Al-Kahfi yang penulisnya
tidak diketahui dan diperkirakan ditulis pada masa awal pemerintah Sultan
Iskandar Muda (1607-1636) di mana mufti kesultanannya Syamsudin As-
Sumatrani, atau bahkan sebelumnya, Sultan ‘Ala’udin Ri’ayat Sayyid Al-
Mukammil (1537-1604) dimana mufti kesultananya adalah Hamzah Al-
Fansuri. Manuskrip tafsir ini sekarang berada di Cambridge university
Library, karcna pada awal abad ke 17 dibawa oleh Erpinus (wafat 1624)
yaitu seorang ahli bahasa Arab dari Belanda. Satu abad kemurlian muncul
karya tafsir yang ditulis oleh *Abd. Ra’uf as-Sankili (1615-1693) yang
berjudul Tarjuman al-Mustafid, ditulis sckilar tahun 1675 M dan lengkap
30 juz.*

Kemudian pada abad 19 M, muncul karya tafsir yang penulisnya
tidak diketahui dengan menggunakan bahasa Malayu - Jawi (Arab Pegon)
yaitu kitab *“Faraid Al-Qur’an”. Kuarya ini sangat sederhana dan
manuskripnya sekarang ada di perpustakaan Amsterdam.*® Pada abad ini
pula kita ketemukan karya tafsir ulama Indonesia yaitu tafsir Al-Munir Li
ma’alim at-Tanzil atau dalam judul lain Mara’ah Labid Tafsir An-Nawawi
yang terdiri dari dua jilid diterbitkan pertama kali tahun 1305 / 1887 M di
Kairo Mesir. Pengarangnya adalah Imam Nawawi Al-Bantani (1813 -
1897). Nawawi mewakili orang non Arab yang menulis karya tafsirnya
dalam bahasa Arab yang sangat indah. Beliau menampilkan a New

Classical tradisi tafsir, yaitu sebuah tafsir yang tetap mempertimbangkan

5 Lsluh Qusminn, Khazanah Tafvir Indonesta Dart hermerentika Hingga Idivlogl, cet. 1 (Jokorta
Teraju, 2003), hal, 53-54. '
“© Ibid., hal. 55.
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karya-karya abad pertengahan, namun pada saat yang sama menunjukkan
kondisi-kondisi kekinian. Karya Nawawi sangat dipengaruhi oleh karya-
karya Ibn Kasir, Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti. Kontribusi
wtama Nawawi dalam bidang tafsir adalah bahwa dia telah menulis sebuah
tafsir ketika dunia Islam tidak menunjukkan adanya tanda-tanda munculnya
ravitalisasi tradisi klasik Islam.*’

Meskipun Nawawi itu ulama kelahiran Indonesia, namun masa
kehidupannya banyak dihabiskan di Makkah. Hanya saja murid-muridnya
sangat banyak, sckitar 3000 muslim yang scbagian besar berasal dari
Indonesia. Ketika beliau mengajar, khususnya di Ma'had Nasya al-Mua'arif
ad-Diniyah di Masjidil laram, menyampaikan pelajarannya secara jelas
dan mendalam dan komunikatif dengan murid-muridnya. Dan murid-murid
belinu banyak yang menjadi pemimpin religius yang terpandang ketika
mercka kembali ke Nusantara. Banyak yang mendirikan pondok pesantren,
di antara muridnya adalah KH. Hasyim Asy’ari (Tebuireng Jombang Jawa
Timur, pendiri Nahdlatul Ulama), KIH. Khalil (Bangkalan Madura), KH.
ltyas (Scrang Banten Jawa Barat) dan KIl. Tubagus Muhammad Asnawi
(Ciwaringin Cirebon Jawa Barat),”®

Pada dekadc berikutnya, bermunculan karya-karya tafsir dari
kalangan ulama Indonesia dengan berbagai ragam corak dan metode. Ada
yang sistem penulisannya mengambil surat-surat tertentu, misalnya tafsir

Al-Qur’anul Karim Surat Al-Fatihah karya Muhammad Nur Idris (1955)

T Abdurcalisan Mos*w, Inrelehtual Pesantren, cot, { (Yogynkorta @ LIS, 2004), hal, 112-113,
¥ Ibid, hul. 108.
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“Tafsir Surat Yasin dengan Keterangan” Karya Al-Hassan (1951). ada
tafsir yang dikerjakan secara kolektif, misalnya H.A. Halim Hassan, H.
Zainal Arifin ‘Abbas dan Abdurrahman Haitami menulis “7afsir Al-Qur‘an
Al-Karim"” (edisi ke 9 tahun 1956). Dan ada pula tafsir yang membahas
masalah-masalah tertentu (topikal), misalnya Rangkaian Tjerita dalam Al-
Qur'an, karya Bey Arifin (1963), Al-Qur'an Tentang Wanita, karya M.,
Sw’id (1969).%°

Dari segi peniclasannya ada yang sangat singkat yaitu hanya
memberikan keterangan dalam catatan kaki dan ada yang lengkap dan luas,
Howard M. Fanderspiel. sebagaiman dikutip oleh Islah Gusmian, dia telah
membagi kemunculan dan perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia
dalam tiga generasi. Pertama abad ke-20 sampai awal tahun 1960-an
didominasi oleh model talsir terpisah-pisah dan objeknya cenderung pada
surat-surat tertentu, Generasi Kedua muncul pada pertengahan tahun 1960-
an yang ciri-cirinya menggunakan catatn kaki, terjemahan perkata atau
dengan indeks yang sederhana. Sedang generasi Kefiga, mulai muncul
1970-an yang penafsirannya lebih lengkap dan luas.50

Mohammad Rifai telah mengelompokkan beberapa contoh tafsir
karya ulama Indonesia yaitu menjadi tiga, yaitu tafsir yang lengkap 30 juz
dengan keterangannya yang luas, tafsir yang singkat dalam bentuk catatan
kaki dan tafsir yang belum lengkap 30 juz.,

1). Tafsir yang lengkap 30 juz dengan keterangan yang luas, misalnya :

* 1sluh Gusminn, Khazanal Tafsle, hal, 56-57.
%0 1bid, hal. 65.
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(2).

(3).

(4.

50

Tafsir “Al-Azhar™, karya Prof. Dr. Hamka (1966)

Tafsir Al-Qurtan Al-Mujid “An-Nur™, karya Prof. Dr. T.M.
Hasby Ash-Shiddicqy (1973)

*Al-Qur’an dan Tafsirnya”, disusun olch Dewan Penyclengpara
Penafsiran Al-Qur’an Departemen Agam RI (1980)

“Al-Ibriz Li Ma'rifati Tafsir Al-Aziz”, (berbahasa Jawa) disusun

oleh K. Bisri Musthofa (Rembang 1960).

Disamping itu bermunculan pula hasil karya terjemahan dari tafsir

berbahasa Arab, misalnya :

a.

b.

Talsir Al-Maragi, diterjemahkan oleh H. Ansori.
Terjemah Singkat Tatsir lbnu Kasir, diterjemahkan oleh 11

Salim Bahresy dan 11, Said Bahresy.

2). Tafsir yang lengkap 30 juz dalam bentuk keterangan catatan kaki,

misalnya :

(). Tafsir Al-Furqan, karya : A. Hasan (1935)

(2).  Tafsir Qur'an Karim, olch : Prof. Mahmoed Yocnocs (1938)

(3. Tafsir Que'an, karya Zainuddin Hamidi (1963)

@d). Al-Qur'an  dan  Terjemalnyva.  disusun olech  Yayasan
Penycelenggara dan Penerjomah Al-Qur’an, Departemen Agama
RI (1967)

(5).  Al-Qur’an dan Terjemahnya, karya Bahtiar Surin (1970)

(6). Tafsir Al-Bayan, karya Prof. .M. Hasbi Ash-Shiddiqy (1971)

(7).

Al-Qur 'an Bacaan Mulia, oleh H.B. Yasin (1977)
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(8). Terjemah Al-Qur'an 30 Juz, Drs. Moh. Rifui dan Drs. Rosihin
Abdul Ghoni (1992)

(9). Tafsir Al-Qur’an 30 Juz, Drs. H. Moh. Rifai (1994)

3). Tafsir yang ditulis belum selesai 30 juz

(1). Al-Qur’an Indonesia, oleh Syarikat Kireksechool
Muhammadiyah bagian karang-karangan (1932)

(2). Tafsir Hibarnha, Iskandar ldris (1934)

(3). Tafsir Asy-Syamsiah, olch K. H. Sanusi (1935)

(4). Tafsir Al-Qur’an karim, karya A. Halim Hasan, Zainal Arifin
‘Abbas, Abdurrahman Haitami (1938)%'

Nuansa baru penulisan tafsir Al-Qur’an semakin menggeliat pada
awal tahun 1990, perkembangan karya tafsir cukup pesat. Pada periode ini
muncul beragam karya tafsir dari para intelcktual muslim Indonesia. Hal ini
tidak lepas dari peran serta sosok Quraish Shihab scbagai intelektual
Indonesia yang menckuni kajian Al-Qur’an hingga meraih gelar doktor di
bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an di Universitas Al-Azhar Kairo, dan dibukanya
jurusan tafsir dibeberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia. Beberapa
hasil ka}ya beliau, misalnya : Tufsir Al-Manar, Keistimewaan dan
Kelemahannya (Ujung Pandang : [AIN Aluddin, 1984), Filsafat Hukum
Islam (Jakarta : Departemen Agama, 1987), Mahkota Tuntunan Illahi
(Tafsir Surat Al-Fatihah) (Jakarta : Untagma, 1986), Membumikan Al-

Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung

3 Molwmnmad Rifui, Mengapa Tafsir Al-Qur'an, lul. 14-15,
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: Mizan, 1992), Lentera Hati Kisah dan Hikamh Kehidupan, (Bandung :
Mizan, 1994), Wawasan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1996), Hidangan
Hlahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta : Lentera Hati, 1997) Yang Tersembunyi
(Jakarta : Lentera Hati, 1999), Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an (Jakarta : Lentera Hati, 2000) dan lain scbagainya,™
Paling tidak ada 24 karya tafsir yang muncul selama tahun 1990-an
scbupaimana  yang telah  dikaji oleh Islah  Gusmian, Dari teknis
penulisannya ditemukan beberapa ragam, pertama sistematikanya banyak
yang menggunakan penyajian tematik berjumlah 20 karya tafsir. Kedua,
paya bahasanya sangat beragam, sesuai dengan asal-usul karya tafsir itu
muncul. Ada yang buhasa kolom. reporiase, dan populer, scbab ada yang
berasal dari tulisan-tulisan yang pernah dimuat dimedia masa dan ada pula
yang berasal dari kumpulan matcri-materi ceramah, serta ada pula yang
muncul dari scbuah tugas akademik untuk memperolech suatu gelar
perguruan tinggi. Ketiga, bentuk tulisannya ada yang menggunakan
sistematika ilmiyah, yaitu dengan catatan kaki, catatan perut dan ada yang
bentuk tulisan non ilmiyah {bebas). Scdang metode yang ditempuh ada
metode riwayat, pemikiran dan intertcks. Nuansanya ada nuansa
kebahasaan, sosial kemasyarakaltan, teologis dan psikologis. Pendckatannya
ada pendekatan tckstual dan kontekstual.

Keilmuan para penulisnya juga sungal beragam. Ada yang konsen

terhadap kajian Al-Qur'an secara umum seperti Quraish Shihab,

32 1stoh Gusminn, Khazanah Tafsir, hul, 82,
53 thidt., hal. 345-346,
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Nashruddin Baidan dan Harifuddin Cawidu. Tetapi ada pula yang sccara
akademik disiplin keilmuannya bukan keislaman, seperti M. Dawam
Rahardjo yang dikenal ekonom, Jalaluddin Rahmat yang secaia akademik
lebih dikenal sebagai ahli komunikasi dan Syu’bah Asa, sebagai wartawan
dan budayawan.’® Dari 24 karya yang diteliti oleh Islah, terdapat latar
belakang pendidikan penulisnya yang beragam. Tujuh orang disebutkan
berlatar belakang pendidikan pesantren, yaitu Quraish Shihab, Musa
Asy’arie, Nasaruddin Umar, Zaitunal Subhan, Abdurrasyid Ridha, Achmad
Mubarok dan Didin Fafishuddin., Sedang para penulis lainnya tidak
discbutkan sccara langsung berlatar belakang pendidikan pesantren,
meskipun tujuh orang tersebut berlatar belakang pendidikan pesantren
namun mereka tidak dikenal sebagai tokoh pesantren, tetapi lebih dikenal
scbapai tokoh akademik. Sctidaknya hal ini menunjukkan bahwa lahirnya
karya-karya tersebut dari sebuah proses pengajaran akademik, bukan

produk pengajaran pesantren ansih.

C DPendekatan dalam Schuah Penafsiran
Pendekatan merupal'an alat analisis dalam suatu penelitian, termasuk
sebuah penafsiran terhadap teks kitab suci juga memerlukan pendekatan yang
sesuai dengan konteks yang diinginkan olch suatu teks.
Pendckatan yang lazim scbuah penafsiran adalah dengan menggunakan

pendckatan normatif. Pendckatan normatif’ memiliki cakupan yang cukup luas,

M bid., hal. 347
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karena scluruh pendekatan yang digunakan olch ahli usul figih, ahli figih, ahli

tafsir, dan ahli hadist yang berusaha menggali aspek legal formal dan ajaran

Islam dari sumbernya adalah termasuk pendekatan normatif.*

Pendekatan normatif melingkupi dua teori mendasar yang berhubungan
dengan penentuan nilai kebenaran. Pertama, hal-hal yang nilai kebenarannya
dapat dibuktikan secara empirik dan cksperimental. Hal ini biasanya
berhubungan dengan penalaran terhadap obyck material. Kedua, hal-hal yang
tidak bisa dibuktikan sccara empirik, karena menyangkut obyek transenden yang
ghaib. Hal ini biasanya diawali dengan keyakinan atau kepercayaan terhadap
aspek tersebut,

Sclain teori-leori yang biasa digunakan olch para mufassir, muhaddistin,
usuliyyin, dan lugoha, ada beberapa teori yang cukup populer juga scjalan
dengan pendekatan normatif. Teori-teori tersebut antara lain:

1. Teori Teologis — Filosofis, yaitu pendekatan dalam penafisran Alqur’an
dengan cara menginterpresentasikannya secara logis-filosofis, yaitu mencari
nilai-nilai obyektif dari subyektifitas Alqur’an,

2. Teori Normatif-Sosiolog's, yaitu pendekatan dengan cara memisahkan antara
nash normatil’ dan nash sosiologis. Nush normatif’ adalah nash yang tidak
bergantung puda konteks. Sedangkan nash sosiologis adalah nash yang
pemahamannya tergantung pada konteks yang ada di sekitar nash tersebut.*®

Dalam studi Islam, penafsiran scbuah teks kitab suci sudah semakin

berkembang sedemikian pesatnya, schingga pendekatan yang digunakan semakin

55 K hoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, ( Yogyakorln : ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004),

hal.141
% Ibid. 143
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berancka ragam sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban
umat manusia. Ternyata bukan hanya pendekatan normatif yang mampu
memukau umat, tetapi pendekatan ilmu sosial juga ikut ambil bagian dalam
kancah penafasiran dalam studi Islam. Pendekatan-pendekatan ilmu-ilmu sosial
yang dimaksud antara lain :
1. Pendekatan Sosiologi
Ada 3 teori yang dapat digunakan dalam kajian dengan pendekatan
sosiologi®’, yaitu : teori fungsional, teori interaksional, dan teori konflik.
a. Teori I'ungsional
Teori fungsional adalah teori yang mengasumsikan masyarakat sebagai
organisme ckologi mengalami pertumbuhan. Semakin besar pertumbuhan
terjadi semakin kompleks pula masalah-masalah yang dihadapi. Pada
gilirannya, akan terbukti kelompok-kelompok yang mempunyai fungsi
sendiri, yang kemungkinan berbeda dengan dengan bagian kelompok lain.
Adapun langkah-langkah yang diperlukan dengan menggunakan teori
fungsional, antara lain:
1) Mengidentifikasi tingkah laku sosial yang problematik
2) Mengidentifikasi konteks terjadinya tingkah laku yang menjadi obyek
penelitian,
3) Mengindentifikasi konsekuensi dari satu tingkah laku sosial.

b. Teori Interaksional

 1bid, 145
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Teori ini .mengasumsikan dalam masyarakat pasti ada
hubungannya antara masyarakat dengan individu, antara individu dari
individu yang lain, ™

Teori lain yang scring diidentifikasi sebagai deskripsi yang
interpretatif, yaiutu suatu pendekatan yang menawarkan analisa yang
menarik perhatian besar pada pembekuan sebab yang senyatanya ada.

Ada scjumlah kritik yang muncul pada tcori interaksional.
Pertama, teori ini dituduh menggunakan analisis yang kurang ilmiah,
karcna menghindari hipotesis dan menjauhi hubungan sebab akibat.
Kedua, teori ini terlalu menfokuskan proses sosial pada tingkat mikro dan
kurang perhatian terhadap proses yang bersifat makro. Ketiga, teori ini
dianggup menganbaikan kekunsoan,

Adupun prinsip dasar dari {cori ini adalah bagaimana individu
menyikapi  sesuatu, memberikan mokna  pada  fenomena  tersebut
berdasarkan interuksi. sosial dengan individu Jain, dan makna tersebut
dimodifikasi oleh individu meclalui proses interprestasi atau penafsiran
yang berkaitan dengan hal lain yang dijumipainya.

c. Teori Konflik
Mecerupakan tcori yang percaya bahwa setiap masyarakat

mempunyai kepentingan dan kekuasaan, yang merupakan pusat dari

* 1bid. 147
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segala hubungan sosial. Menurut aliran ini nilai dan gagasan selalu
digunakan scbagai senjata untuk melegimitasi kekuasaan,®
Pendekatan Antropologi

Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang masyarakat dalam
dua hal. Pertama, antropologi yang merupakan bagian dari kebudayaan dan
menjadi salah satu sasaran ka‘ian yang penting sehingga menghasilkan kajian
cabang tersendiri yang discbut dengan antropologi agama. Kedua, semua
cabang antrologi secbenarnya masih ada pada satu rumpun kajian yang bisa
saling berhubungan yaitu antropologis.*’

Adupun metode yang lebih tepat dengan pendekatan antropologi
adalah metode holistik, artinya, dalam melihat satu fenomena sosial harus
diteliti dalam konteks totalitas kebudaysnan masyarakat yang dikaji.
Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara langsung terhadap masyarakat yang akan diteliti,

Pendekatan Gender
Pendekatan gender adalah alat analisis untuk memahami totalitas

sosial, Sebagai tcori, tugas utama analisis gender adalah memberi makna,

konsepsi, asumsi, ideologi, dan praktek hubungan baru antara kaum laki-laki

%% Teori — teori lnin yang berkaitan dengan pendekatun sosiologi adalah tcori perubahan social, antara

lnin ¢ 1. Veord Bvolusi, yaitu teori yang memulal proses perubahan dari fuse teologis, kemudian maju ke fase
metafisik, di teruskan dengan memahami hukum  dan cksperimen ilmiah, 2, Teori Fungsional structural, yakni
memandong bagaimana musynrukut sebagal sysiem yang terdiri dari ntas bagian yang saling berkaitan ( sgama,
pendidikon, struktur politik sampad rumah tangpa ), 3. Teori modernisasl, yaitu proses modemisasi adalah
revolusioner, simpatik, sistematik, global, bertahap, dan progresif, 4. Teori sumber doya manusia menyatakan
bahwa keterbelakangun suatu masyarakat adalah karena factor intern, jodi proses perubahan harus dari investasi
masing —
Inl menckankan hubungon dotam wmnsyarnkwt, 7. Teoti pembebasan, mengasumsikon masyarakot dalam keadoan
tertindas olch kekunsaan, Libat, Mansour Fokir, Analisis Gender dan Transformasl Sosial,( Yogyakarta :
Pustukn Pelujar, 1990), hal, 30 = 31

masing. 3. Teori konflik atou adunyu cksploitasi dun kesenjungan social, 6. ‘T'corl ketergantungan, Teori

* Antropologl sendirl memiliki cobung -- cubang sebngai berikut : Antropologi lingulstic, antropologi

budaya, untropologi urkeologl, dun antropoelogi agama. Lihat, Khoirudin Nasution, Pengontur Studl Istam; hal.
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dan perempuan, serta implikaSinya terhadap kehidupan sosial yang lebih luas
yang tidak dilihat oleh teori analisis sosial lainnya.®!

Adapun bentuk ketidakadilan karena gender adalah ;: manganalisa atau
proscs pemiskinan ckonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam
keputusan politik, pembentukan stercotipe atau melalui pelabelan negatif,
beban kerja lebih panjang dan lebih banyak, serta sosialisasi ideologi nilai
peran gender,

Dalam pendekatan  gender  pasti akan  bersinggungan dengan
pendekatan feminis, scbab gender merupakan bagian tak terpisahkan dari
feminis.

Adapun beberapa teori feminis, antara lain:

8. Feminisme Liberal

Mcrupakan sebuah tcori yang beranggapan bahwa latar belakang dari
ketidakmampuan wanita bersaing dengan laki-laki adalah karcna kelemahan
kaum wanita sendiri.

b. Feminisme Radikal

Teori ini berpendapat bahwa penindasan terhadap wanita terjadi
karcna dominasi laki-laki terhadap perempuan dan adanya kepercayaan di
masyarakat bahwa laki-laki memang lebih mampu daripada perempuan.
¢. Feminis marxisme

Teori ini meyakini bahwa emansipasi perempuan terjadi hanya jika

perempuan terlibat dalam produksi dan berhenti mengurus rumah tangga.

¢ Khoirudin Nasution, Pengantar Studi Islam, hnl. 152-153
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ungkapan karya sastra. Ada dua hal pokok yang dilakukan dalam kegiatan
fisiologi :

1. Penulisan kembali terhadap teks asli

2. Memahami teks asli yang ada.

Namun, harus diakui bahwa pendekatan ini memiliki kelemahan,
yaitu adanya kesalahan dan perubahan. Kesalahan terjadi karena; kurang
memuahami bubasa, kurang memahami pokok persoalan teks, karena tulisan
kurang jelas, karena salah baca, dan karena kurang teliti.

Pendekatan Interindisipliner

Maksud dari pendekatan interdisipliner adalah  kajian  dengan
menggunakan sejumlah pendekatan atau sudut pandang. Dalam satu studi
misalnya menggunakan pendekatan sosial, historis, dan normatif secara
bersama-sama. Pentingnya penggunaan pendckatan ini semakin disadari
keterbatasan dari - hasil-hasil - penelition yang hanya menggunakan satu
pendekatan tertentu, maka betul kalau ada kaidah yang menyatakan :

Artinya : suatu ijtihad tidak bisa dihilangkan dengan ijtihad yang lain.

Kaidah ini membuktikan adanya kebenaran metode dari pendekatan yang

dilakukan olch masing-masing mujtahid atau dalam bahasan tafsir kebenaran

. . e 0}
masing-masing mulassir.”

®' Khoirudin Nasution, Penganiar..; bul, 159
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D Tentang Hermeneutika

Scbuuh spekulasi  historis menyebutkan, kata hermencutikn  pada
mulanya merujuk pada nama dewa yunani kuno, Hermes, yang tugasnya
menyampaikan berita dari sang Maha Dewa untuk di sampaikan kepada
manusia. Menurut Komarudciin Hidayat yang mengutip pendapat Hussein
Nasr dalam buku yang berjudul Bahasa Agama, Hermes tidak lain adalah
nubi ldris, as. yang di scbutkan dalam Al - Qurun.64 Sementaru menurut
legenda yung beredar di pesantren pekerjoan Nabi Idris adalah scbagai
penjahit, Jika profesi tukang tenun di kaitkan dengan mitos yunani tentang
peran Dewa Ilermes, ternyata terdapat korelasi positif. Kata kerja “
memintal.,”  padananya dalam bahasa latin tegere, sedangkan produknya di
scbut textus atau tcks, memang isu sentral dalam kajian hermencutika, Jadi,
peran hermencutika yang di ambil dari peran Hermes, adalah sebuah ilmu dan
seni menginterpresatikan scbuah tcks. Bagi Nabi Idris, atau Dewa Hermes,
persoalan yang di hadapi adalah bagaimana menafsirkan pesan Tuhan yang
berbicara dengan bahasa langit agar bisa di pahami olch manusia yang
berbicara dengan bahasa bumi. Di sini barangkali terkandung makna
metaforis tukang pintal, yakni memintal atau merangkai kata dan makna yang
berasal dari Tuhan agar nantinya pas dan mudah di pahami oleh manusia.
Demikianlah, scjak awal hermeneutika berurusan dengan tugas menerangkan

kata — kata dan tcks yang di rasakan asing olch masyarakat entah karena

™ Komureddin Hiduyol, Bahasa Agana, ( Jukurtn ; Parmmading, 1998 ), hal, 125, lihat juga Abul Wala
Al = Mubusyie, Muklitar ol Hikam Wa Mahasin ol Kalim, di edit oleh Abdurruhman Darwi, Mudrid
Mathba® Al Mathad Al mishel i Dirosat a} Islamiyah, 1958, hal.7 bandingkan denpan Abu Dawud Sulaimun bin
Husun Al Andalusi, Thabagat al Athiba® Wal Hukama, Cuiro © Mathba' ul *Aldi al Ue Al Faransi Li at sar Al
Syarglyah, (455, lul.5
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datang dari Tuhan ataupun yang dating dari generasi terdahulu yang mungkin
hidup dalam masa ataupun dalam tradisi yang asing.

Namun demikian  pada prinsipnya hermencutika adalah suatu
melode atau cara menafsirkan sumber yang berupa teks atau sesuatu yang
diperlukan sebagai teks untuk dicari arti maknanya, dimana metode
hermencutika ini mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan masa
lampau yang tidak dialami, kemudian di bawa ke masa sckarang,

Ternyata, hermeneutika juga menarik minat pengkaji agama,
karena bisa dikatakan bahwa problema hermencutika sangat erat berkaitan
dengan kajian keagamaan, baik dalam aspek konseptual maupun aspek
historis. Secara konseptual, agama sendiri bisa dikatakan sebagai “komunitas
tafsir”, schingga kajian agama terhadap apgama pada dasarnya adalah
penafsiran  terhadap  tafsir.  Scmentara  sccara  historis, apama
mempresentusikan adanya keagamaan penaflsiran manusia yang sangat crat
berkaitan dengan latar belakang historis masing-masing pandangan,

Secara ringkas, bormeneutika scring diartikan sebagai proses
mengubah sesuatu atau situasi tidak whu menjadi tahu dan mengerti. Definisi
ini agaknya definist yang umum dan discpakati terhadap hermeneutika,
meskipun sccara lebih jelas jika kita melihat terminologinya, kata
hermeneutika bisa diartikan tiga hal:%

. Pengungkapan pikiran dalam kata-kata, penerjemahan dan tindakan

scbagai penalfsir.

O rakheuddin Foiz, Mermencusika Qurand, (Yogyukaria : CV, Qulam, 2003), lal, 21 - 22
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2. Usaha mengalihkan dari suatu bahasa asing yang maknanya gelap ke
dalam bahasa lain yang bisa dimengerti olch pembaca.

3. Penindukan ungkapan pikiran yang kurang jelas, diubah menjadi bentuk
ungkapan yang lebili jelas.
Dalam hermencutika paling tidak muncul tiga unsur utama yang
selalu mengiringi aktivitas penafsiran:®
1. Tanda, pesan atau teks yang menjadi sumber atau bahan dalam penafsiran
yang diasosiasikan dengan pesan yang dibawa oleh hermes.

2. Perantara atau penafsir (Hermes)

3. Penyampaian pesan itu oleh sang perantara agar bisa dipakai dan sampai
kepada yang menerima.

Meski hermencutika bisa dipakai scbagai alat dalam sebuah proses
penalsiran pada berbagai bidang kajian keilmuan, harus diakui bahwa para
hermencutika yang paling besar adalah dalam bidang sejarah dan kritik teks,
khususnya kitab suci. Bahkan, menurut Hasan Hanafi, hermeneutika itu tidak
sckedar ilmu interprestasi atau teori pemahaman, tetapi juga ilmu yang
menjclaskan penerimaan wahyu sejak dari tingkat perkataan sampai ke
tingkat dunia. llmu tentang proses wahyu dari huruf sampai kenyataan, dari
logos sampai praksis dan juga transformasi wahyu dari pikiran Tuhan kepada
kehidupan manusia.

Dalam istilah tafsir al - Quran, hermeneutika memang tidak

ditemukan, baik sebagai metode ataupun pendekatan dalam sebuah

* hid, hal. 21
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penafsiran. Meskipun demiikian, menurut Farid Esack, praktek hermencutika

sebenarnya telah dilakukan olch umat Islam sejak lama, khususnya ketika

menghadapi Alquran, Bukti hal tersebut adaluh:®’

1. Problematika hermencutika itu sendiri dialami dan dikaji, meski tidak
secara jelas. Hal ini terbukti dari adanya kajian-kajian mengenai asbabul-
nuzul dan nasakh-mansukh,

2. Perbedaan antara komentar-komentar aktual terhadap tafsir al - Quran
dengan aturan, teori atau metode penafsiran telah ada sejak mulai
munculnya literatur-literatur yang disusun dalam bentuk ilmu tafsir.

3. Tafsir tradisional itu selalu dimasukkan dalam Kkategori-kategori,
misalnya tafsir syi’ah, tafsir mu’tazilah, tafsir hukum, tafsir filsafat, dan
loin scbagainya. Hal itu menunjukkan adanya kelompok-kelompok
tertentu, periode-periode tertentu, maupun horison-horison sosial tertentu
dari tafsir,

Dalam tradisi tafsir klasik, kita scbenarnya juga operasional
hermeneutika sudah biasa dilakukan. Dalam tafsir Jami’ Al-Bayan fi tafsir al-
Quran karya Ibnu Jarir At-Thabari dan tafsir al - Quran al-adhim karya Ibnu
Katsir misalnya, tclah melakukan opcrasional hermencutika dengan
melakukan penelusuran peristiwa-peristiwa yang terjadi di seputar turunnya
al - Quran dan suasana sosial-psikologis Rasulullah serta para sahabat

sewaktu al - Quran diturunkan. Penulusuran suasana sosial-psikologis inilah

*7 tbid. hul. 42 Parndigma pemikiran (afsic bl al ma’tsur dan bi al ra'yi adalah gambaran adnya proses
hermeneutiku, di mana wisic bl ul ma’tsur berusulia mengguli mukna denagn pemerian — pemeriun linguistik dan
kerangka historics dan tafsir bi al ra’yl berusaha menggali makna denagn kontektualisosi pemahaman terhadap
teks kitab suel, Lilut, Nuse Humid Abu Zayd, Al Quran, Hermeneutik dan Kekuasaan,( Dandung : RQiy,2003),

hal. 57
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yang menjadi ciri khas hermencutika, meskipun tidak disertai sikap kritis-
reflektif.

Operasional hermencutika modern dalam penafsiran Alguran bisa
dikatakan dirintis oleh para pembaharu muslim, scperti di India dikenal
Ahmad Khan, Amir Ali, yang berusaha melakukan demitoligisasi. Di Mesir
ada Muhammad Abduh, Abu Zayd, Hasan Hanafi, yang melakukan
operasional hermencutika bertumpu pada analisis sosial kemasyarakatan,
rckontruksi ushul igh dan kritik sastara.

Dari fenomena yang demikian nampak adanya kemungkinan
perbedaan penafsiran yang di akibatkan adanya pendekatan yang berbeda.
Demikianlah kosep dasar hermeneutika vang bergaris besar pembaca, teks,
dan kontcks yang sangat memungkinkan terjadinya perbedaan dalam suatu
penafsiran.  Apakah ini berarti membiarkan relativisme terhadap pemahaman
al — Quran ? Scbelum di jawab perlu di sepakati terlebih dahulu apa maksud
kata * relativisme ™,

Untuk menjelaskan kata relativisme ada baiknya kita kaitkan
dengan 4 kata lainnya yang diharapkan bias menerungkan satu terhadap yang

8. absolustisme, relativisme, obycktifisme, subycktifisme, dan

lain, yaitu
nihilisme. Dalam wacana keagamaan kata absolute biasanya dimaksudkan
untuk mengungkapkan adanya kebenaran mutlak yan di imami orang yang

beriman schingga kebenaran itu tidak bias di bantah lagi. Konsep absolute

bias ditemui dalam wacana teologi dan filsafat, bias juga dalam kaidah

' Komurudin Llidayol, Bealrasa Agama, hol 141-142
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hukum figih, Yaitu suatu dictum al — Qur’an yang di yakini jelas dan sudah
final kebenarannya. Sebaliknya, nihilisme berpandangan bahwa dalam hidup
ini tidak ada kebenaran yang absolute. Karena paham nihilisme tidak
mengakui adanya sumber atau fondasi kebenaran final, maka semua konsep
nilai telah terskulerkan dan akhirnya scesuats hanya di nilai pada nilai
tukarnya untuk kepentingan praktis duniawi. Jika diartikan secara bebas
nihilisme adalah suatu kehidupan dimana manusia sccara tegas mengingkari
adanya landasan yang dianggap mutlak yang oleh Nietzsche diekspresikan
sebagai “kematian Tuhan”. Lebilh lanjut vatimo mengatakan, karena paham
nihilisme tidak mengakui ada.ya sumber yang absolute, maka mereka
memandang tcks tak ubahnya bagaikan rentetan jejak yang tidak berakhir
yaitu dari penafsiran ke penafsiran yang tak berkesudahan. Kemudian kata
obycktifisme biasanya diberlakukan dalam dunia ilmu pengetahuan alam,
sebagai lawan kata dari subyektifisme. Jadi dalam kata obyektifisme
mengandaikan adanya penghadapan serta pengambilan jarak antara subyek —
obyck yang sccara teoritis sangat dimungkinkan dalam ilmu alam. Lalu
dimana posisi relativisme ?. Dengan menggunakan metode hermeneutika
untuk memahami teks al — Qur’an maka pengertian relativisme berada
diantara garis absolustisme dan nihilisme. Dengan kata lain, sesungguhnya
kita dapat membedakan antara teologi relativisme dan nihilis relativisme. Ada
hal lazim seckali jika scorang ulama menulis kitab keagamaan, diakhir
pembahasannya ditulis Wa Allahu a’lam Ui al — shawab. Artinya, hanya Allah

Yang Maha Tahu. Ungkapan ini jelas scbuah pernyataan betapa relatifnya



67

pemahaman manusia atas al — Qur’an ataupun ilmu Tuhan pada umumnya.
Dengan demikian, sebuah pemahaman dan interpretasi terhadap al — Qur’an
tidak bisa dikategorikan sebagai pengetahuan absolute karena bagaimanapun
juga ia merupakan produk penalaran manusia. Ketika pemaham terhadap al -
Qur’an secara ontologis di absolutkan maka ia telah menyamai atau bahkan
menyaingi al — Qur’an itu sendiri. Namun scbaliknya bagi scorang mukmin,
jika pesan al — Qur’an tidak di absolutkan, maka bisa terjatuh pada nihilisme.
Dengan demikian produk pemahaman dan penafsiran terhadap al — Qur’an
yang didasari oleh iman merupakan penghubung antara absolute dan relative,
antara yang sucral dan yang profane dengan kala lain pemahaman kita
terhadap teks al — Qur’an bersifat relative — absolute. Ia relative karena
produk nalar yang serba terbatas, namun memiliki nilai absolute karena
sampai pada batas tertentu kapasitas nalar manusia dan Firman Tuhan pasti
memiliki kesinambungan mengingat keduanya ciptaan Tuhan sendiri yang
telah didesain sedemikian rupa agar nalar dan firmanNYA bias berhubungan.
Kalau penalsiran ini bias diterima bias dimaklumi mengapa semua penafsiran
ulama terhadap al — Qur’an selalu memiliki kecenderungan terlutup, mapan,
baku, tetapi selalu memungkinkan bahkan memerlukan untuk di perlebar

pintu masuknya bagi penafsiran baru.
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1. Tafsir Tahlili
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[2%)

Tafsir ini dilakukan dengan cara menguraikan sccara detail
kata demi kata, ayat demi ayat dan surat demi surat dari Alquran.
Talsir ini dibedakan menjadi dua:

‘Talstr bi-al-matsur

Talsir ini dilakukun degan merujuh pada penjelasan Rasullah
seputar peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat turunnya Al- qur’an
dun suasuna sosial-psikologi Rasulluh dan para sahabat pada waktu
itu.

Contoh tafsir ini : Jami al- bayan karya Ibnu Jarir Ath — Thabari
Tafsir bi- al-Rayi

Model ini berusuha menalsirkan Al-qur'an dengan kekuatan
penaluran dan unsur-unsur keilmuwan yang berkembang di dunia
islam yang memang berkaitan dengan bunyi tcks serta isyarat-isyarat
ilmiah yang datang dari Al-Qur’an scendiri-sendiri metode ini hendak
menangkap pesan dan pemahaan Alqur’an tidak secara tekstual serta
tidak terkurungi oleh lingkup history-sosiologi yang bersifat lokal,
melainkan menggali substansi pesan Alqur’an yang brsifat rasional

dan universal yang hadir dalam pakaian lokal

Tafsir [jmali

Tafsir ijmali berusaha menafsirkan Alquran dengan singkat dan

globai. Dengan metode ini muffasir hendak berbicara kepada pembacanya
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dengan cara yang paling mudah, tidak berbelit-belit, dengan target pihak
pembaca memahami kandungan pokok Alquran sebagai kitab suci yang
memberikan petunjuk hidup contoh tafsir Alqurlan model ini adalah tafsir
al- jalalayn karya Jalal Al-Din al Suyuthi dan jalal al-Din al — Mahalli,
Tafsir Muqaran

Yaitu menafsirkan  Alquran  dengan cara  membandingkan
pendapat dari kalangan ahli tafsir mengenai sejumlah ayat Alqur’an.
Mengingat seorang penafsir berbeda-beda kepekaan dan perhatian
intelektualnya, tafsir mugaran biasanya dibatasi pada sejumlah ayat atau
surat-suratl lerfentu.

Parn mulassir ada yang mengkhususkan kajiannya pada hukum
aspek filsafat, tasawul, kesusasteraan, keilmuwan, ekonomi dan aspek-
aspck yang lain yang memang memeungkinkan karena Alqur’an terbuka
untuk diajak dialog oleh setiap pembacanya.

Tafsir Mawdlu'’l / Tematis

Yaitu mendekati Alqur’an sccara tematis, dengan mengambil isu-
isu sentral yang menjadi keprahitanan sepanjang scjarah umat manusia.
Dengun menghidupkan ayat-ayat memiliki tema sama numun  latar
belukang turunya berbeda serta konteks kalimat yang juga berbeda maka
penafsiran memiliki wawasan mengambil kesimpulan atau menangkap
pesan dasar Alqur’an mengenai suatu tema tertentu.

Dari beberapa model tafsir diatas dapat kita cermati adanya

keanekaragaman pendekatan yang digunakan oleh para penafsir,
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meskipun suara metodologis keempat model tafsic ini sama-sama
bernuansa teologis materialis.

Namun demikian tafsir tahlil begitu nampak jelas dalam
pendckatannya tafsir. Hermaneutika nampak sabagai pisau analisis dalam
proses penafsiran. Hal ini nampal dari adanya penelusuran peristiwa-
peristiwa dan fenomena sosio-psikologis Rasulullah dan para sahabat
pada suat turunnya al - Qurlan . disamping itu penafsiran berusaha
mendialogkan nilai-nilai universal Alqur’an dengan konteks yang
mengitari turunya ayat al - Qurlan. Proses mendialogkan antara
penafsiran dan konteks inilah yang menjadi ciri khas hermencutik.

Begitupun pada tafsir muqoran model tafsir ini nampak lebih
kompleks dan hermeneutis model tafsir ini berusaha melampau gunung
dan samudera yang begitu luas. Bagaimana tidak, model tafsir ini harus
mendialogkan konteks ayat dalam Alguran dengan konteks-konteks lain
dari berbagat disiplin ilmu yang dimiliki oleh musafir-musafir
scbelumnya lingkaran hermencutik  nampak sckali menjadi  pola
penalsirannya,

Tafsir maudhui, sccara operasional juga telah melakukan operasi
hermencutika, karena int dari operasi hermeneutika scbenarnya adalah
mencari pedoman petunjuk dari Alqur’an dengan mendialogkan teks
dengan realitas historis saat ini, memunculkan tema-tema sentral
kemudian mendialogakan diantara ayat-ayat yang berbeda struktur

bahasanya dan juga as bab an-nuzulnya.
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Berbeda dengan tiga tafsir di atas, tafsir ijmali tidak bisa dikatakan
telah  melakukan  pendekatan  hermenentika, karena  hanya  berisi
penjelasan-penjelasan mufrodat dan tidak berusaha mendialogkan antara
tcks dun konteks sosial —historis yang mengitari turunya teks-teks ayat

Alquran.



BADB 111
PEMBELAJARAN TAFSIR DAN ILMU TAFSIR DI STAIN PEKALONGAN
A. Profil Singkat STAIN Pekalongan

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan merupakan bentuk
pengembangan dari Fakultas Syariah IAIN Walisongo yang berada di
Pekalongan. Fakultas ini sen.ula didirikan di Bumiayi pada tahun 1969.
kemudian di negerikan berdasar surat Keputusan Menteri Agama No. 30 tahun
1970. berdasarkan SK tersebut, Fakultas Syariah merupakan salah satu Fakuitas
cubang dari 1AIN Walisongo Semarang yang menyclenggarakan pendidikan
tinggi sumpai dengan program Sarjana Muda.'

Pada tahun 1973 ada kebijukan penataan fakultas-fakultas cabang oleh
karcna itu Fukultas Syari’ah di Bumiayu dipindahkan ke Pckalongan yang
berdasarkan pertimbangan berbagai pihak lebih prospekltif untuk pengembangan.
Perpindahan Fakultas Syari’ah dari Bumiayu ke Pekalongan berdasarkan surat
keputusan Menteri Agama No. 37 tahun 1973 tanggal 22 Maret 1973 dan secara
resmi kegiatun akademik dilukukan mului bulan Maret 1973,

Pada awalnya semua kegiatan akademik dilaksanakan sore hari, dengan
meminjam gedung SMA llasyim Asy’ari. Baru pada tahun 1784 Iakultas
Syari’ah IAIN Walisongo di Pekalongan memiliki kampus sendiri yang terletak
di Jalan Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan.

Dalam perkembangannya Fakultas Syari'ah  IAIN Walisongo di
Pekalongan mengalami perubahan status dari Fakultas cabang menjadi Fakultas

madya ( Fakultas yang berdiri sendiri) berdasar pada Surat Keputusan Menteri

) Lihat Buku Pandusn muasuk STAIN Pekulongun untuk Muhusisws Baru yang diterbitkan pada tahun
2006,

72
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Agama No. 65 tahun 1982, Dengan perubahan ini, mulai tahun Akademik 1983 /
1984 Fakultas Syari’ah IAIN  Walisongo di Pckalongan yang scmula
menyelenggarnkan program pendidikan hanya sampai tingkat Sarjuna Muda,
menjadi mempunyai kewenangon menyclenggarakan program Sarjana ( Strata I ).
Scjak menyelenggarakan program sarjana. Fakultas ini mengalami perkembangan
yanmg menggembirakan. Hal ini di tandai dengan meningkatnya jumlah
mahasiswa dari tahun ke tahun dan mulai di lengkapinya sarana dan prasarana
pendidikan di kampus JI. Kusuma Bangsa No, 9 Pekalongan.

Keberadaan Fakultas Syari’ah di Pekalongan kemudian di kukuhkan
dengan Kep. Presiden No. 9 tahun 1987. Pada awal tahun 1990- an ada ide dari
Menteri Agama  d.h. Bapak Munawir Syajuli, MA ) untuk mendirikan [AIN baru
di Surakarta. Untuk merealisasikan ide tersebut, Menteri Agama mengambil dua
Fuakultas di lingkungan IAIN Walisongo, yailu Fakultas Syari’ah di Pekalongan
dan Fakultas Ushuluddin di Kudus sebagai cikal bakalnya. Oleh karena itu
berdasar SK Menteri Agama No, 170 / 1992 kedua Fakultas terscbut di relokasi
ke Surakarta.

Namun proses relokasi ke Surakarta terscbut tidak dapat berjalan sebagaimana
mestinya karena;

1. Takultas Syari‘ah di Pekalongan masih harus mengelola mahasiswa

sampai studi mereka selesai

2. Masyarakat dan Pecmda Kota Madya Pckalongan masih

mempertahankan keberadaan Lembaga Pendidikan Tinggi di

wilayahnya
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3. Meskipun sccara dejure telah di relokasi, tetapi sccara defacto
Fakultas Syari*ah Pekalongan masih tetap ada

Dengan adanya keputusan Menteri Agama No. 170 tahun 1992 tentang
relokasi, Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo di Pckalongan ke Surakarta, maka
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo di Pekalongan secra bertahap di pindahkan ke
Surakarta. Dengan kebijakkan tersebut, masyarakat dan Pemda Kota Madya
Pekalongan merasa kehilangan salah satu asetnya yang berharga dan sangat di
butuhkan masyarakat terutama dalam peningkatan sumber daya manusia.

Untuk menumpung dan menjembatani aspirosi masyurakat wilayah eks
Karesidenan Pekalongan pada wmumuya, Pemda Kodya Pekalongan memandang
perlu tetap adanya Perguruan ‘Tinggi Negeri di wilayahnya. Olch karena itu
Pemdn Kodya Pekalongan bersuma  Rekior [AIN Walisongo Scmarang
mengajukan permohonan  penggantian Fakultas Syaria’ah IAIN Walisongo di
Pekalongan yang secara delucto masih ada di Pekalongan dengan Sckolah Tinggi
Agama Islam Negeri ( Surat Walikota Madya Pckalongan No. 420 / 2409 / 1995
tanggal 15 September 1995),

Keinginan ini scjulan dengan langkah Departemen Agama yang scdang
berusaha mengalihkan Fukultas - Fakultas di lingkungan IAIN yang ada di
daerah untuk menjadi Perguruan Tinggi Agama Isalam Negeri yang berdiri
sendiri,

Langkah - langkah terscbut kemudian terwujud anlara lain dengan

terbitnya Surat Keputusan Presiden RI No. 11 tahun 1997, tanggal 21 Maret 1997



75

tentang pendirian STAIN, yang berjumlah 33 buah di seluruh Indonesia, salah

satunya adalah Sckolah Tingpi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Pekalongan.
Pembukaan STAIN sccara resmi (elah di lakukan oleh Menteri Agama

pada hari Senin tanggal 25 Safar 14138 11 bertepatan tanggal 30 Juni 1997 M di

Jakarta. Dengan demikian secara resmi berdiri STAIN Pekalongan sebagai

Lembaga Pendidikan Tinggi Agama Islam Negeri, menggantikan Fakultas

Syari’ah JAIN Walisongo Pekalongan. Adapun Program Pendidikan yang sampai

saat ini di kembangkan antara lain :

1. Program S.1 Jurusan Syari’ah

2, Program 8.1 Jurusan Tarbiyah

3. Program S.1 Taranster Syari‘ah dan Tarbiyah

4, Program D.2 PAI

5. Program Akta IV

6. Program D.3 Perbankan Syari’ah

B. Materi Tafsir dan 1lmu Tafsir
1. Materi tafsir
Scbagaimana telah dikemukakan di depan, bahwa kurikulum tarbiyah
dan syari'ah STAIN Pekalongan untuk Mata Kuliah Talsir telah berubah
menjadi lebih spesilik, yaitu tafsir tarbawi untuk jurusan tarbiyah dan tafsir

ahkam untuk jurusan syari’ah. Adapun materi tafsir tarbawi dan tafsir ahkam
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terdiri dari tafsir tarbawi I, II dan tafsir ahkam I, II. Secara rinci materi kedua

macam tafsir tersebut antara lain:'

1) Tafsir Tarbawi |

Tafsir tarbawi I terdiri dari materi — materi sebagai berikut :

a.

Surat Al-Fatihah, berisi tentang penjelasan tentang kedudukan surat
Al-Fatihah dan fadlilahnya, tema pokok surat Al-Fatihah, nama-nama
surat Al-Fatihah, kediidukan basmalah dalam Al-Fatihah, memahami
makna, kandungan ayat dengan beberapa kosa katanya, menjelaskan
perhatian Alqur'an terhadap pendidikan, Allah sebagai pendidik, sifat-
sifat utama yang harus dimiliki scorang pendidik, mecnumbuhkan
kesadaran bahwa mendidk adalah sebagian dari ibadah.

Surat Ali Imran ayat 18, berisi tentang bagaimana memahami makna
dan kandungan ayat terkait dengan beberapa kosa katanya beserta
usbab  nuzulnyn,  menjelaskan kedudukan  orang  berilmu,
menumbubkan  semangat  untuk  mencari  ilmu sccara  benar,
menjelaskan  nilai orang  berilmu dan adab majlis ilmu, dan
menumbuhkan sikap tawadlu® dan rasa hormat terhadap orang yang
berilmu.

Surat Az-Zumar ayat 9, Fathir ayat 28, Al-Ankabut ayat 43, berisi
tentang memahami makna dan kandungan ayat terkait dengan

beberapa kosa katanya  beserta asbabun  nuzulnya, menjclaskan

¥ Lihat Sitabus Yalsic Varbawi 1 dan 1 untuk jurusan tarbiyah STAIN Pekalongan yung di ampu oleh §L

A, Ubgidi Futhudin, MA. Belivy adalah alumni puscasariang Boghdad Universily tahun 2000,
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perbedaan orang alim dan orang jahil, menjelaskan sifat orang
berilmu dan keistimewaan orang berilmu.

Surat Al-alaq ayat 1-5, Al-ghosyiah 17-20, Al-ankabut 19-20, Ali
Imran 190-191, At-taubah 122, berisi tentang kewajiban belajar
mengajar, dilakukan dengan memahami makna dan kandungan ayat
terkait dengan beberapa kosa katanya beserta asbabun nuzulnya,
menjelaskan hikmah dan tujuan dibalik perintah membaca dalam
wahyu yang pertama turun, menjelaskan urgensi membaca dalam
membengun peradaban, menyadarkan bahwa belajar adalah suatu
kewajiban, menjelaskan  pentingnya (adabbur scbagai  sarana
pembelajuran  serta perlunya mengembara thalabul ilmi  dengan
membandingkan  contoh-cntloh dari ulama terdahulu,menjelaskan
bahwa tidak ada dikotomi ilmu pengetahuan dalam  islam,
menjelaskan pengertian ulil albab dengan menyebutkan ciri-cirinya,
menjclaskan kedudukan jihad dan thalabul ilmi pada masa awal islam
dan mas sckarang, menjelaskan keistimewaan belajar ilmu agama dan
kemulinan mengajarkannya.

Surat Ali Imran 138-139, Al-Fath 29, Al-tlaj 41, Adz-Zariyat 56, Hud
61, tentang tujuan peadidikan, berisi tentang pengertian pendidikan
dan tjuannya, memahami makna dan kandungan ayat terkait dengan
beberapa kosa kata dan asbabun nuzulnya, tujuan pendidikan haruslah
selaras dengan Alqur’an, tujuan pendidikan yaitu terbentuknya agidah

yang benar dan pribadi yang berdisiplin serta memiliki “epedulian



78

social yang inggi., dan untuk mencapai tujuan pendidikan perlu
bercermin pada teladan para rasul terutam Rasulullah dalam mendidik

para sahabatnya.

2) Tafsir Tarbawi 11

a.

Surat Ar-Rahman 1-4, An-najm 5-6, An-nahl 43-44, Al-kahfi 66
tentang subyck pendidikan. Sccara rinci materi ini terdiri dari
pengertian tentang pendidik (murabbi), sifat-sifat yang harus dimiliki
scorang pendidik, menjelaskan malaikat Jibril sebagai pendidik, untuk
mencapai tujuan pendidikan perlu bercermin pada Rasulullah dalam
mendidik para sahabat, memahami makna dan kandungan ayat terkait
dengan beberapa kosu kata dan asbabun nuzulnya, peran rasul dan ahli
dzikir scbagoi pendidik contoh contoh yang berkaitan dengan
pendidik atuu murabbi dari kisah bergurunya nubi Musa kepada Nabi
Khidir,

Surat At-tahrim 6, Asy-syuara 214, At-taubah 122, An-nisa 17,
tentang  obyek pendidikan, Sccara rinel bab ini berisi tentang
bagaimuna memahami makna dan kandungan ayat terkait dengan kosa
kata dan asbabun nuzuinya, sasaran pendidikan yaitu diri sendiri dan
keluarga, sasaran pendidikan yang berupa masyarakat luas dan
sasaran pendidikan yang berupa orang-orang bodoh.

Surat Al-maidah 67, An-nahl 125, Al-a’raf 176-177, Ibrahim 24-25,
Al-anbiya 52-54, dan Al-a’raf’ 55-56 tentang metode pengajaran.

Sccara rinci bab ini berisi tentang pengertian dan peranan metode
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dalam pendidikan, mectode-metode yang dipakai rasuk dalam
mendidik, metode ceramah (kelebihan dan kekurangannnya),
memahami makna dan kandungan ayat terkait dengan beberapa kosa
kata dan asbabun nuzulnya, menjclaskan metode diskusi dan nasehat,
menjelaskan metode cerita dan metode metafora dengan menycbutkan
kelebihan dan kekurangannya, menjelaskan metode dialog, tanya
jawab beserta kelebihan dan kekurangannya, menjelaskan metode
tarhib, dan targhib dalam Alqu.’an.

Sedangkan sumber belajar di ambil dari kitab — kitab tafsir, antara lain :
‘Tafsir Ar-Rozi, Talsir Al — Maraghi, Tafsir Al _Qurthubi, Tafsir Shofwatu
Attafasir, Tafsir Al —Azhar, dan Talsir Al ~Quranul Karim.

3) Tafsir Ahkam |

a. Surat Al —Maidah 6 berisi talsir ayat tentang wudlu. Secara rinci
bahasan ini berisi tentang pengertian  wudlu, rukun wudlu,
menjelaskan tcks — teks yang menjadi sumber perbedaan penafsiran,
dan memperagakan tata cara wudlu.

b. Surat Al — Maidah 6, An — Nisa 43, berisi tafsir ayat tentang jinabat
dan tayammum. Sccara rinci bahasan ini berisi tentang pengertian
mandi jinabat, tata cara mandi jinabat, pengertian tayammum,
menjelaskan tafsir ayat yang berkaitan dengan hal — hal yang di
pergunakan untuk tayammum, menganalisis perbedaan penafsiran
yang berkaitan dengan alas an di perbolehkannya tayammum, dan

mempraktckkan tayammum secara baik dan benar.
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Surat Al - Baqarah 142 — 144 dan 148 — 150 berisi tafsir ayat — ayat
tentang arah qiblat, Sccara rinci bahasan ini berisi tentang pengertian
Qiblat, menjelaskan scjarah di syari’atkannya arah giblat, menjelaskan

penafsiran ayat tentang arah qiblat bagi mercka yang ada di makkah,

maupun luar makkah.

Surat Hud 114, Al — Baqarah 238, Al —Isra 78, dan An — Nisa 103
berisi tafsir ayat — ayat tentang adzan dan perbedaan tafsir ayat
tentang adzan dan waktu sholat. Secara rinci bahasan ini berisi
tentang pengertian adzan, menjelaskan fungsi adzan, menjelaskan
tentang pentingnya mengelahui waktu sholat fardhu, dan menjelaskan
wakiu — waktu sholat fardhwu menurut Al — Quran.

Surat An — Nisa l()i ~ 103 berisi talsir ayat tentang sholat qashar dan
sholat khauf. Sccara rinci bahasan ini berisi tentang pengertian shalat
qashar dan shalat khaul, menjelaskan syarat — syarat di
perbolehkannya shalat gashar dshalat khauf, menjelaskan tata cara
shalat qashar dan shalat khaul serta memperagakan tata cara shalat
qashar dan shalat khauf,

Sural Al — Jumu'ah berisi tafsir ayat tentang shalat Jum’at. Sccara
rinci bahasan ini membahas  tentang pengertian shalat jum’at,
mendiskripsikan kedudukan shalat jum’at dengan shalat dzuhur, dan
larangan — laranpan bagi orang yang hendak melaksanakan shalat

jum’at.
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g. Surat Al — Baqarah 183 — 187 berisi tafSir ayat tentang puasa. Secara
rinci bahusan il.'li berisi tentang pengertian puasa, mendiskripsikan
kronologi di wujibkannya puasa ramadhan, membedakan penafsiran
lentang syarat di wajibkannya puasa ramadhan, menunjukan waktu di
laksanakannya puasa ramadhan, dan menjelaskan tata cara puasa
ramadhan,

h.  Surat At —Taubah 60 dan 103, S. Al - An’am 141, Al — Bagarah 267
dan 271, S. Fushilat 6-7 berisi lsir ayat (entang zakat, infaq, dan
shadaqah. Sccara rinci bahasan ini berisi tentang pengertian zakat
infak dan shodaqoh, menjelaskan macam-macam zakat, mencntukan
kelompok atau orang-orang yang berhak mnerima zakt, menjelaskan
fungsi zaka, menjelaskan waktu pelksanaan zakat dan syarat-
syaratnya dan ancaman bagi orang-orang yang mengigkari kewajiban
zakat.

i.  Sural al-Ilujj 27-29. S. al-Bagoroh 158, 196 dan 197-199, berisi tafsir
ayat-ayat tentang haji. Sccura rinci bahasan ini berisi tentang
pengertian haji, waktu, tempal dan syarat wajib haji menurut al-
Qur’an, membcedakan antara ibadah haji dan umroh.

4) Tafsir Ahkam II

Tafsir ahkam Il berisi tentang materi-maleri tafsir sebagai berikut:

a. Surat al-bagoroh ayat 221, berisi tentang pengertian perkawinan antar
agama, ayat-ayat al-qur'an yang berhubungan dengan hokum

perkawinan antar »gama.
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Surat an-Nisa 5-10, berisi tentang pengertian hadlonah dan ayat-ayat
al-Qur'an yang b-~rhubungan denga kedudukan hadlonah terhadap
anak yatim.

Suarat al-Boqoroh 228, al-Tholaq 1-7, berisi tentang konsep talak,
penjelasan  ayat-ayat al-Quran yang berhubungan dengan
permasalahan talak, mendiskripsikan hokum-hukum talak dan akibat
hukumnya.

Surat al-Bagoroh 234, 226-227, berisis tentang penertian iddah wafat,
mendiskripsikan ayal-ayat al-qur’an yang berhubungan dengan iddah
walut, menjeluskan konsep illu’, dan mendiskripsikan ayat-ayat al-
qurtan  yang berhubungun  dengan  permaslashan  illa’  dalam
masyarakat.

Surat al-nisa 34-35, al-Nur 6-10, berisi tentang pengertian syiqoq,
mendiskripsikan ayat-ayat a'-Qur’an yang berhubungan denga syiqoq,
menjelaskan pengertian litan, dan mendiskripsikan ayat-ayat al-qur’an
yang berhubungan dengan li*an.

Surat al-Ahzab 4-5. berisi tentang pengertian adopsi dan
mendiskripsikan ayat-ayat al-qur’an yang berhubungan dengan
hokum adopsi.

Scdangkan sumber belajar di ambil dari kitab — kitab tafsir, antara

Muhammad Ali AsShabuni ( Tafsir ayat Ahkamul Quran ),
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Jalaluddin As Suyuthi ( Al Iklil Fi Istimbathit Tanzil ), Ali bin Muhamad
Thabari, Ahkamul Quran.?
2. Materi Ilmu Tafsir
Untuk Mata Kuliah llmu Tafsir hanya ada pada jurusan syari’ah.

Adapun materi ilmu tafsir secara rinci berisi antara lain:?

a. Pengertian al-Qur’an yang tediri dari: Delinisi menurut bahasa dan istilah,
nama-nama lain dari al-qurtan, al-quran scbagai sumber ajaran Islam dan
al-qur’an senbagai mu jizat.

b. Pengertian wahyu, yang terdiri dari: definisi wahyu, wahyu ilmu dan
ilham, pendapat-pendapat tentang wahyu, cara penyampaian wahyu, dan
kemungkinan terjadinya wahyu.

c. Sejarah al-Qur’an dari segi turunnya ayal, pengumpulan dan pembukuan
terdiri dari: cara tunnya al-Qur’an, hikmah al-qur’an diturunkan
berangsur-angsur, ayat yang pertama turun dan terakhir turun, cara rosul
menyampaikan al-Qur’an, sahabat-sahabat yang menulis al-Quran,
sahabat-sahabat yang menghafal al-Qur’an, dan sahabat-sahabat yang
menjadi guru al-Qur’an.

d. Kandungan al-Qur’an yang terdiri dari: al-qur’an sebagi petunjuk, al-

quran sebagi sumber moral, dan al-w\quran scbaga sumber ajaran islam.

2 gilubus Talsir Alikam | dun 1 untuk jurusan syaritah STAIN Pekalongan yang di susun oleh Drs,
Sudaryo El - Kamali, MA dan Muhammad Iasan Bisri, M.Ag

¥ Silubus L Tafsir untuk jurusnn syorinh STAIN Pekalongon ynng di susun afeh Drs. Sudaryo
Elkumali, MA. Sckurung beliuu jugy berkedudukan sebagui ketun STAIN Pekulongan uniuk periode 20006 - 2009
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e. Pengertian tentang ayat, surat scrta macam-macamnya, terdiri dari:
Pengertian ayal, ayat makiyah dan madaniyah, jumlah ayat, pengertian
surat, nama-nama surat dan amcam-macam surat.

f. llmu tafsir, terdiri dari pengertian bahasa dan istilah, talsir bil ma'tsur,
dan tafsir bil ro’yi.

g. Scjarah perkembangan tafsir, terdiri dari: tafsir dimasa nabi dan sahabat,
tabiin, tabiit tabiin, dimasa abasyiyah dan dimasa modern.

h. Kaidah-kaidah tafsir, terdiri dari: pengertian, dzonny, ta’rif dan tankil,
ifrod dan jama’, soal jawab, khitob dengan isim dan khitob dengan fiil,
am (bentuk dan bagian-bagiannya), khos, makhsus dan mukhossis, dan
takhsis sunah terhadap al-Qur’an,

i.  Metodologi tufsir yang terdiri dari metode tahlili, metode ijmali, metode
mugqoron, metode maudlu’l, dan metode modern.

j- Aliran-aliran tafsir, yang tediri dari: macam-macam corak tafsir (tafsir
ilmi, tafsir falsafi, tafsir fighi, dan tafsir sufi), corak tafsir skolastik slam

(aliran ahlussunah, aliran mu’tazilah, khowarij dan aliran syi’ah).

C. Pendekatan Pembelnjaran Tafsir Dan Hmu Tafsir
Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan mempunyai “:cdudukan yang
sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena ia menjadi sarana yang
sangat strategis bagi penyampaian materi pelajaran yang terangkum dalam

kurikulum pendidikan Islam, sehingga akan mudah dipahami dan diserap oleh
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peserta didik, dapat sedapat mungkin diarahkan menjadi pengertian-pengertian
fungsional yang teraplikasi dalam tingkah laku keseharian.

Tanpa adanya pendekatan yang tepat mustahil tercapai pendidikan yang
baik dan efektif. Dalam pendidikan Islam pendekatan yang dilakukan harus
sesuai dengan values yang terdapat dalnm materi pembelajaran. Disamping itu ia
harus menyentuh aspek fungsional-operasional sehingga ia akan dapat terealisasi
dalam tindakan dan prilaku,

Demikian pula dalam pengajaran tafsir dan ilmu tafsir. la memerlukan
sebuah rumusan pendekatan yang komprehensip, yang bukan saja mampu
memebrikan pencerahan secara kognitif tetapi lebih jauh ia mampu diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang demikian semakin memiliki
makna strategis karena dalam pengajuran tafsir dan ilmu tafsir tentunya peserta
didik bukan hanya dituntut untuk memahami isi kandungan al-Qur’an serta ilmu
yang mengantarkan pada pecmahaman terscbut, tetapi mengamalkan nilai-nilai
yang terkandung didalam al-Qur’an adalah tidak kalah penting.

Rancang bangun pengetahuan dan peradaban yang dikehendaki al-Qur’an
adalah pengetahuan terpadu yang melibatkan akal dan kalbu dalam perolehannya.
Hal ini terlihat jelas dalam wahyu yang pertama turun yang artinya :

“Allah mengajar denzan pena (apa yang telah diketahui oleh manusia
sebelumnya), dan mengajar manusia (tanpa pena) apa yang belum ia ketahuj ‘“r

Begitu jelas konsep al-Qur’an tentang pendidikan yang memadukan

antara akal dengan kalbu, pikir dengan dzikir. Akal tanpa kalbu menjadikan

* M. Quruih-Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudiu'l Atas Pelbagal Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1998), hal 7
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manusia robot. Iman tanpa ilmu menjadikan manusia scperti syctan. Imana tanpa
ilmu sama dengan pelita ditangan bayi, ilmu tanpa iman bagaikan pelita ditangan
pencuri.

Lebih jauh al-Quran menghendaki persamaan perkataan dan sikap. Oleh
karcnanya sikap keteladanan para pendidik sangat diandalkan sebagai secbuah
metode pengajaran, Pada saat al-Qur’an mewajibkan anak menghormali orang
tuanya, pada saat yang sama ia mcwajibkan orang tuanya mendidik anak-
anaknya. Pada saat masyarakat diwajibkan patuh pada Rasul dan para pemimpin
pada saat yang sama Rasul dan para pemimpin diperintahkan menunaikan
amanah, menyayangi yang dipimpin sambil bermusyawarah dengan mereka.’

Ideal pendekatan komprehensip seperti tersebut diatas akan coba penulis
benturkun  dengan  realitus  pembelajuran tafsir dun ilmu  talsic di STAIN
pekalongan,  Dari  hasil  pengamatan - baik  secarn  langsung  (pengamatan
pembelajaran dikelas) maupun tidak langsung (hasil wawancara dan pengamatan
instrument pengajaran), muka dapat dideskripsikan bahwa Pembelajaran Tafsir
Dan llmu Tafsir di STAIN Pckalongan mengpgunakan beberapa pendckatan
sckalipus.®
1. Pendekatan Filosolis

Dalam pendekatan ini pendidikan Islam dapat diartikan sebagai studi
proses tentang  kependidikan yang diilhami oleh nilai-nilai ajaran Islam
menurut konsepsi filosofis yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al- Sunnah.

Dapam pandangan pendckatan ini manusia diciptakan oleh Allah sebagai

S 1bid, hal, 11
¢ Silabus Mala Kuliuh Talsir dan 1 Talsir.. ..
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makhluk rasional (homa rational), yang dapat berfikir dan dapat menganalisa
scgala sesuatunya berdasarkan pemikiran yang rasional.

Scbagai contoh aplikasi pendckatan ini di STAIN Pekalongan adalah
dalam  penyajion mata kuliah ilmu (alsir dimana cksplorasi  dilukukan
terhadap ulumul al-Qur’an dengan mengandalkan analisis argumen-arguman
rasional-logis disamping argumen doktrinal.

Misalnya dalam pembahasan surat makiyah dan madaniyah, dimana
ada perbedaan pendapat tentang turunnya surat al-Fatihah apakah termasuk
madaniyah atau makiyah. Sebagian ulama berpendapat bahwa surat ini adalah
madaniyah dengan menunjuk arti “al-maghdiubi alaihin® dan  “al-dlolin"”
dalam surat ini ditujukan pada yahudi dan nashrani (ahli kitab). Pembicaraan
keduanya memungkinkan sepanjang surat ini diturunkan di madinah (yastsrib
terkenal schagoi kotanya ahli kitab scbelum masuknya Islam, dibanding
dengan makah yang lebih banyak orang-orang musyrik penyembah berhala).
Pendapat kedua menyatakan bahwa surat ini adalah makiyah dengan asumsi
bahwa ini adalah surat yang wajib dibaca dalam sholat, sedang yang masyhur
diketahui sholat disyaricatkan ketika Nabi mi’roj pada masa akhir fase
Makkah, Ulama muta’akhirin mencoba melakukan kompromi dengan
menyatakan buhwa surat al-Fatihah turun berulang sebanyak dua kali yaitu di
Makkah dan Madinah, Pertama turun di Makkah kedua di Madinah. Hal ini
terjadi karena adanya dua peristiwa  yang perlu mendapat tanggapan surat
yang sama. Hikmahnya adalah Allah mengingatkan Muhammad melalui

malaikat Jibril dengan menurunkan kembali surat al-Fatihah tersebut.
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Dengan  menggunakan  pendekatan  filosofis  analisa  terhadap
perdebatan ini menjadi menarik. Karcna mungkinkah Nabi saja sebagai
penerima pertama wahyu begitu mudah melupakan ayat-ayat yang telah
diturunkan olch Allah padanya? Olch karenanya seiring dengan munculnya
peristiwa yang sama beliau memerlukan jibril sebagai pengingat. Hal ini
bertentangan dengan sifat “‘fathonah” yang dimiliki oleh Nabi. Disamping
itu, ia bertcntangan dengan fakta dengan banyak riwayat yang menjelaskan
tentang betapa keras Nabi dan para shahabat berusaha menghafal setiap ayat
yang turun. Olch karenanya kecenderungan bahwa surat al-Fatihah adalah
surat makiyah lebih besar.”

Yang perlu diperhatikan adalah betapapun pendekatan ini sangat
rasional, namun ia tetup berpijak pada nialai-nilai keislaman, Hal ini bisa
dilihat misalnya dalam penpgunaan reasoning futonah yang -ikenal luas
dalam teologi islam. Begitu juga ketika pencarian makiyah-madaniyah
dibenturkan dengan fakta sejarah.

2. Pendekatan Induksi-Deduksi
a. Pendekatan Induksi
Adalah pendekatakan yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau
peristiwa) khusus untuk  menentukan  hukum/  kaidah  yang umum
(universal). Atau dengan kata fain melakukan pencralisasi dari peristiwa

khusus untuk menentukan hukum atau kaidah umum.

T Nusr 1mid Abu Znid, Tekstualitus al-Qur'an: Kritik Terhadap Ulumi Qur 'un (Yogyukartw: LKIS,
2003) hal, 96-107.
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Aplikasi pendekatan ini terlihat umpamanya dalam pembelajaran
mata kulinh ‘Tafsic Tarbawi 1. Dalam menjelaskan tentang kewajiban

belajar mengajar maka dipelajari aya :

cady cigg sTadl My (YY) cals dis Y ) ooty db

G AN e (V) cwal @S duad e (VA)
(\‘ )a:..hu

Artinya:“apakah kamu tidnk memperhatikan bagaimana onta diciptakan.
Dan langit bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung bagaiamana ia
ditegakkan. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan” (QS. Al-Ghosiyah
(88): 17-20).

Pada ayat ini lerdupal  pelajaran  kepada manusia agar
memperhatikan penciptaan alam semesta. Dengan memperhatikan
penciptaan tersebut manusia akan sampai pada kesimpulan tentang
keberadaan dan keesaan Allah.

Jadi, dengan memperhatikan hal-hal parsial seperti penciptaan
onta, scckor hewan padang pasir yang biasa untuk tunggangan orang arab
mengarungi padang pasir karena ia sanggup menyimpan cadangan air
untuk dirinya sendiri discbuah kantung yang terletak dibawah lehernya.
Bagaimana langit ditinggikan, selingga tidak ada seorangpun dari dulu
sampai sekarang yang tahu tentang batas dan tepiannya, yang di dalamnya
digantungkan bilyunan bintang dan planct. Dan bagaimana gunung

ditegakkan, tanpa adanya pemancang schingga ia tidak goyah atau
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menimpa orang-orang  yang hidup disckitarnya. Justru ia memberi
manfast pada manusia, dengan menyediakan tanah yang subur
disekitarnya sehingpn bermanfaat bagi pertanian. Dan bumi bagaimana
dihamparkan, yang mecnyediakan sumber penghidupan dan peradaban
bagi manusia.

Sctelah memperhatikan hal tersebut, diambillah sebuah konklusi,
scbagai hasil dari pencralisasi dari hal-hal parsial diatas bahwa pasti ada
dzat maha kuasa dan maha tinggi yang berada dibalik penciptaan alam
semesta yang begitu hebat. Pola ini biasa disebut dalam terminologi
pendidikan Islam sebagai Tadabbur.

Tujuan pendekatan ini adalah apar mahamahasiswa terbiasa
berfikir ilmiyah, membandingkan, menimbang antara bagian-bagian dan
mengambil kesimpulan dan prinsip-prinsip umum tersebut.

Pendekatan Deduksi

Pendekatan deduksi adalah kebalikan dari pendekatan induksi.
Kulau pendekatan induksi menarik kesimpulan dari peristiwa khusus
untuk kemudian  digeneralisir menjudi prinsip-prinsip umum, maka
deduksi menyimpulkan dari kaidah umum kepadahal-hal yang bersifat
khusus.

Aplikasi pendekatan ini terlihat dalam pembelajaran ilmu tafsir
tentang makiyah- madaniyah, Dalam pembelajaran makiyah- madaniyah
terdapat tanda-tanda untuk keduanya, diantaranya apabila scbuah surat

diawali dengan “Yaa Ayyuhan Naasu”, atau didalmnya terdapat lafal
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“Kallaa™, didalomnyn terdapat “ayat-ayat sajdah”, ayat-ayatnya pendek,
maka in dapat didentiflikasi secbagai surat makiyah.

Sedangkan apabila  didalamnya terdapat hokum-hukum pidana,
hokum faraid, mengenai orang-orang munafik, dan suratnya panjang-
panjang maka dapat dikatakan ia adalah dalam surat almudatsir terdapat
aymt “kallaa hallaa yakhoofunal aakhiroh™, discbut disitu kata “Kallaa™,
disamping itu ayatnya pendek-pendek maka ia termasuk surat makiyah.
Pengambilan kesimpulan dari kaidah umum untuk ditcrapkan pada hal
khusus seperti ini adalah menggunakan pendekatan deduksi.

Tujuan pendckatan ini sama dengan pendekatan induksi yaitu agar
mahasiswa dapat menganalisa dari persoalan-persoalan yang ada secara
ilmiah.

3. Pendekatan Fungsional

Sesuai dengan pengertia [ungsional yaitu: * dilihat dari segi fungsi”™,
maka yang dimaksud pendekatan  fungsinal  dalam  kaitannya  dengan
pendidikan  Islam adalah = Penyajian maleri pendidikan Islam  dengan
penckanan pada segi kemanfaatannya pada mahasiswa dalam kchidupan
schari-hari*.*

Menurut pendekatan ini, materi yang disampaikan kepada mahasiswa
harus sesuai dengan Kebutuhan mahasiswa karena harus disaari sepenuhnya,

bahwa materi pelajaran yang disampaikan kepada anak didik tidak ahanya

" Depustemien Pendidikan dun Kewsdaynan, Kars Besar Bahase Indonexia ( Inkorin : Bnlai Pustukn,

1995), hal. 282.
? Ramayulis, Metodolagi Pengajaran Agama Isfam (Jakarta : Kalam Mulia, 2001}, hal. 284,
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sckedar untuk kemajuan aspek kogmitifnya, tetapi uga untuk kelangsunga
kehidupan dimasa yang kan datang.

Aplikasi pendekatan ini misalnya dalam pembelajaran pada mata
kuliah Tafsir Ahkam . dalam talsir ahkam 1 dipclajari tentang ayat-ayat yang
terkait dengan ibadah mahdloh (ritual), seperti: masalah thoharoh (wudlu,
tayamum, mandi besar), waktu sholat, arah kiblat, shalat, adzan, haji, serta
masalah zakat,

Tentunya pembelajaran materi-materi ini mempunyai tujuan khusus
agar mahamahasiswa mampu mengetabui dan memahami tafsir ayat-ayat
ibadah  dan juga perbedaan-perbedaan  pendapat dalam  penafsirannya,
schingga mereka memilki ketrampilan dalam mencrapkan tafsir ayat-ayat
ibadah untuk memecahkan masalah umat yang berkaitan dengan masalah
ibadah. Hal ini tentu akan sangat bermanfaat bagi mahamahasiswa ketika
kelak mercka kembali kemasyarakat,

Pendekatan Emosional

Pendckatan  cmosional biasa diartikan sebagai usaha untuk
menggugah perassan dan emosi mahasiswa dalam meyakini, memahmi dan
menghayati ajaran agamanya.'’

Melalui pendekatan cmosional |, sctiap pendidik selalu berusa untuk
*membakar”® semangat peserta didik dalim melaksankan ajaran-ajaran agama
yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an. Memberi sentuhan ruhani pada

peserta didik diyakini sangat besar kontribusinya dalam memicu dan memacu

" thid, hal, 183
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semngat mereka dalam beribadah dan menuntut ilmu. Lebih utama lagi yaitu
pengamalan ilmu itu sendidri dalam kehidupan nyata.
Pendekatan ini umpanya terlihat pembelajaran tafsir tarbawi 1. Dalam

menjelaskan tentang Imu Pengetahuan maka diketengahkan ayat:

S AN Al Y JauBlLLaild aladi ol g g 4S5 Slall g b S 4d) Y 4Adf b g

(\A;abaﬁgﬂ)HSA."

Artinya: “Allah menyaksikan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, para
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyaksikan yang demikian ).
Dia yang menegakkan keadilan (vang memuaskan semua pihak). Tiada
Tuhan melainkan Dia. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. ( Q.S. Ali
Imron : 18)

Kesaksian malaikat tercermin dalam ketaatan mereka kepada Allah.
Mercka melaksanakan s:mua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-
Nya atasa dasar pengetahuan mereka bahwa tiada yang sclain-Nya, Yang
Muaha Lsa lagi Maha Kuusu. Sedangkan kesuksian orang-orang berilmu
berdasarkan dalil-dalil logika yang tidak terbantahkan, juga pengalaman-
pengalaman robani yang mercka dapatkun, serta fitrah yang melekat pada diri
mercka serla yang mereka asah dan asul setiap soat,

Dalam ayat ini Allah menyandingkan Kkesaksian-Nya, kesaksian
malaikat dan kesaksian orang-orang berilmu. Ini tentu saja tidak
menggumbarkan derajat kesaksian yang sama, tapi berturut-turut kesaksian
Allah sendiri, kemudian kesaksian malaikat baru kemudian kesaksian orang-

orang yang berilmu. Namun, penyebutan orang berilmu scbagai salah satu
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pihak yang “mampu” bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, cukuplah

menggambarkan tentang keluhuran derajat orang-orang yang berilmu.
Demikanlah  dengan  pendekatan  cmosional ini  diharapkan

mahamahasiswa akan semakin giat dalam menuntut ilmu serta mengamalkan

ilmu yang mereka dapat.

D. Metode Pembelajaran Tafsir dan 1lmu Tafsir

Dalam dunia pendidikan istilah mctode adalah sesuatu yang populer
dalam rangka memproses suatu pendidikan yang di katakan berhasil. Schingga
muncul sebuah istilah yang mengatakan bahwa * metode jauh lebih penting dari
materi.,” Namun demikian, antara metode dengan materi memiliki keterkaitan
yang tiduk terpisuhkan. Pendidikan tidak di katakan berhasil apabila sclama
dalam prosesnya tidak menggunakan metode. Karena metode menempati posisi
kedua setelah tujuan dari sederctan komponen pembelajaran, yang antara lain :
tujuan, metode, materi, media dan cvaluasi,

Dalam menentukan mctode pembelajaran yang sesuai, lebih — lebih dalam
kajian tentang ilmu — ilmu keislaman, scorang harus cermat dan cerdas dalam
melihot factor — fuctor yang melingkupi proses penentuan metode, antara lain :
tujuan yang hendak di capai, kemampuan dosen, anak didik, situasi dan kondisi
di mana pembelajaran berlangsung, fasilitas yang tersedia, waktu yang (ersedia,
dan kebaikan serta keburukan scbuah metode yang akan di terapkan.

Dari penelitian yang dilakukan, metode yang digunakan dalam

pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN pekalongan cukup vanatif, Hal ini
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tentu discsuaikan dengan fuctor atau variable-variabel yang ada. Sedangkan
metode yang digunakan setidaknya ada 4 metode yaitu: metode ceramah, metode
tanya jawab, metode penugasan dan metode diskusi. Penerapan masing-masing
metode tersebut adalah adalah sebagai berikut:

I. Metode Ceramah.

Yang dimaksud metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah
materi pelajaran dengan cara kepada mahamahasiswa. Hal ini sejalan dengan
yang disampaiakan oleh Zuhairini dkk. yang mendevinisikan ceramah
schagai * Suatu metode didalam pcadidikan dimana cara penyampaian
materi-materi pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara pencrangan
dan penuturan secara lisan."

Penggunaan metode ini hampir mrrata pada semua mata kuliah baik
pada pembelajaran tafsir maupun ilmu tafsir, Hal ini discbabkan oleh adanya
beberapa  alusan,  pertama,  Karena - clektifitas  metode  dalam  jenis
pembelajaran di perguruan tinggi. Dosen hanys menyampaikan beberapa
pokok pembahasan yang dianggap penting  sclanjutnya mahamahasiswa
diarahkan untuk memperdalam materi pecmbelajaran denan melakukan studi
pustaka dan diskusi. Dengan kata lain dosen hanya bertugas mengantar
mahamahasiswa dalam memahami pokok-pokok materi yang diajarkan.

Kedua, bahan pelajaran yang disampaiakan disamping merupakan
materi yang baru bagi mahamahasiswa juga mengandung penjelasan dan

uraian yang harus disampaiakan oleh dosen dengan metode ceramah.

Wz uhairinl Jkk, Metode Khusus Pendidikan Agama { Surabayn: Usaha Nasional, 1983), hal. 83.
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Misalanya dalam pembelajaran  Tafsir Tarbawi [, penjelasan tentang
kedudukan, tema pokok , nama — nama, serta kedudukan al- basmalah dalam
surat al-Fatihah. Pokok-pokok materi bahasan seperti itu akan lebih efektif
disampaiakan dengan metode ceramabh,
Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah »enyampaian pelajaran dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada anaka didik dan mercka menjawab atau

'2 Mectode ini biasanya dipakai pada mata kuliah yang tclah

sebaliknya.
dibahas pada pertemuan  sebelumnya.  Apersepsi  dosen  juga biasa
menggunakan metode ini.

Metode ini digunakan dengan alasan: perfama, mengidentifikasi
sejuuh muana penguasaan mahamahasiswa terhadap materi yang ditargetkan,
Denagn metode ini dosen mengeksplorasi kemampuan mahamahasiswa pada
masing-masing ranah pembahasan. Kedwa, dengan metode Tanya jawab
dapat merumuskan pengayaan pemahaman yang diperlukan oleh mahasiswa.
Sciclah  mengetahui  scjauhmana  penguasaan mahasiswa dosen dapat
merumuskan tambahan materi yang penting bagi mahasiswa. Ketiga, dengan
metode ini mahasiswa dapat termotivasi untuk lebih giat meningkatkan
kemampuannya serta mengeksplorasi pengetahuan yang mereka perlukan.

Metode Tanya jawab uigunakan dalam semua pembelajaran baik pada

tafsir maupun ilmu tafsir, Mctode ini diterapkan antara dosen dengan

mahasiswa maupun anatara mahasiswa dengan dosen.

W Zukiyul Durajal, Metodik Khusus Pendidikan Agama Istam (Jokarta; Bumi Aksara, 1995), hal. 289,
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3. Metode Penugasan.

Seperti metode ceramah dan metode Tanya jawab, metode ini pun
didapati pada semua pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN
Pekalongan. Pada pembelajaran tafsir baik tafsir turbawi [ dan 11 pada jurusan
Tarbiyah maupun tafsir Ahkam I dan 11 pada jurusan Syari’ah, sctidaknya
terdapat dua macam penirgasan.

Pertama, penugasan hafalan. Penugasan ini berkenaan dengan dasar-
dasar hukum atau ayat-ayat tarbawi maupun ahkam tentang pokok bahasan
yang menjadi topik perkuliahan. Mahamahasiswa diharuskan mengahafalkan
ayat-ayat tetentu kemudian membaca halalannya didepan doscn, scmentara
dosen mencalat hasil yang diperolch,

Dalam prakicknya penugnsan halalan ini dirasa sangat memberutkan
bagi sebagian mahasiswa. Bagi mahasiswa yang memiliki dasar pendidikan
keagamaan yang bagus lentu bukan masalah. Namun faktanya banyak
mahasiswa yang baca al-qur'an pun masih kesulitan, Ini berkenaan dengan
seleksi mahasiswa yang mentolelir sampai pada tingkatan tertentu mahasiswa
dari latar belakang pendidikan umum yang sama sekali tidak mempunyai
sejarah pendidikan informal keagamaan dan hal ini diluar pembahasan kita
saat ini,

Kedua, penugasan karya tulis. Mahamahasiswa ditugaskan untuk
membuat karya tulis yang berkenaan dengan tema yang dibahas. Karya tulis

ini bisa berupa penugasan individual maupun kelompok. Pada penugasan ini
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mahasiswa melakukan kajian kepustakaan terhadap materi yang dibahas dan
dibebaskan mengeksplorasi sedalam mungkin melalui kepustakaan yang ada.

Pada kenyataanya penugasan secara individual dirasa lebih bisa
meningkatkan kemampuan kepustakaan mahasiswa dibanding penugasan
kelompok. Hal ini karena f)ada penugasan kelompok terkadang hanya
segelintir mahasiswa yang mengerjakan tugas tersebut, scdang mahasiswa
lain hanya “titip nama™ pada makalah/ karya tulis yang dibuat.

Pencrapan metode penugasan biasa dipasangkan dengan metode
diskusi. Yaitu setelah mahasiswa membuat makalah/ tugas dimaksud

kemudian didiskusikan sceara bersama-sama.

. Metode Diskusi.

Secara umum, pengertian diskusi adalahsuatu proses yang melibatkan
dua individu atau lebih, berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan,
saling tukar informasi (/nformation Sharing), saling mempertahankan
pendapat (Self Maintenance) dalam memecahkan sebuah masalah (Problem
Solving).

Sedang metode diskusi dalam kegiatan belajar mengajar adalah
sebuah cara yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan
materi dengan jalan mendiskusikannya, dengan tujuan menimbulkan
pemahaman dan perubahan tingkah laku pada peserta didik.

Seiring dengan itu, metode diskusi berfungsi untuk merangsang
mahasiswa berlikir atau mengeluarkan  pendapatnya  sendiri mengenai

persoalan-persoalan yz‘t\ng kadang-kadang tidak dapat dipecahkan olch suatu
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jawaban atau satu cara saja, tetapi memerlukan wawasan/ ilmu pengetahuan
yang mencari jalan terbaik (alternativ terbaik).

Dari beberapa jowabun atau jalun keluar yang ada bagaiamana
mendapatkan juwaban yang palaing tepat untuk mendekati kebenaran sesuai
dengan ilmu yang ada puda kita. Judi, metode diskusi tidak hanya percakapan
atau debat, melainkan cara untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan.

Prakick metode ini dalam pengajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN
Pckalongan pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari metode penugasan
pembuatan karya tulis - meskipun tidak semua praktek diskusi sebagai tindak
lanjut dari metode penugasan demikian sebaliknya tidak semua tugas karya
tulis kemudian didiskusikan, namun scbagian besar diskusi yang dilakukan
scbagai tindak lanjut metode ini - yang meclibatkan mahamahasiswa dari
penyusunan materi samapai mengKritisinya.

Memang dengan metode ini penyajian materi akan lebih efektif
karena mahasiswa lerlebil_l dahulu melakukan kajian pustaka terhadap materi
yang akan dibahas, disampirs mencoba mencari fakta-fakta baru tentang
pokok bahasan tersebut schingga memacu kreatifitas mahasiswa, Misalnya
dalam diskusi ilmu tafsir dengan pokok bahasan al-Qur’an sebagai wahyu,
kemudian didiskusikan (enomena wabyu sebagai petunjuk dari Allah SWT,
apakah dalam bentuk teks ataukah isinys saju dan formulasi teks diserhakan
kepada Rosulullah?

Diskusi seperti ini kemudian berlanjut tentang wahyu itu sendiri,

apukah sctelah Rosulullah masih diturunkan wahyu (ilham dalam pengertian
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untuk orang sclain nabi) - bukan al-Qur’an — kepada orang-orang tertentu ?
seperti halnya klaim Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku mendapatkan
wahyw/ ilham nomun dalam kerangka keimanan kepada Rosulullah (nabi
ummati). Atau apakah klaim sebagian orang akhir-akhir ini yang mengaku
mendapat wahyu tuhan dapat dibenarkan ?.

Dengan metode diskusi ini mahasiswa akan semakin tertantang untuk
mengeksplorasi pokok bahasan sampai pada hal-hal aktual dan faktual yang

terjadi dalam masyarakat.

E. Metode Evaluasi

Di lihat dari mctode evaluasinya, proses pembelajaran tafsir tarbawi I
dan 11 di evaluasi dengan dengan metode praktik, hafalan, dan diskusi. Hal
ini nampak dalam silabusnya yang menyatakan bahwa jenis evaluasi yang di
lakukan adalalh dengan mengadakan pembacaan terhadap ayat — ayat di
tafsirkan, menuliskan kembali ayat — ayat yang di tafsirkan. menghafalkan
ayat, dan penyusunan makalah yang akan di diskusikan, baik secara
kelompok ataupun individu,

Sedangkan dalam pembelajaran talsir ahkam I dan 11 serta ilmu tafsir
metode evaluasi yang di gunakan adalah metode tanya jawab, mulai dari
pertanyaan biasa hingga pertanyaan tersruktur di samping adanya hafalan dan
diskusi mahasiswa melalui penyusunan sebuah paper sebagai panduan dalam

diskusi.
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Namun demikian, sccara umum dapat penulis paparkan, bahwa
metode  evaluasi yang di gunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Metode
kuantitatif adalah untuk mengetahui nilai nominal yang di peroleh oleh
mahasiswa scbagai alat untuk menentukan  kemampuan  dari aspek
penguasaan  maleri.  Sedangkan metode  kualitatif  di - gunakan  untuk
mengetahui kemampuan aveksi mahasiswa sclama proses belajar mengajar
berlangsung. Adapun teknik evaluasi yang di gunakan adalah sebagai berikit ;

1. Tes Formatif

Tes ini di maksudkan untuk mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam
proscs belajar mengajar, baik dari aspek kognisi yang berupa pemahaman
terhadap materi yang baru saja di bahas, maupun aspck psikomotor dan aveksi
mahasiswa yang berupa hemampuan analisa terhadap materi yang scdang di
diskusikan dengan ‘lanya jawab atau variable lain. Di samping itu juga
perlunys mengetabui sikap mental dan psikis mahasiswa terhadap materi
kulinh pada saot itu.

Teknik evaluasi formatil ini nampak pada adanya aspek penilaian pada
mahasiswa yang di lakukan sccara terus menerus dan simultan. Sclama masa
perkuliahan berlangsung, mahasiswa di tuntut untuk aktif dan berpertisipasi
dalam proscs pembelajaran, baik melalui pcngajuan pertanyaan maupun
menyampaikan pendapat terhadap permasalahan yang berkembang di ruang
kuliah. Pertisipast ini akan lebih nampak ketika proses presentasi sebual paper

di lakukan dan diskusi hangat mulai meramaikan suasana ruang kuliah.
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Di samping itu, mahasiswa di tugaskan untuk menghafal ayat — ayat
yung di bahas pada perkuliahan, semisal ayat  ayat tentang pendidikan dan
ayal — ayat tentang hukum syari'ah. Untuk mempertajam hasil hafalan
mahasiswa di beri tugas untuk menyusun paper atau karya tulis yang berkaitan
dengan ayat — ayat yang di hafal.

. Tes Sumatif

Model evaluasi sumatif ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
mahasiswa untuk memahami dan menganalisa konsep — konsep dasar ilmu
tafsir, tafsir tarbawi dan tafsir ahkam. livaluasi ini selain di lakukan secara
simultan atau tiap kali pembaiasan materi tertentu, juga di lakukan sccara
menyeluruh terhadap materi yang di terima baik pada tengah semester maupun
akhir semester.

Baik tcknik evaluasi formatif maupun sumatif di lakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan dasar hingga pertanyaan analisis seputar
kajian tertentu. Misalnya pada diskusi membahas tentang konsep ilmu tafsir, di
ajukan beberapa pertanyaan seputar kedudukan ilmu talsir dalam  proses
penaflsiran dan metode yang di gunakan oleh para mufassir. Hal senada terjadi
alum pembelajuran (afsir ahkam yang mendiskusikan terminilogi dan definisi
tayammum dan menganalisis perbedaan penalfsiran ayat yang berkaitan denagn
alas an di perbolechkannya tayammum. 13

Pertanyaan - pertanyaan ini membuka wacana baru tentang ilmu tafsir

yang di katakan sudah gosong dan terbasar ( Final ). Selanjutnya terbuka pula

YN itabus Tulsie den Uma Talsic....
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pemahaman baru tentang metode yang di gunakan dalam sebua.h penafsiran
meskipun hanya sebatas pengetahuan terhadap metodenya yang bersifat tahlili,
mugaran, maupun ijmali dan bukan karakter metodologis yang memiliki ruang
dan waktu yang lebih rigid dan hermencutis sesuai teks dan konteks yang di

hadapi olch scorang mufassir,

F. Hasil Evaluasi

Dari metode evaluasi yang demikian itu, maka akan menghasilkan
mahasiswa yang memang cukup memiliki kemampuan spesifik dalam
bidangnya yang tidak begitu rumit dan njlimet. Secara rinci hasil evalusai dapat
penulis uraikan sebagai berikut :

. Tafsir Tarbawi 1 dan 11

LEvaluasi yang di lakukan seteluh pembelajaran tafsir tarbawi paling
tidak akan menghasilkan 3 hal, antara laio :

1) Mahasiswa yang memiliki basic keagamaan yang kurang akan terpacu untuk
mendalami bagaimana cara membaca dan menulis al Quran dengan baik dan
benar, tetapi mahasiswa yang memang basic agamanya bagus akan merasa
sudah ada di atas angina dan enggan mengembangkan diri.

2) Mahasiswa akan semakin terdorong kemampuan kognitifnya dengan adanya
hafalan, namun tidak dapat di hindari adanya penyempitan daya nalar oleh

adanya tradisi penghambaan terhadap nilai — nilai normatif ajaran agama.
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3) Mahasiswa semakin terpacu untuk mendapatkan literatur — literatur baru
tentang tafsir pendidik-an dan adanya upaya memahami berbagai perbedaan
yang mungkin timbul.

. Tafsir Ahkam [ dan I]

Evaluasi yang di lakukan setelah pembelajuran tafsir ahkam paling
tidak akan menghasilkan 3 hal, sntara lain :

1) Mahasiswa akan mampu mendiskripsikan dan menjelaskan tentang ayat —
ayat hukum semisal tayammum dan wudlu beserta hal — hal yang berkaitan
dengannya sperti rukun, syarat dan tata cara tayammum dan wudlu.

2) Mahasiswa akan mampu memahami dan membandingkan macam — macam
penafsiran yang berkaitan ayat — ayat hukum.

3) Mahasiswa akan semakin terbuka wacana pemikirannya terhadap adanya
perbedaan penafsiran dalam satu masalah yang sama, meskipun akan
berujung pada adanyu klaim kebenaran terhadap salah satu metode yang di
gunakan oleh scorang mpl'assir.

. llmu Tafsir

Evaluasi yang di lakukan setelah pembelajaran ilmu tafsir paling tidak
akan menghasilkan 3 hal, antara lain :

1) Mahasiswa akan dapa. memahami Konsepsi tentang al ~ Quran, wahyu,
scjurah, kundungan al Quran, ayat dau surat.

2) Muhasiswa akan duput memuahami konsepsi (entang ilmu tafsir, scjerah

perkembangan tafsir, kedudukan, fungsi, hubungannya dengan al Quran
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3) Mahasiswa akan dapat, memahami pengertian tentang kaidah — kaidah tafsir,
metodologi tafsir dan aliran — aliran tafsir'®

Dari keseluruhan hasil evaluasi, dapat kita pahami bahwa hasil dari

proses belajar tersebut adulah terbentuknya sebuah karakter mahasiswa yang

militan dan kompeten dalam keilmuan Islam meskipun harus di akui adanya

unsure doktrin dan ortodoksi yang berbuah pada terbentuknya karakter tiga

dimensi yang cenderung fundamentalis — partikular.

“ 1lasil evaluasi merupakon hasil analisa penulis terhadap silabus pembelgjuran dan juga hasil
wiwaneam lasgsang peantls deuagan dosen pengaaipn ¢ s, Sudueyo Bl Ramall, MAL 1L Ubaidi Fithwddin,
MA., dun Mulimmad Husan Blsel, M.Ag ) pada tunggal 14 — 5 Februari 2007 Pk 10.00 WIB dan 14.00 WIB
di ruang Josen STAIN Pekulongan.



BAB IV
ANALISIS :
HERMENEUTIKA PEMBELAJARAN

A. Hermeneutika Tafsir dan Hmu Tafsir
1. Mctode Filsafat Dalam Tinjauan Ilmu Agama
Metode filsafat semakin hangat di bicarakan para ilmuwan sosial. Namun
masalah (ilsafat menjadi semakin menarik di bicarakan ketika terjadi tarik ulur antara
filsafat yang bercorak empirisme logik dengan metode pendekatan filosofis yang
bercorak hermeneutik praksis.

Argumen dari kedua aliran tersebut memang sulit di cerna oleh orang awam,
meskipun tanpa di sadari cara berfikir mercka sudah terpolakan secara filosolis.
Namun demikian, keberpihakan pada salah satu metode, nampaknya menjadi sesuatu
yang tak tcrelakkan sebagai fenomena scjarah kemanusiaan. Bedanya, dari perbedann
pandangan tersebut di Intar belakangi olch adanya keinginan mencapai esensi atau
hakekat struktur fundamental dari fenomena yang di teliti. Fenomena seperti inilah
yang berimplikasi pada timbulnya pemikiran shistoris dalam memahami persoalan
manusia yang scbenarnya karena adanya pengecjaran target yang ada dalam suatu
metode. l.ebih parah lagi kalau sikap semacam ini akan mecnycbabkan adanya
kristalisasi pemikiran yang berujung pada scientisme dan positivisme.

Dalam scjarah pemikiran filsafat obsesi yang ingin di capai oleh para fisuf
adalah csensi atau hakekat dari segala yang ada. Paradigm Shint! adalah scbuah

pengakuan logis adanya tujuan terscbut. Scbuah paradigma pemikiran yang

' Datom pendekatan filsalisl xemdici perubuhun alse pergeseruh parmligon berlikir sangoat nompak mulai
dari kemunculan cara berfikir esensialis, positivis, commensuralis, universalis dan transendentalis hingga dengan
adanya pergeseran metodologis yang Ichih bereorak hermencutik — historics — dialogis. Lihat. Amin Abdullah.
Steed! Agama, (Yogyukurta ; Pustoka Pelajor, 2004), hal, 86

106
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mengandaikan adanya pergeseran dan perubshan corak ataupun bentuk dari sebuah
gugusan keilmuan, baik ilmu pengetahuan secara umum maupun ilmu agama,
termasuk sebuah penalsiran sebapai bagian dari komunilas agama®. Dalam ilmu
pengetahuan, nampaknya itu adalah suatu hal yang di anggap biasa, karena sifat ilmu
pengctahuan yang begitu subycktif. Subyektifitas ilmu pengetahuan terlihat dari
tidak adanya sifat universalitas dari ilmu pengetahuan, schingga memungkinkan
adanya perubahan bentuk yang sama sekali berbeda dari hasil penelitian pertama.
Teori Newton misalnya, ternyata lekang oleh panas dan lapuk oleh hujan. Teori
tersebut telah di goyahkan oleh teori sesudahnya, yaitu teori Einstein. Bukankah itu
menjadi scbuah bukti dari relativitas dan subyektivitas ilmu pengetahuan yang
menunjukan obycktivitasnya terbatas pada kemampuan manusia di zamannya 39
kalau dalam ilmu alam demikian kejadiannya, lalu bagaimana dengan obycktivitas
metode penelitian dalam gugusan ilmu yang lain, termasuk ilmu agama ? pertanyaan

mendasur yang perlu di perbincangkan lebih dalam adalah tentang penggunaan

3 pergescran terscbut sebenurnyan suduh menjadi kewdjuran buhkan kcharusan, terutama dalam
memshami scbush paradigma penafsiran. Berikut pendapat pura mufassic tentang perubahan paradima
pemahaman penafsiran yang tergambar dari adanya nasakh dan mansukh. Ibnu Katsir : sesungguhnya menurut
rusio tiduk terduput sesunty yang menoluk adunys nasnkh dulum hukum — hukum Allah, Al - Muraghi :
Sesungguhnya iukum — hukum itu di undangkan untuk kepentingan manusia, dan kepentingan manusia dapat
berbeda kurens perbedaan zamun dan tempat maks apabilis sustu hukum di undangkan pada waktu di mana
memung Ji rusuhan kebutubun akan adunyn hobum itu, kemudian kebutuhun lu tdak ada lugl, maka suuty
tindahan bijaksuna menghopus hukum itu dun menggontikannya dengan hukum lain yang lebib sesual dengun
witktu terkhir. M. Rusyid Ridha : Sesunggubnya hukum itu daput becbedn karena perbedoan zaman, tempat dun
siluusi, Kuluu suaty hukum di undangkun puda wukiu di mann memung di rusukon kebutuhan akan adanys hukum
itu, kemudiun kebutuhan ite tiduk adu lagi, moka suotu tindokon bijuksana menghapus  hukum flu dan
mengguntikunnya dengan hukum lain yang lebih sesuai dengan wakiu yang belakangan i, Sayyid Quthb :
perubuhan petunjuk atau hukum dun perintali terjadi sebugui ukibat duri perlumbuhun masyurakat Jslwn, dun
situasi sertn kondisi mercka yung terus berkembung, Likat, Munowic Sjudzali, Jihad Kemanusiaan, ( Jakarta :
Paramadiog, 1997 ), hal. 47 — 48, duput di lihot poada Kitab asi : Tafslr AT Quran Al Adzhim, Juz, 1, hal, ¥ 51. Tyfsir
Al Maraghi, Juz. 1, hal. 187, Tafsir Al Manur, Juz 1, hal. 414, Tafsir fi Dzhilalil Quran, Juz 1, hal, 101 - 102,

1 Amin Abdulluh, Stadi.... hal. 89, bandingkun dengan |urold 1 Brown, Perception, Theory and
Commitment; The New Phifoshophy of Science, Chicago : 'The University of Chicago Press, 1977, hal. 134
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metode filsafat dalam ilmu agama®. Namun scbelum kita bahas tentang pandangan
ilmu agama terhadap filsafat alangkah lebih bijak kalau kita lihat tentang sisi yang
bertautan dari filsafat dan agama.

Persamaan antara filsalat dan agama terletak pada tujuan dan sifat dasarnya.
Keduanya sama — sama bertujuan untuk sampai pada kebenaran. Filsafat dengan
wataknya sendiri berusaha menghampiri kebenaran, baik tentang alam maupun
tentang manusia ataupun tentang Tuhan.® Sementara agama dengan karakteristiknya
memberikan jawaban alas segala persoalan asasi yang di pertanyakan manusia, baik
tentang alam, manusia, maupun tentang Tuhan.

Perbedaan filsafat dan agama terletak pada sumber dan nilai kebenaran.
Filsafat bersumber pada ra’yu yaitu akal, budi, rasio, reason, nous, rede, vertand, dan
vernunll manusin.  Scdangkun agama bersumber wuahyu dari Allah,  Filsafut
menghampiri kebenaran dengan cara mengembarakan akal — budi secara radikal dan
integrul, serta universal, tidak merasa terikot dengan ikalan apapun, kecuali ikatan
tangannya sendiri yang bernama logika. Manusia mencari kebenaran agama dengan
mempertanyakan berbagai masalah asasi dari atau kepada kitab suci. Kebenaran
filsafat adalah kebenaran spekulatif ( dugaan yang tak dapat dibuktikan secara
empiri, riset dan eksperimental ). Oleh karcna itu nilai kebenaran dalam filsafat

bersifat relatif. Sedangkan nilai kebenaran agama bersifat mutlak, karena agama

¥ Sctiduknyn metode lilsufat dengun kemampuan nkul budinys mumpu nilui spiriteal yang ade dalum
agama.bahkon plQuran sendiri telah menganjurkan dengan sangat penggunoan akal olch manusia, schingga
dorongan ity tersurat dulum al Qurnn sehuiynk 43 kali. Munuwir Sjudzali, Jitdhad.Jhal.52

* Menurut Thenus Aquinas meskipun (ilsufit berdini sendicd secura otonom, namun antara filsafat dan
agumn memiliki kelersinggungun. lbarwt schunh lingkuran yang berbedu sisi luar dan dulamnya tetspi masih
saling terkait, Filsafat denglun akal dun budi mencoba memuhami misteri yang ada dalam agama dengun
bimbingan iman yang di tawarkan oleh ugama itu sendird. Lihat, Mudji Sutrisni — Budi Hurdiman, Para Filsuf
Penentu Gerak Zaman, ( Yogyakarta ; Pustaka Filsala, 1992 ), hal, 40. Bundingkun dengan Sudarsono, Filsafat
Istam, ( Jukartu @ Rincka Cipta, 2004 ), hal, 122
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adalahh wahyu yang diturunkan oleh Dzat yang maha benar, maha mutlak dan maha

sempurna, yaitu Allah SW'I1.°

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa antara filsafat dan agama memiliki
sisi — sisi kelebihan dan kekurangan. Oleh karena it antara filsalat dan agama
memiliki titik singgung yang memungkinkan keduanya bias berkompromi dalam
berbagai hal. Agama mampu menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh ilmu
pengetahuan dan pertanyaan - pertanyaan asasi yang ada di dalam agama menjadi
lingkaran pertanyaan di dalam flilsatat. Perlu jupa diketahui, bahwa agama juga tidak
bius menjuwab semua persoalan, Persoalan  persoalan terscbut antara lain :

1. soal - soal kecil yang tidak prinsipil seperti : perjalanan kendaraan kearah kiri dan
kanan, rambut panjang dan pendek, soal cek, wesel dan lain schagainya

2. persoalan — persoalan yang belum jelas dan tegas yang tersurat di dalam Al -
Qur’an dan sunah, yang discrahkan pada manusia untuk berijtihad selama tidak
bertentangan dengan jiwa dan semangat Al — Qur’an dan sunah.

3. persoalan — persoalan yang masih menjadi misteri, di kabuti rahasia yang tiada
terjangkau akal budi dan fakultas —~ (akullas rohaniyah manusia lainya, Scperti;
hakikat ruh, qadha dan qadar, dan "in sebhagainya.

Dengan filsafat, manusia mampu menghampiri dan memetik kebenaran yang
dapat di jangkau dengan kapasitasnya sendiri yang lerbatas. Di sumping itu, karona
rahmatNya, Allah berkenan menurunkan wahyu kepada umat manusia di planet bumi
ini, agar manusia mencapai kebenaran yang hakiki yang tidak dapat di peroleh hanya

denagn menggunakan akal budi semata. Allah menganugerahkan kepada manusia

® Knding Saituddin Anshuri, N, Filsafaf dan Agama. ¢ Surabuya Bina Hnw, 1987 ), hal. 172174
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berupa alam, akal — budi dan wahyu. Dengan akal budi manusia bias lebih
memahami ayat — ayat Quraniyah maupun kauniyah untuk kebahagian mercka yang
hakiki.

Dalam scjarah filsalat 1slam, juga banyak bermunculan para fisuf muslim
yang telah berjasa besar dalam menyebarluaskan [undamental ideas yunani lewat
karya — karyanya seperti : al — Kindi, al — Farabi, lbnu Sina, lbnu Rusd, dan lain -
lainnya. Sangat di sayangkan ketika umat [slam tidak mampu menangkap sccara jeli
di saat al — Ghazali memberikan kritik terhadap konsepsi filsafat Ibnu Sina.
Sebenarnya al — Ghazali tidak serta merta menvonis seluruh kajian filosofis, karena
{ilsalat Ibou Sina yang di scrang adalah lilsalat metalisikanya saja. Lebih ironis lagi
ketika mayoritas orang menganggap bahwa kritik al —Ghazali adalah tanpa kecuali
termasuk filsafat ctika, logika, filsafat ilmu, filsafat agama, filsalat bahasa, filsafat
social, dan scbagainya. Bahkan muncul stigma yang mengatakan bahwa memahami
dan mempelajari filsafat adalah haram dan bisa menghantarkan pada ke kufuran.”

Sebenarmya dalam  perkembangan filsafat Islam, telah diakui adanya
pendekatan — pendekatan dalam ilmu agama, termasuk filsafat. Meskipun sccara
metodologis telah terjadi ketegangan syaral yang melibatkan para teolog dan para
ilmuwan social dan juga flsafat. Namun demikiasn, pengaruh timbal balik antura
metode (ilsalat dan metode ilmu agama sungat kentara, Metode filsafat berusaha
mengejar esensi, substansi dan obycktifitas murni yang juga mengimbas pada metode
ilmu — ilmu agama.meskipun demikian harus diakui bahwa ilmu agama memiliki ciri

khas tersendiri yaitu bersifat transendental focus, yaitu memfokuskan kajian — kajian

T Amin Abdulluly Steedi.., hal, 265
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keagamaan terhadap aspek — aspek transendental. Tanpa aspek doktrin, agama
memang akan kehilangan nuansa dan ciri khas yang mewarnainya. Tetapi, perlu juga
adanya rumusan metode penelitian ilmu agama yang bersifat scientific dan tidak
bersifat doktriner dalam rangka menjembatani ketegangan antara ilmu agama dan
pendekatan — pendekatan ilmu agama itu sendiri.

Jadi, pendekatan  dalam  ilmu  agama  termasuk filsafat  justru  akan
mempermudah perjalanan ilmu agama dalam menggapai esensi dan substansi ajaran
agama yang di inginkan.

2. Filsafat dan Studi Islam di Perguruan Tinggi Agama Islam

Berbicara tentang  pembelajaran di perguruan tinggi Islam, berarti tidak akan
lepas dari materi dan metodologi yang di gunakan. Tafsir dan ilmu tafsir adalah
salah satu materi perbincangan yang takkan pernah usang di makan waktu seiring
dengan terus berkembangnya dunia ilmu pengetahuan.

Dalam pandangan masyarakat pada umamnya, tidak terkecuali kalangan
akademisi di perguruan tinggi ada sebuah trauma mendalam yang di akibatkan dari
tidak adanya keterbukaan untuk memahami perbedaan antara filsafat dan scjarah
filsafat ( dulam bahasan ini bins dipahami ) (ilsafat Islam dan scjarah filsafat Islam.

Pada abad pertengahan muncul pergolakan besar yang terjadi antara al —
Ghozali dan Ibnu Sina. Perbedaan ini ternyata tidak berhenti dengan ungkapan *
ikhtilaful ummah rahmah », tetapi justru berbuntut panjang menjelma menjadi
scbuah trauma yang luar biasa di kalangan umat Islam di kala itu hingga sckarang.

Perbedunn argument itu ternyata semakin membuat kita menjauhi substansi {ilsafat
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( logika dasar dan tata cara berfikir yang benar ). Yang merupakan inti dari kajian
{ilsafat. Jangankan di pondok pesantren dan setingkat SITA, di perguruan tinggi
agama Islampun sangat jarang di ajarkan filsafat. Padahal, scbhagaimanatelah di
jelaskan di depan, bahwa kritik al — Ghozali terhadap konsepsi filsafut Ibnu Sina
bukanlah harga mati atas semua teori filsafat, karena kritikan itu hanya berlaku pada
konsepsi metafisikanya saja, tidak pada semua konsepsi filosofis.

Namun demikian trauma historis ini ternyata telah membelenggu cara berfikir
kita. Di perguruan tinggi saja jarang kita jumpai, terkecuali di program 52 dan S3
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Syarif Hidayatullah Jakarta yang selama 5
tahun terakhir sudah mengajarkan (ilsafut Islam dalam studi — studi Islam di civitas
akademika. Hal ini terlihat dengan jelas ketika kalangan PTA] mengadakan kajian
seputar teologi, bahkan talsir dan ilmu tafsir.”

Dalam kajian tafsir misalnya, muncul adanya klaim kebenaran yang
berpangkal pada transcdental focus dengan mengesampingkan aspek — aspek lain
yang tidak kalah penting seperti aspek sosial, kemanusiaan dan lain sebagainya.

Dalam tcologipun terjadi klaim kebenaran terhadap metode yang digunakan
tanpa melihat masukan — masukan dan percikan - percikan pemikiran yang datang
dari luar dirinya. Mcskipui; demikian klaim kebenaran bukan hanya monopoli
teologis semalta tetapi ilmu sosial, su_ins. dan antropologi juga melakukan hal yang
samu. lmu pengetahuan berkeykinan bahwa semua yang terjadi di dunia ini sclalu

berhubungan dengan sebab akibat. 1lmu sosial meyakini bahwa moralitas sclalu

* Menurat hemat penulis ini lerjadi kurena lutar belakang cara berfikir yang memang sudah berbeda.
Tarik ulur antara kaum rasionalis dan kaum ortodok sangat di pengaruhi oleh peristiwa mihnah yung terjadi pada
masa pemerintihan Al ma’mun yung melibatkan kaum Mu'tazilah dan Jonu Hambal scbagai wakil dari kaum
ortodok. Lihot, Fazburmruhnun, Metode dan Alternatlf Neomodernisme Islam ( di sunting olch Tuufik Adnan

Amal }, ( Bandung ; Mizan, 1987 ), hal. 21
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bersilat relatif, Karenanya, baik dan buruk adalah prefensi individu alau masyarakat
tunpa pengaruh kognisi.

Secara lebih spesifik patut kita simak dan kita renungkan scbuah analisis
menarik dari Amin Abdullah” yang berusaha melihat fenomena keilmuan Islam yang
saat ini berkembang di perguruan tiregi Islam yang ada di tanah air. Mcenurutnya,
telah tegjudi kesimpang siuran dun ketidak jelasan metodologis dalam cara berfikir di
kalangan perguruan tinggi. Hal ini terbukti dengan kurangnya asumsi dasar dan
postulat yang metodis dun sistematis, terutama dalam studi Islam. Schingga [stiluh
Islamic Studies yang berkembang seolah — olah lepas dari pijakan metodologis yang
harusnya di pakai. Bahkan Islamic Studies yang berkembang bias berubah nama
menjadi Islamic Doctrin scbagai akibat dari karakler metodologi yang tidak sesuai.

Marilah kita lihat kembali kajian scputar filsafat ilmu. Dalam filsafat ilmu
hampir semua jenis kegiatan keilmuan, baik natural sciences maupun social scicnces,
bahkan religious sciences, selalu mengalami apa yang di sebut dengan Shilting
Paradigm atau pergeseran gugusan pemikiran keilmuan, Kegiatan ilmu pengetahuan,
termasuk  talsic dan ilmu talsie sclamanya  bersifat  histories.  Arlinya  bahwa
perkembangan keilmuan apapun bentuknya sclilu di pengaruhi oleh lingkungan yang
mengitari suatu bahasan keilmuan dan juga terikat ofah ruang dan waktu di mana dan
kapan materi scbuah ilmu di bahas dan di kaji. Dengan begitu sangat di mungkinkan
adanya pergeseran, perubahan, dan perumusan kembali tentang nasakh dan mansukh.
Hal ini di maksudkan agar perkembangan ilmu pengetabuan tidak mandeg dan statis.

lLebih - lebih di kalangan perguruan tinppi Islam yang mengkaji makna dan

Y Noligy adnleh alumni progrom P bidong stadi Tilsatil di department of filosoply, Institute of
Social Scicnees. Middle Enst Technical University. Ankurii, Turki pada tuhan 1990
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kandungan Al — Quran, di mana dalam proses penafsirannya perlu memperhatikan
berbagai aspek yang menjadi ruh ayat — ayat Al —Quran.

Di sisi lain, perguruan tinggi agama Islam di tuntut untuk menyelesaikan dua
pekerjaan yang sangat dilematis berkast dengan (ugas keilmuan dan kelembagaannya.
Pertama, tugas keilmuan menuntut untuk terpenuhinya tugas pendidikan dan
pengajaran, penelitian, pengembangan ilmu  pengetahuan  agama  Islam, dan
pengabdian masyarakat. Untuk itu prasyarat minimal yang harus terpenuhi adalah
kemampuan bahasa asing bagi dosen dan mahasiswa, perpustakaan yang
representative  baik gedung maupun koleksi buku — bukunya. Kedua, tugas
kelembagaan sebagai scbuah lembaga pendidikan Islam. Tugas ini menuntut civitas
akademika untuk menonjolkan sikap keberpihakan, idealitas, bahkan sering kali di
warnai pembelaan yang bercorak apologis. Para mahasiswa dan dosen sulit untuk
membedakan secara tegas — proporsional mana wilayah keilmuan dan mana wilayah
keagamaan. Sifat keilmuan yang menuntut adanya sikap kritis, analitis, mctodologis,
rasional, histories dan cmpiris serta menonjolkan sikap scbagai pengamat, berbeda
dengan sikap keagamaan yang lebih menuntut pada keberpihakan yang cenderung
subyektif — scpihak, amalan —amalan praktis dun bersikap scbagai aktor'®,

Fenomena semacam ini lazim terjadi di perguruan tinggi agama Islam di
tanah air. Apalagi jurusan — jurusan keilmuan Islam yang bersifat umum scperti
tarbiyalh dan syariah, ternyata jurusan tafsir hadits pun mengalami problematika yang

suma. 1lal ini di unkapkan oleh Amin Abdullah dalam mecnanggapi keberadaan

19 Awmin Abdullaby, Stedi.., 104 < 105
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silabus kurikulum IAIN fukultgs Ushuluddin dalam bukunya yang berjudul * Studi
Agama.” yanp berbunyi sebagai berikut :

* Kesan sepintas yang masih tentatif sifatnya ini, juga dapat kita peroleh ketika
kita membaca silabus kurikulum TAIN fakultas Ushuluddin halaman 150 — 151
yang menyebut tipe madzhab tafsir dengan kecenderungan ilmu kalam, tasawwuf,
filsafat, hokum, sejarah, social budaya, sains, dan sebagainya. Satu hal kurang di
sadari barangkali, bahwa kajian parsial seperti itu akan membawa pemahaman
kitaterhadap Al — Quran terpotong — potong, bahkan bias saja mengarah pada
distorsi makna yang aturannya utuh. Bahwasanya pemahaman parsial seperti itu
ada dalam scjarah penulisan tafsir harus kita akui, tapi bagaimana mencari benang
merah yang dapat menyambung dan mempertalikan satu corak pemahaman
penalsiran yang parsial dengan corak pemahaman penafsiran yang lain, schingga
membentuk satu pemahaman yang utuh, yung mudah di pahami oleh manusia
pembaca tafsir modern, Barangkali ini adalah salah satu tantangan yang perlu kita
jawab.

Pertanysan kita adaloh apakah corak penafsiran seperti yang tercantum dalam
silabus itu sudah cukup ideal untuk di tonjolkan dalam jurusan tafsir hadits
fakultas ushuludin dan pemerhati tafsic pada umumnya ? Jika jawabannya positif,
lalu bagaimana kita dapat mengantisipasi persoalan — persoalan baru yang tidak
terdapat dalam karya — karya ftafsir klasik, seperti persoalan  kelestarian
lingkungan hidup, perdamaian, ilmu pengetabuan baik dari segi epistemology
maupun filsafat ilmu yang belum terakomodir dalam karya — karya tafsir klasik
baik yang bercorak lcksiografis, I’jaz, ataupun asbab an nuzul ? jika bentuk dan
metode tafsir klasik yang sudah ada itu di jadikan pedoman baku bagi kita untuk
melihat dan memecahkan masalah global manusia, agaknya ada sesuatu hal yang
hilang dari misi Al —- Quran sebagai hudan linnas.”

Ungkupun Amin Abdullah terscbut menggumbarkan adanya dilemma yang di
hadapi oleh perguruan tinggi agama Islam dalam menjalankan tugas keilmuan dan
keagamaannya. Fenomena ini menggejala hampir di seluruh PTAI yang ada terutama
di dacrah — dacrah yang memiliki basic kultur yang masih kuat.''

Dari sini dapat kita pahami bahwa pengajaran filsafat dan studi Islam di PTAI
akan sangat di perlukan sctidaknya kajian (ilsafat di PTAI akan memperluas

cakrawala pemahaman tentang akar kedalaman pemikiran Islam untuk kemudian

" ibid. 139
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mengacu pada pemikiran kontemporer. Di samping itu, kita akan semakin terlatih
untuk berfikir, kreatif, progresif, penuh nuansa untuk dapat mengantar umat Islam
tetap survive dalam kehidupan masyarakat modern,

3. Hermencutika Tafsir dan [lmu Tafsir

Menurut Fakhrudin Faiz dalam buku yang berjudul “Hermeneutika Qur’ani”,
bahwa hermencutika bisa dipahami sebagai scbuah penafsiran yang berobjek kitab
suci agama scbagai scbuah komunitas penafsiran. Hal ini karcna sebenarnya,
hermencutika praksis sudah terjadi sejak zaman klasik. Secbeuah operasional
hermencutika dalam sejarah penalsiran meskipun belum definiti f.'2

Bahkan, orang cenderung memahami hermencutika sebagai scbentuk ilmu
tafsir yang bercorak filosofis. Sementara apabila berbicara tentang tafsir, maka akan
bersinggungan dengan kitab suci sebagai salah satu variabel dalam agama.

Schagai scbuah metode interprestasi, istilah hermeneutika memang belum
banyak dikenal dalam scjarah keilmuan Islam, karcna sccara historis [slam
diturunkan di dacrah arab yang otomatis kecenderungan yang digunakan adalah
bahasa arab, schingga istilah lazim yang digunakan dalam dunia interprestasi adalah
“tafsir” yang berasal dari bahasa arab, Meski demikian praktck operasionalisasi
hermencutika (elah dilakukan oleh umat Islam sejak lama, khususnya ketika
menghadapi Al Quran. Demikian hasil analisis Farid Isack dengan mengemukakan
beberapa argumen @

1. Adanya kajian nasakh dan mansukh, asbabunuzul sebagai salah satu

problematika hermenecutika.

12 pukbeudin Voiz, Hermencwtika Qurand, ( Yopyakarta @ Qulum, 2003 ), hal. 41, bandingkan dengun
teari hermencutika Van A arvey dalam » Hermeneatics.” 1al, 280
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2. Perbedaan antra komentarckomentar yang aktual terhadap Al Quran dengan

aturan, teori atau metode penafsiran telah ada sejak mulai munculnya literatur-
literatur tafsir yang disusun dalam bentuk ilmu tafsir.

Dalam tafsir konvensional, dikenal adanya katcgori-kategori, seperti tafsir
mu’tazilah, tafsir syi’ah, tafsir filsatat, tafsir hukum, yang semuanya
menunjukkan adanya batas periode, ideologi, dan horison tertentu. Dan itu
merupakan karakteristik hermeneutika. '

Meskipun demikian, operasionalisasi hermencutika secara utuh seringkali

ditentang oleh umat Islam, karena hermencutika membawa implikasi-implikasi

paradoksial terhadap fenomena penalsiran konvensional yang terus berkembang

dengan bentuk yang semakin mantap scbagai doktrin paradigma, implikasi fraksis

yang dimaksud antara luin:"

1.

Hermeneutika mengandaikan adanya konteks yang sclalu menyertai suatu teks.
Ini berbanding terbalik denyan ide konvensional yang meyakini kebenaran suatu
teks adalah gathi (dari Allah semata) tanpa harus terikat pada konteks.
Hermeneutika mengunsumsikan  bahwa  manusia  sebagai  perantara yang
menghasilkan makna atau kebenaran, sedangkan ide tradisional menyatakan
bahwa Tuhanlah yang selalu memproduksi kebenaran,

Paradigma berpikir terhadap Al Quran sebagui teks dalam tradisi hermencutika,
berbalik dengan  paradigma  berpikir tradisional yang cenderung  dogmatis

schingga lebih condong pada fatalistik paradigm.

N purid Bsack, Quran ¢ Liberation and Pluralism, ( Oxlord : One World, 1997 ), hal. 161
M rakhirudin Vniv, Hermeneuttha,., hul, 43
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Terbukti misalnya dengan adanya idiom wallahu a’lam dalam setiap akhir
penafsiran, maksudnya betapapun penafsiran yang dilukukan terscbut sangat rentan
terhadap kesalahan, karena yang paling ‘mampu’ mamahami makna yang sebenarnya
adalah Allah. Di satu sisi hal ini dapat dipandang scbagai satu sikap rendah hati,
tetapi di sisi lain, sikap semacam ini pada akhirnya akan membawa implikasi ‘tidak
sunggub-sungguh® karena merasa tidak sempurna dan yang lebih ironis lagi adalah
“tiduk berani® memberi kepastian akan kebenaran makna yang dipahami, sementara
sebagai sebuah pedoman, Al Quran harus jelas dan pasti maksudnya agar dapar
operasional dalam kehidupan. Agaknya pendirian ini melupakan sabda Nabi yang
menyatakan bahwa betapapun ijtihad itu, maka ia tetup mendapat pahala. Memahami
dan menafsirkan Al Quran harus dikatakan adalah bentuk ijtihad.

Dewasa ini telah banyak pemerhati Al Quran yang melakukan kritik historis
dan linguistik  yang menjadi ciri khas  hermencutika,  Tulisan-tulisan  yang
menyangkut bidang ini banyak bermuneulan, baik dari kalangan orientalis maupun
dari kalangan umat Islam sendiri. Di antara  tulisan-tulisan terscbut misalnya
Qur’anic [ermencutic : The Views of al-Tabari and Ibn Katisr karya Jane Mc
Aulifle yang menckankan pada metode tafsirnya dan sedikit pada horison sosialnya,
lalu tulisan Azim Nandji yang membahas tentang teori ta’wil dalam tradisi keilmuan
Isma'ili yang banyak membantu dalam kritik sastra, juga Nasr Hamid Abi Zayd yang
dengan intensif menggeluti kajian hermeneutika dalam tafsir klasik, dan tidak bolch

ditinggalkan dua sagjuna mustim kontemporer,  Fazlurrahman dengan penalsiran
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double movement-nya dan Mohammed Arkoun dengan lingkaran-lingkaran bahasa-
pemikiran-scjarah-nya. '3

Penfasiran Doubel movement dari FFazlurrahman adalah penafsiran dua arah,
yaitu merumuskan visi Qur'an yang utuh dan kemudian menerapkan prinsip umum
tersebut dalam situasi sekarang.

Fazlurrahman sendiri agaknya telah berusaha merealisasikan kceascpnya ini
dengan menulis buku tafsir tematik yang diberinya judul Major Themes of Th
Qur'an.'®

Sementara bagi arkoun penafsiran yang utuh adalah penalsiran yang melihat
keterkaitan dimensi bahasa pemikiran dan sejarah.

Untuk menjalankan penafsiran yang hermencutis ini, bagi Arkoun jalan
pertama yang harus ditempuh adalah dengan memilah dan menunjukkan mana teks
pertama atau teks pembentuk dan teks hermencutis. Arkoun ingin mengembalikan
pemikiran Islam kepada wacana Qur’an dan dengan demikian terbuka pula terhadap
pemahaman.

Kesulitan yang dirasakan Arkoun dalam proyeknya itu adalah kesulitan
bahwa ternyata Al Quran scbagai teks pertama atau peristiwa pertama telah
tertimbun sedemikian rupa oleh pemikiran Islam yang berwujud berbagai macam
literatur yang merupakan teks-teks kedua atau teks-teks hermeneutis. Timbunan itu
sedemikian rupa schingga menghalangi untuk memahami Al Quran dalam

keadnannya seperti sediakala.'?

1 1, hal, 44
"% Ibid, hal. 47
17 1bid. hol, 48
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Untuk mengatasi hal itu, arkoun “meminjam™ metode “dekontruksi” atau
“pembongkaran” Derrida dan juga analisa arkcologis yang dipakai dalam ilmu-ilmu
mengenai benda-benda purbakala. Dengan analisis arkeologis ini diupayakan satu
klusilikusi historis (al-idha’sh at-tarikhiyyah) terhadap teks-teks hermencutis dari
tradisi pemikiran tertenty, yaitu memperjelasnya dengan membersibkan “debu”
ruang dan waktu yang menyelubungi schingga akan terlihat hubungan teks-teks dari
fase sejorah tertentu dengan konteks sosial, generasi serta gerakan-gerukan pemikiran
yang beragam dan berada dalam waktu yang sama.

Disamping menunjukkan adanya hubungan antara pemikiran dan sejarah,
Arkoun juga menunjukkan adanya hubungan yang tak terpisahkan antara pemikiran
dengan bahasa. Sctinp pemikiran keislaman, disamping merupakan “cermin” dari
dinamika pergumulan realitas  sosio-historis  puda titik scjarah tertentu, juga
tcrumuskan terkonsepsikan dan ‘crungkapkan dalam “bahasa” tertentu.

Sementara itu berkait dengan penafsiran yang dengan intensif mengolah
pemahaman terhadap tcks, bisa dicatat nama Toshihiko Iztsu dan ‘Aisyah
Abdurchman binti Syati’. Toshihiko lzutsu dengan bukunya Ethico Relegius
Concepr in the Qur’an berusaha menerapkan mectode semantik dalam mengolah teks
Al Quran. Metode ini dilakukan dengan cara studi analisis terhadap perspektif-
perspektif yang terkritalkan dalam kata-kata. Jengan demikian penafsiran Al Quran
harus bertumpu pada kosakatanya, baik sceara individual maupun secara rasional
dalam jaring atau struktur tertentu. Analisis pengungkapan makna ini diorientasikan

untuk memperolch gambaran pandangan dunia (weltanschauug) Al Quran.
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Hal yang scrupa dilakukan juga olch Aisyalhi Abdurrahman bin as-Syati®
dengan kitab tafsirnya yang berjudul Al-Tafsir al-Bayni al-quran al-Karim. Talsir ini
pada dasarnya merealisasikan ide suaminya, Amin Khuli berkenaan dengan
penafsiran Al Quran yang berupaya melakukan cksplorasi linguistik sekaligus
melacak kronologi pewahyuan tema-tema yang dibahas dan didukung riwayat-
riwayat yang berkaitan. Ini dimaksudkan untuk dapat memahami konteksnya.

Apa yang dilakukan oleh Rahman, Arkoun, Aisyah Abdurrahman, Toshiko,
juga Abu Zayd adalah contoh-contoh bagaimana “mengolah”™ Al Quran dengan alat
hermencutika, Hermeneutika, scbagaimana disinggung di atas, merupakan satu
metode penalsiran yang berangkat dari analisa bahasa yang kemudian melangkah
kepada analisa psikologis, historis da_n sosiologis. Jika pendekatan ini dipertemukan
dengan kajian teks Al Quran, mika persoalan dan tema pokok yang dihadapi adalah
bagaimana teks Al Quran hadir di tengah masyarakat, lalu dipahami, ditafsirkan,
diterjemahkan dan didialogkan dalam rangka menghadapi realitas sosial.

Schubungan dengan hal ini, maka perlu diperhatikan tiga hal yang menjadi
asumsi dasar dalam penafsiran yang bercorak hermencutik ini, termasuk penafsiran
Al Quran, yaitu:

1. Para Penalsir itu adalah manusia

Asumsi ini menyatakan bahwasanya scorang yang menafsirkan teks kitab
suci tetaplah manusia biasa yang lengkap dengan segala kekurangan dan
kelebihannya, Dengon asumsi ini diharapkan bisa dimengerti buhwasanya manusia
itu tidak ukan bisa melepaskan diri dari ikatan  historis  kehidupan  dan

pengalamannyam dimana ikatan terscbut sedikil banyak akan membawa pengaruh
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dan mewamnai corak penafsirannya. Asumsi ini dimaksudkan untuk tidak
memberikan vonis “mutlak™ banar atau salah kepada suatu penafsiran, namun lebih
mengarah untuk melakukan analisa kritis terhadap satu penafsiran,

Para penafsir adalah manusia yang membawa “muatan-muatan” kondisi
kemanusinan yvang mercka alami. Artinya, sctiap generasi muslim sejuk zaman Nabi
Muhammad, sambil membawa “muatan™-nya itu, tckah memproduksi komentar-
komentar mereka sendiri terhadap Al Quran. Maka tidaklah mengherankan jika
akhirnya ada beragam interprestasi dari setiap pencrasi.'®

2. Penafsiran itu tidak lepas dari bahasa, s¢jarah dan tradisi

Segala aktifitas penafsiran pada dasarnya merupakan satu partisipasi dalam
proses historis-linguistik dan tradisi yang berlaku, dimana partisipasi ini terjadi
dalam ruang dan waktu tertentu, Pergulatan umat Islam dengan Al Quran juga berada
dulam “kurungan” ini, Sescorang tidak mungkin bisa melepaskan diri dari bahasa'®,
budaya dan tradisi dimana mercka hidup. Para pemikir reformis sering menyatakan

bahwasanya krisis yang terjadi di dunia Islam scrta ketidakmampuan umat Islam

" Mungkin ini aken semakin menjadikan kitab suci kembali padu tujuan awalnya, dalam istilab lain
menjadi semakin membumi dan menyentuh aker  akar kemanusisan sebagai makhluk yang dinamis. Di sisi lain
memang ukan muncul secbuah asumsi yang kontradiktil' dengan pandangan mainsiream, yaitu asumsi akan
berkurangnya nilaj — nilai kesakralan yang melekat pada kitab suci, Sebuuh pilihan yang scbenarnya masih dapat
di periemukan scandoinyn masing — minsing dopat menghilangkan atau paling tidak mengurangi sikap suka
melakukan kluim kebenarun terhodap metode yung Jf lukukan. Jedi tduk ada sulahnys katau kita berani mengajak
kemball filsafal ilmu sebagal landusan pacu ysng netral,

¥ Hermeneutikn sering di sebul sebapi filsufit bulmsn, wk terkecuadl sebogal sebuah metode untuk
mengural huhasy yang termakiub dubisu leks Kitub suei, ol ini tduk lepus durd lotar bulukung keberaduan bubusy
yung begitu variutif. Relutifituskeunggulan dan kebenaranys pun menjadi semakin nampak ketika rasul — rasul
Allnh Ji uins dengan buhusn yung berbeda, Unmt Islam meyukini sdunya bahasa arab udalah bahasa Tuban,
selingga di ukhirut kelak pertunyuan yang akan di sumpaikan pun menggunnkan bahusn urub, Buhkan di kulangun
pesuntren berkembang sebuuh anckdot tentang kehebulan babusa arab yang di fambangkan dengan ceritn imam
sibuwail, bubwy udn maoluikat yang sempat kualahan Ketika menanyai seorang kyai yang pandal berbahasa urab,
Sang kyai balik bertanyu pada malaikat, * mulaikat yang mulia, schelum says menjawab pertunyaan andu, coba
Jeluskan lebih duhulu gramatika serta gaya buhasa yang anda gunakan tadi, schingga saya tiduk salah menjawab,
sebub suluh — sulah suya mosuk neruka gurs — gars sulah memabami pertanyasn ande” Akbimya terjodilah
diskusi seputar gramatike dun sustra bahasa al — Quran, Dan setelah tahu buhwa sang kyal itu pandai berbahasa
arab, mukn ia pun di masukkan kedalwn sorge. Komaruddin Hidayat, Memahaml Bahasa Agama, ( Jukorta :

Pargmadinn, 1996 ), hal, 34
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untuk memberikan satu kontribusi yang berguna bagi dunia kontemporer adalah
dikarenakan tradisi. Jalan keluar yang dianjurkan oleh para reformis itu seringkali
adalah dengan meningpalkan ikatan tradisi dan “kembali kepada Al Quran”.
Pernyataan ini tersebut scbenarnya tidak sclaras dengan fakta bahwasanya satu
penafsiran itu tidak bisa terus menerus sepenuhnya mandiri berdasarkan tcks, tetapi
pasti berkaitan dengan muatan historisnya.

3. Tidak ada teks yang menjadi wilayah bagi dirinya sendiri

Nuansa sosjo-historis dan linguistik dalam pewahyuan Al Quran itu tampak
dalam isi, bentuk, tujuan dan bahasa yang dipakai Al Quran, Hal ini tampak pula
misalnya dalam pembedaan antara ayat-ayat makkiyah dan ayat-ayat madaniyah,
Dalam hubungannya dengan proscs pewahyuan, bahasa dan isi di satu sisi; serta
dengan komunitas masyarakat yang mencrimanya di sisi lain, Al Quran tidaklah
“unik”. Wahyu selalu saja merupakan komentar terhadap satu kondisi masyarakat
tertentu,

Patut diperhatikan bahwasanya Al Quran dalam perspektif hermencutika ini
febih dipahami dalam dimensi “relasional™nya daripada sebagai satu fenomena atau
kategori keagamaan yang absolut. Scbagaimana William A. Graham dalam
tulisannya Approuaghes to Islam in religious Studies, Esack berpendapat
bahwasanya pemahaman yang lebih tepat dan berguna terhadap kitab suci itu tidak
hanya sckedar teks, tetapi selalu merupakan satu teks yang berhubungan dengan satu
tradisi yang scdang berjalan, yakni berhubungan dengan pribadj-pribadi atau

masyarakat-masyarakat yang menganggapnya sakral dan normatif.?’

M Prarudignmu berlikir semacnn inl tiduk Iepus duri udunyn keyakinan akan hudits atou qadimkan firman
Alloh i, Numun puds duturan intelektual dan pandangan ilmiah, bubwa hodits yang di maksud adaleh bagaimana
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B. Hermencutika Scbhagai Pendckatan dalam Pembelajaran Tafsir dan Ilmu
Tafsir

Pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir merupakan sebuah proses menuju
tercapainya tujuan pendidikan Islam, dalam hal ini adalah tercapainya scbuah
pemahaman yang universal terhadap kitab suci di lengkapi dengun metode teoritis
praksis dalam rangka mewujudkan keselarasan makna konteks Kitab suci dengan tiga
variable perubahan yaitu waktu, tempat, dan kondisi.

Berbicara tentang pendekatan, berarti tidak lepas dari materi dan metode yang
sudah opcrasional dalam proses pembelajaran. Untuk menganalisa materi, metode,
dan jenis pendckatan dalam  pembcelajaran tafsic dan ilmu talsir di STAIN
Pekalongan, penulis akan memberikan analisa sesuai dengan sifat dan bentuk
kurikulum yang di tawarkun. Secara rinei dapat penulis uraikan scbhagai berikut ©
1. Tafsir Tarbawil dan 11

Dari segi materi, baik tafsir tarbawi 1 maupun tafsic tarbawi 1l menunjukkan
adanya kesamaan materi pembelajaran, yaitu mengkaji ayat — ayat yang di
asumsikan memiliki keterkaitan dengan pcndidikanz'. 1larus di akui bahwa materi
tafsir yang di bahas cenderung babasan normatil layaknya materi  ilmu
pengetabuan pada umumnyi. Kita ambil beberapa contoh maleri sebagai berikut :

Tafsir tarbawi 1 terdiri dari materi — maleri sebagai berikut

a. Surat Al-Fatihah, berisi tentang penjelasan tentang kedudukan surat Al-Fatihah

dan fadlilahnya, tema pokok surat Al-Fatihah, nama-nama surat Al-Fatihah,

Allah mentamsler pemahanun bahass Tuban deagan bahusa mukhluknys. Dari suasana universal kedalam

suasunu local dun particular.
2 gitubus Talsir Tarbawi 1 dan 1L sotuk lakullas Tarbiynh STAIN Pekalongan yung di susun olch A,

Ubaidi Futhudin, MA seluku dosen pengiunpu,

[N
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kedudukan basmalah dalum Al-Fatihah, memahami makna, kandungan ayat
denpan beberapa kosa Katanya, menjelaskan perhatian Alqur’an terhadap
pendidikan, Allah scbagai pendidik, sifat-sifat utama yang harus dimiliki
scorang pendidik, menumbuhkan kesadaran bahwa mendidk adalah sebagian
dari ibadah.

. Surat Ali Imran ayat 18, berisi tentang bapaimana memahami makna dan
kandungan ayat terkait dengan beberapa kosa katanya beserta asbab nuzulnya,
menjelaskan  kedudukan  orang  berilmu, menumbuhkan  semangat  untuk
mencari ilmu secara benar, menjelaskan nilai orang berilmu dan adab majlis
ilmu, dan menumbulikan sikap tawadlu® dan rasa hormat terhadap orang yang
berilmu.

Talsir Tarbawi I berisi materi antaralain :

. Surat Ar-Rahman 1-4, An-najm 5-6. An-nahl 43-44, Al-kahli 66 tcntang
subyck pendidikan, Secara rinei materi ini terdiri dari pengertian tentang
pendidik  (murabbi), silat-sifat yang harus dimiliki scorang pendidik,
menjeluskan  malaikat * Jibril sebagai pendidik, untuk mencapai tujuan
pendidikan perlu bercermin pada Rasulullah dalam mendidik para sahabat,
memahami makna dan kandungan ayat terkait dengan beberapa kosa kata dan
asbabun nuzulnya, peran rasul dan ahli dzikir scbagai pendidik contoh — contoh
yang berkaitan dengan pendidik atau murabbi dari kisah bergurunya nabi Musa
kepada Nabi Khidir.

. Surat At-tahrim 6, Asy-syuara 214, At-tuubah 122, Aq-nisu 17, tentang obyek

pendidikan. Sccara rinci bab ini berisi tentang bagaimana memahami makna
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dan kandungan ayat lcrka_lil dengan kosa kata dan asbabun nuzulnya, sasaran
pendidikan yaitu diri sc.ndiri dan keluarga, sasaran pendidikan yang berupa
masyurakal luns dan sasuran pendidikan yang berupa orang-orang bodoh,

Dari contoh materi di utns, dapat kitn pnhami adanya pola deskriptif dalam
penyispan  materi  tanpa  memberikan  keleluasnan  kepada  mahasiswa  untuk
mengeksplorasi materi — materi baru yang sesuai dengan jiwa dan scmangat al —
Quran. Kita bisa melihat poin b pada tafsir tarbawi 1. Dalam pengkajian ayat — ayat
terscbut mahasiswa hanya di minta untuk memahami deskripsi materi mulai dari
pengertian, asbabun nuzul sampai maksud normatif sesuai dengan tcks yang tersurat.
Padahal scandainya asbabun nuzul tidak hanya di jelaskan secara deskriptif semata,
maka asbabun nuzul akan menjadi schuah materi yang akan terus berkembang sesuai
dengan sifat dusarnyn  yaitu menjadi latur belakang  bagi munculnya scbuah
pemahaman kitab suci. Apalagi kitab — Kitab tafsir yang menjadi rujukan ( kitab -
kitab tersebut antara lain ; tafsir Arrozi, tafsir al — Maraghi, Tafsir Al — Qurthubi,
tafsir Al — Azhar, dan Shofwatu Attafasir ) ada yang berwawasan klasik dan ada pula
yang berwawasan  filosofis yang memungkinkan claborasi yang mantap dalam
penyajian materi, Dengan demikian akan di dapatkan scbuah malteri yang tidak
berjalan partikular tetopi obycktil universal,

Berkaitan dengan metode yang di gunakan sctidaknya ada 4 macam metode
yaitu : metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan atau resitasi. Dari
kcempat macam metode ini nampaknya yang paling dominan adalah metode
penugasan, Hal ini nampak dari jenis tagihan yang di lakukan antara lain :

membacakan ayat, menuliskan ayat, megha’alkan ayat, dan penugasan makalah
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untuk individu dan kelompok. Demikian jugn pengalaman belajor mahasiswa yang
hanya membacukan ayat, menterjemahkan, dun mengguli kandungannya dengan
menyimak berbagi penafsiran. Dari jenis tagihan dan pengalaman bclujnr nampak
sckali mahasiswa hanya menjudi scbuah obyck mati yang tak berlocdah apapun.
Karcna materinya adalah materi talsir yang berkaitan crat dengan  interpretasi,
scharusnyn metode yung paling dominant adalah diskusi meskipun tanpa harus
mengabaikan metode yang lain. Dalam metode diskusi dosen dapt menerapkan
prinsip lingkaran hermencutik yang berupa pembaca ( mahasiswa ), teks ( ayat yang
di kaji ) dan konteks ( ada upaya mendialogkan teks yang di baca dengan konteks
yang mengitari kehidupan teks itu sendiri dan juga konteks kchidupan scorang
mahasiswa ). Dengan demikian kajian tafsir di maksud dapat menghasilkan
pemikiran ataupun paradigma baru dalam dunia pendidikan Islam, khususnya dalam
pembelujaran tafsir dalm rangka mengejar esensi dan substansi yang hakiki dalam
scbuuh penalsiran,

Sangat memungkinkan sckali apabila dalam pendckatan pembelajaran juga
tidak melupakan aspek hermencutis yang akan sangat cfektif di terapkan scbagai
kerangka berfikir filosofis dalam scbuah proses penafsiran, terlebih lagi dalam
mentranser pengetahuan pcnafsirann?ya. Sebagai contoh dalam memahami konsep
asbabun nuzul. Dengan peadekatan dan metode konvensional muncul pemahaman
mains stream yang menganggap bahwa tidak semua ayat memiliki asbabun nuzul dan
asbabun nuzul adalah murni menjadi sebab turunnya scbuah ayat, Mungkin tidak
salah kalau sementara ada anggapan demikian, tapi yang perlu di cermati adalah

{entang turunnya scbuah ayat sebagai jawaban atas scbuah realitas sosial yang ada
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Ketika itu. Kenyataan ini membuktikan baliwa asbabun nuzul bukan hanya di pahami
schagai sebab di turunkannya scbuah ayat tertentu, tetapi semua realitas yang ada
sehelum atau sesudah turunnya sebuah ayat itu merupakan asbabunnuzul. Karena
salah satu hikmah di turunkannya ayat al - Quran sccara berangsur angsur adalah
melihat kemaslahatan umat manusia pada masanya.

Nampaknya ini merupakan tawaran yang menantang, tetapi ini harus mulai
kita hidupkan demi terhindarnya pemahaman yang partikular dan ahistoris terhadap
sebuah penalsiran sebagai mana dalam memahami asbabun nuzul. Karena hal ini
Jjustru akan semakin mengurangi nilai universalitas al - Quran sebugai petunjuk bagi
seluruh umat manusia dan sebagai nasikh terhadap kitab — kitab sebelumnya,

2. Tafsir Ahkam [ dan [l

Berbicara tentang studi talsir ahkam di fukultas syariah STAIN Pekalongan
nampaknya kita akan menemukan problematika yang hampir sama dengan ketika
kita membaca tentang studi tafsir di fakultas tarbiyah.

Dari sudut pandang materi, tafsir ahkam | dan 11?2 nampak Icbih padat dan
berbobot, meskipun aspek narasi dan deskripst masih kelihatan dominan. Bedanya
dalam materi talsie ini nampak adanya usaha untuk mengeksplorasi beberapa macam
penalsiran meskipun  hanya  terbatas  pada  perbandingan semata, Untuk  dapat
mengetahui esensi materi pada talsir ini, berikut penulis paparkan bebrapa conteh
materi pada tafsir ahkam ! dan Il yang antara lain :

Tafsir Ahkam 1 berisi materi :

H Kilabus Valsie Ahkans 1 dan 1D untuk Bikadts Syariah STAIN Pekalongan ying di susun oleh Drs,
Suduryo ELRamali, MA dun Mohamnsad Tisno Risyri, MLAg sclakn dosen pengumpuo.
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a. Surat Al —Maidah 6 berisi tafsir ayat tentang wudlu. Secara rinci bahasan ini
berisi tentang pengertian wudlu, rukun wudlu, menjelaskan teks — teks yang
menjadi sumber perbedaan penafsiran, dun memperagakan tata cara wudlu.

b, Surat Al - Maidah 6, An - Nisa 43, berisi (alsir ayat tentang jinabat dan
tayammum. Sccara rinci bahasan ini berisi tentang pengertian mandi jinabat,
tata cara mandi jinabat, pengertian tayammum, menjelaskan tafsir ayat yang
berkaitan dengan hal — hal yang di pergunakan untuk tayammum, menganalisis
perbedaan  penafsiran yang  berkaitan  dengan  alasan di  perbolehkannya
tayammum, dan mempraktekkan tayammum sccara baik dan benar.

Talsir Ahkam 1l berisi maleri :

a. Surat al-bagoreh ayat 221, berisi tentang pengertian perkawinan antar agama,
ayat-nyat al-qur'un yang berhubungan dengan hukum perkawinan antar agama.

b. Surat an-Nisa 5-10, berisi tentang pengertian hadlonah dan ayat-ayat al-Qur’an
yang berhubungan dengan kedudukan hadlonah terhadap anak yatim.

c. Suarat al-Bogoroh 228, al-Tholaq 1-7, berisi tentang konsep talak, penjelasan
ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan permasalahan talak,
mendiskripsikan hukum-hukum talak dan akibat hukumnya.

Dari maleri — materi tersebut nampak dengan jelas bahwa pengajar ingin
mengajak mahasiswa untuk  bertualang dan mengembara mencari tahu tentang
bagaimana hukum Islam tergarap untuk kemudian terbentuk menjadi sebuah hukum
yang mapan dan siap saji. Perbednan dalam scbuah penafsiran di ungkap dengan
jalan narasi yang cenderung memihak terhadap scbuah pemahaman mainstream. Hal

ini nampak pada sajian materi talsir tentang perkawinan antar agama yang hanya
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menyajikan pandangan ayat secara tekstual tanpa adanya pandangan metodologis
terhadap rul dan semangat al - Quran scbagai teks universal. Pembahasan tentang,
wudlu dan tayammum mungkin menjadi wacana terbaik hidangan materi, karena di
sana mahasiswa di ajak untuk menganalisis sumber perbedaan dari penalsiran.
Namun, kajian sumber tersebut belum sampai pada kontekstualisasi terhadap makna
teks yang scbenarnya. Kajian hanya terbatas pada aspek kebahasaan sebapgaimana
perbedaan yang terjadi pada imam Syafi’i dan imam [Hanafi tentang batal tidaknya
wudlu scorang muslim yang bersentuban kulit dengan lawan jenisnya.

Dari scgi melode setidaknya pengajar atau dosen telauh  menggunakan
beberaps macam metode antara lain metode ceramal, diskusi, dan Tanya jawab.
Namun dari metode - metode tersebut, metode diskusi nampak lebib dominan, 1al
ini dapat kita lihat dari pengaluman belajar mahasiswa yang lebih sering berdiskusi
dengan mengkaji serta meneluah dun membandingkan ayat - ayat hukum seperli
penulisan paper tentang perbedaan penafsiran dalam ayat wudlu, tayammum dan
mandi jinabat. Di sumping tu ada ;illgu materi diskusi yang membicarakan tentang
hadlanah baik dari segi terjemah, tafsir, asbabun nuzul, dan hikmatu tasyri’. Dari
metode tersebut. Dari sekian banyak materi dengan iringan metode, nampaknya
cukup variatif. Namun demikian, kajian dan cksplorasi terhadap metode yang di
gunakan nampaknya belum ada. Bahkan kajian perbandingan berakhir dengan
adanya keberpihakan terhadap salah satu mufassic dengan mencari titik lemah dari
beberapa penafsiran tanpa mengurai kescluruhan dari metodologi yang di gunakan.

Perlunya berdialog dengan ilmu ~ ilmu lain nampaknya belum tersentuh dalam
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proses pembelajaran. Lebih — lebih filsafat, termasuk hermeneutika sebagai salah —
satu alternatif metodologis dalam sebuah penafsiran.

Dari sisi pendekatan, nampaknya (idak jauh berbeda dengun pendekatan
scbelumnya, yaitu lebih banyak menggunakan pendekatan normatif teologis dengan
mencari  sumber —  sumber  penafsiran untuk  kemudian  menarasikan  dan
mendiskripsikan kemapanan materi yang sudah siap saji. Sckali lagi, terma asbabun
nuzul yang di pahami scbaagi sebuah relaitas kehidupan nabi dan sahabat scbagai
sosok yang berdiri tcgak dan memasung suara universal yang di milki oleh teks.
Teks hanya berlaku untuk kehidupan masa lampau dan tidak layak untuk hidup di
<aman modern ini.

Sebaliknya tawaran hermeneutika mengajok kembali untuk menghidupkan
dan menyalakan bunyi teks yang telah lama terkubur dalam ruangan ortodoksi.
Menggugah kembali makna asbabun nuzul sebagai scbuah recalita yang takkan
pernah lapuk dan usang untuk kcbaikan seluruh umat manusia agar terwujud tujuan
hakiki dari al — Quran sebagai petunjuk bagi manusia pada zaman dan tempat yang
berbeda, 2

Dalam hal ini asbabun nuzul tidak sclalu di pahami scbagai peristiwa yang
terjadi menjelang turunnya ayal. Tetapi lebih dari itu, Quraish Shihab menegaskan
bahwa asbubun nuzul merupakan peristiwa - peristiwa yang  petunjuk  atau

hukumnya di kandung oleh ayat — ayat yang bersangkutan, selama peristiwa yang di

¥ Mungkin tiduk nda selahnya Kite simok (anggnpan seorung kaisor peraneis,Nupoleon Bonoputie
berkuitan dengan keagungan yang di pancarkan oleh ol — Quran Jalum buku berjudul Boneparite et Islam yang di
kutip oleh Apus 8. Jamil dalam buku Al Quran dan Lautan: * Saya berharap buhwa dalom waklu yang tak terlalu
L lagi, ssys mampu menggulung pars bijak lestari dun pura koum teepelojur doei seluruh negerd, falu
mendirikun sustu pemerintahun yang berlundaskan pada prinsip ~ prinsip al Quran, salu — satunya kitab yang
penuh kebenaran dan bing membimbing manusia kepudn kebahoginan,™ Lihat, Agus S, Djamil, A7 Quran Dan
Lautan,( Bandung : Mizan, 2004), hal 48
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nyatakan scbagai asbab nuzul itu terjadi pada periode turunnya Al — Quran, baik

terjndi sebelum ataupun setelah turunnya ayal tersebut,

3. llmu T'afsir

Sebagaimana telah di bicarakan di depan bahwa ilmu talsir adalah salah satu

mata kulinh yang terdapat pada kurikulum dan silabus lukultas syari’ah® STAIN

Pekalongan. Untuk membahas materi, metode, dan pendekatan dalam pembelajaran,

berikut penulis tampilkan beberapa contoh materi ilmu tafsir

a.

¢

&

Imu tafsir, terdiri dari pengertian bahasa dan istilah, tafsir bil ma’tsur, dan
tafsir bil ro’yi.

Scjarah perkembangan taisir, terdiri dari: tafsir dimasa nabi dan sahabat, tabiin,
tabiit tabiin, dimasa abasyiyah dan dimasa modern.

Kaiduh-kaidah tafsir, terdiri dari: pengertian, dzonny, ta’rif’ dan tankil, ifrod
dan jama’, soal jawab, khitob dengan isim dan khitob dengan fiil, am (bentuk
dan bagian-bagiannya), khos, makhsus dan mukhossis, dan takhsis sunah
terhadap al-Qur’an.,

Metodologi talsir yang “terdiri- dari metode tahlili, metode ijmali, metode
muqoron, metode maudlu’l, dan metode modern.

Aliran-aliran tafsir, yang tediri dari: macam-macam corak tafsir (tafsir ilmi,
tafsir falsali, tafsir lighi, dan tafsir suli), corak tafsir skolastik slam (aliran
ahlussunah, aliran mu’tazilah, khowarij dan aliran syi’ah).

Dari aspek materi penulis pikir sudah cukup memadahi, karcna adanya

beberapa tampilan sistematis senutar tafsir dalum scjarah dan metodologinya, Dalam

H M, Qurnish Shihab, Tayslr AF— Mishbah { Vol. 2 ), ( Jukarta : Lentera [lati, 2002), hal. 4
3 Mutw kulinh iad juga di smpu olet Drs. Swduryo 11 Kuuli, MA
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ilmu talsir nampak adanya ufaiun gamblang mengenai pengertian  tafsir sccara
bahasa dan istiluh, tafsir bil ma*tsur, dan tafsir bil ro'yi, scjarah perkembangan tafsir,
terdiri dari: talsir dimasua nabi dan sahabat, tabiin, tabiit tabiin, dimasa abasyiyah dan
dimasa modern, kaidah-kaidah talsir, terdiri duri: pengertian, dzonny, ta’rif dan
tankil, ifrod dun juma®, soal juwab, khitob dengan isim dan khitob dengan [iil, am
(bentuk dan bagian-bagiannya), khos, makhsus dan mukhossis, dan tokhsis sunah
terhadap al-Qur*an, metodologi t.iiliqir yang terdiri dari metode tahlili. metode ijmali,
metode muqoron, metode maudlu’l, dan metode modern, aliran-aliran tafsir, yang
tediri dari; macam-macam corak tafsir (tafsir ilmi, tafsir falsafi, tafsir fighi, dan tafsir
sull). corak talsir skolastik slam (aliran ahlussunah, aliran mu’tazilah, khowarij dan
aliran syiah).

Dari aspek metode dan pendekatan, nampaknya tidak jauh beda dengan mata
kuliah tafsir yang selalu mengadakan pendekatan normatf” dalam pembelajarannya,
schingga metode yang di gunakan pun cenderung mengarahkan mahasiswa pada
pemahaman mainstream yang suduh berkembang - di dunia Islam pada umumnya
dengan sccara otomatis memarginalkan metode dan pendekatan pembelajaran yang
cenderung rasional dan membumi.

Untuk sampai pada pendekatan dan melode yang membumi memang tidak
mudah. Perlu adanya kemampuan, keberanian, dan keyakinan akan kebenaran ijtihad
yang di lakukan. Bahkan, harus rela berhadapan dengan kekuatan status quo
sekalipun. Seperti imam Ahmad Ibnd [Humbal yang rela hati untuk di kurung dalam
penjara dan di cambuk demi untuk mempetahankan agidahnya tentang al — Quran.

Namun, scbagi Perguruan Tinggi Islam scharusnya berani memunculkan gagasan —
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gagasan  keilmuannya tanpa ‘erbelenggu  oleh  kultur yang begitu mengikat.
Sctidaknya dalum proses pembelujaran talsic dan ilmu talsir perlu adanya tahapan
awal atau permulaan untuk membentuk karakter mahusiswa dengun menumpilkan
alas an — alas an dan kriteria [losolls tentang bagaimana menafsirkan al — Quran. [al
ini berkaitan dengan bagaimana menanamkan keyakinan tentang kebebasan manusia,
dan kebebasan akal dan pendapat,

1) Kebebasan Penghambaan

Hak bebas dari perbudakan bersifat cksistensial, karcna semua petunjuk

agama memang bermuara pada konsep bahwa kita hanya menghambakan diri kepada
Allah dan tidak menyckutukan-Nya dengan sesuatupun,
Scbelum datangnya Islam, manusia yang beragama tergelineir ke dalam syirik
dengan menuhankan para rasul karena pengaruh tradisi yang melatar belakanginya,
menyembah para pahlawan, setelah sebelunnya menyembah banyak tuhan, Maka al-
Qur’an scbagai kitab yang terakhir mcluruskan kembali substansi akidah itu. Al-
Qur’an menckankan adanya persamaan yang penuh dan mutlak diantara manusia.
Semua manusia adalah sama, mereka diciptakan dari diri yang satu.

Dengan persamaan. antar manusia ini, juga kesepadanan kemanusiawian
mereka, Islam  tidak memberikan kesempatan pada perbudakan munusia  atas
manusia. Islam menjaga manusin dari tradisi — tradisi kuno yang rusak, yailu
menyembali sesame makhiuk. Penyembahan mutlak hanya ditujukan kepada Allah
semata,

Dengan penegasan al-Qurlan tentang kebebasan manusia, ( ia hanya wajib

menyembah kepada penciptanya ) pada masa kenabian, Islam menghadapi
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masyarakat yang terbagi olch stratifikasi social yang timpang pilarnya adalah
perbudakan oleh kaum aristokrat yang memiliki kelebihan dalam hal kehormatan dan
kekayaan atas tawanan dan orang —“orang yang bukan arab asli. Rasulullah tidak
henti — hentinya berdakwah dan membacakan ayat — ayat Allah sehingga masyarakat
yang paling lemahpun mengerti bahwa agama baru inilah tempat berlindung dari
perbudakan yang mengancam kemanusiaan.

Pada dasarnya Islam menentang adanya perbudakan denpgan mengharamkan
penghambaan manusia pada sclain Allah. Untuk itu ada 2 alternatif untuk tawanan
yaitu bebas  atuu  tebusan.  Kemudian  Islum mewajibkan  baitul Mal  untuk
memerdekakun  para budak  karena  mereka  juga  termasuk  masyarakat, juga
mensyariatkannya untuk pribadi sebagai tebusan sejumlah dosa yang telah ditentukan
oleh al-Qursan,

Fenomena penghambaan ini ternyata muncul dalam tradisi berlikir. Kalau ada
orang yang di anggap memiliki kelebihan dalam kontcks kemanusiaan | kecerdasan
dan kebijaksanaan ), maka pendapatnya atau hasil ijtihadnya di anggap final oleh
schagian umat dengan mengatasnamakan kebenaran yang relatifitasnya menjadi
keharusan. Dan fatalnya penghambaan berlikir ini di pelopori oleh orang — orang di
kalangan grass root untuk kepentingan tertentu. Fenomena fanatik terhadap madzhab
adalah contoh keceil dari adanya penghambaan itu.

Padabal para ulama besar yang di jadikan tumpuan tersebut sama sekali tidak
menginginkan adanya yang demikian, Berikut pendapat empat ulama mujtahid

terhadap hasil ijtihadnya.®®

I Mobamnnad Rilui, #9gih Ulpa ( uniak madrasalt afival ), Senmrang @ Tobw Patra, 2001, hel, 137
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1. Imam Almad lbnu Hambal ;
1933) Cua pa 3 g (g sl Vg LSILa MRS W g SatdS Y

Artinya : * Janganlah engkau taqlid kepadaku, dan janganlah taqlid kepada Imam
Malik, dan janganlah taqlid pula kepada Imam Tsauri dan jangan
kepada Imam Auza’l, dan ambillah dari mana mereka mengambil.”

2. Imam Syafi’i :

“ﬂmhﬁfl}dﬁ\‘g oJ’..ﬁté"ﬂmLLﬂlingi@a L'il

Artinya : * Bila telah sah suatu khabar ( walaupun ) berbeda dengan mazhabku,

maka ikutiluh Kkhabar i, dan ketahuilah itulah yang scbenarnya
madzhabku.”
3. Imam Maliki :
aluig 4gle & Sla 0l iy Saliie qala¥]y g s gl Ll
Attinya : * Kita semua menolak dan tertolak, melainkan yang mempunyai kuburan

ini ( Nabi Muhammad SAW ).”

4. Imam Abu Hanifah :
(sl oS B Al gy i g ) QIS Ly (A8 S )
Artinya : * Kalau ucapanku menyalahi kitab Allah dan Sunnah Rasul, maka
tinggalkanlah ucapanku,™
Demikian juga yang terjadi pada tafsir al — Quran dan al Hadits. Di sini telah
terjadi penghambaan terhadap pemikiran yang sudah di rintis oleh para mufassir

terdahulu.
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2) Kcbcebasan Akal dan Pendapat

Islam telah menetapkan kebebasan manusia dalam berkeyakinan dan
beragama, dengan di ikuti tanggung jawab atas pilihannya. Scjarah manusia juga
telah membuktikan bahwa dalam berdakwah para nabi selalu menghadapi cemoohan
dan dustaan. Semua agama sepakat bahwa jikalau Allah menghendaki pastilah
scluruh umat manusia akan beriman, Akan (ctapi Allah membiarkan manusia
mempertanggungjawabkan kebebasannya dencgan segenap konsckuensinya.?’

Kebebasan berakidah adalah bagian yang tak terpisahkan dari kebebasan
sccara menyeluruh, Ia adalah anugrah Islam yang paling besar sctelah sckian lama
mercka menjadi suatu yang tak bernama. salah satu contoh dari kebebasan berakidah
adalah manusia di beri kebebasan untuk mencari kebahagiaan dan ketenangan hati.

Kisuh nabi lbrahim adalah contoh kongkrit dari ndanya kebebasan berakidah.

Firman Allah Q8. Al — Baqarah : 260
OSly o OB e algd QB isall a8 S G quy a1 JBY
(YF v 2 3000 ) (ol iadad

Dan ( ingatlah ) ketika Ibrahim berkata : * Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang — orang mati.” Allah berflirman:

Apakah kamu belum percaya 27 lbrahim menjuwab: * Saya telah percaya, akan

tetapi agar hatiku lebih tenang.™

B Aisyah Abdurrahunun, Manusia — Sensivitas Hermeneuntika Al Quran, terj. ( Yogyukaria : LKPSM,
1996 ), hal. 93 N
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Pertanyaan ini menurut anggapan umum mungkin akan menjadi biasa apabila
obyek pertanyaan adalah ilmu — ilmu umum atau dalam kerangka ilmiah, tapi apabila
di tujukan pada agama, maka ini akan di anggap sebugai suatu anch bahkan terlarang
atuu sesul. Scbenarnya umat Islam sedang di uji oleh sckelompok orang yang
mengatasnamakan Islan untuk melindungi keyakinannya. Bahkan yang masih ragu —
ragu dalam hal agamanya, muka ia tcrmasuk orang yang belum sempurna imannya.
Padahal kisah nabi Ibrahim dapat menjadi pelajaran berharga bagi kita, 2

Langit tidak menjadi runtuh dan bumi pun tidak goncang. Allah tidak murka
atas pertanyaannya dan tidak juga memecatnya dari kenabian. Dari kelugasannya itu,
beliau masih menjadi nabi, bahkan Allah  menjulukinya sebagai pecinta kebenaran
dan di abadikan menjadi kholilullah, sebagaimana ajarannya pun menjadi langgeng,
di perkuat dengan risalah Islam, penutup agama - agama.

Lalu untuk apa al — Quran menyampaikan cerita nabi Ibrahim ini kepada
kita.? Tidak lain supaya kita mengambil pelajaran dan petunjuk darinya, bukan
sckedar bereerita kemudian substansi atau pesan moral yang ada kita abaikan,

Dari uraian singkat ini paling tidak kita tahu bahwa ada dua hal yang perlu di
paris bawahi, yaitu larangan adanya menhamba kepada sclain Allah, termasuk dalam
berfikir dan perintah untuh selalu kritis terhadap {enomena apapun, termasuk dalam
bcragm11a2°.

Scandainya kalangan akademisi di perguruan tinggi mau merentng scjenak,
maka berlikir filosofis dalam beragama, termasuk dalam penafsiran adalah suatu

keharusan untuk dapat sampai pada tujuan terakhir syariat yaitu kemaslahatan umat.

¥ 1hid. hul, 9§
¥ 1hid. hul. 109



139

Apalagi dalam proscs pembelajaran Islam yang mcngharusakn adanya pendekatan
filosofis untuk mencapai suatu pendidikan yang tepat guna. Hermencutika scbagai
bagian dari metode filsalat pun akan dapat duduk scjajar dengan pendekatan —
pendekatan lain yung ada dalam gugusan keilmuan Islam, termasuk ilmu tafsir al -

Quran.

C. Evaluasi

Secara ctimologi, evaluasi berasal dari kata * to evaluate.” Yang berarti
menilai. Istilah ini pada mulanya popular di kalangan para filsuf. Plato di anggap
sebagai orang yang pertama kali mengemukakan lahirnya istilah evaluasi. Dalam
perkembangan berikutnya, istilah cvaluasi - di pukai dalum berbagai disiplin ilmu
dalam rungka menilai kescluruhan dari proses ilmiah,

Dalam pendidikan Islam evaluasi di artikan scbagai pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pendidikan Islam untuk mengetahui tingkat ketercapaian nilai
—nilai Islam yang menjadi tujuari utama dari proses pendidikan Islam.

Dalam sejarah Islam, evaluasi sudah biasa di lakukan dalam rangka menguji
kemampuan nabi ataupun para sahabat nabi. Nabi pernah di uji oleh malaikat jibri
dengan beberupa pertanyaan seputar rukun Islam. Begitupun Nabi juga sclalu
mengadakan evaluasi untuk mengetahui sahabatnya yang cerdas, lemah, disiplin,
patuh, dan lain sebagainya.

Begitupun dalam proses belajar mengajar di perguruan tinggi berkaitan
dengan mata kuliah agama seperti tafsir dan ilmu talsir, Untuk mengetahui tingkat

perkembangan mahasiswa selalu perlu di adakan cvaluasi secara komprchensif, baik
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secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Evaluasi itupun harus di lakukan
sccara periodic. Di perguruan tinggi agama semisal STAIN Pekalongan nampaknya
sudah menunjukan adanya gejala — gejala tersebut. hal ini nampuk dengun adanya
evaluasi yang di lukukan secara formatif dengan menilai proses pembelajaran semasa
kuliah, diskusi dan penugasan hafalan materi. Di samping itu adanya cvaluasi di
akhir semester dengan bentuk evaluasi tertulis. Sayangnya, dari berbagai macam
evaluasi yang di lakukan belum nampak adanya kesesuaian dengan metode, bahkan
dengan pendekatan yang di gunakan. Materi ~ materi yang di pertanyakan scbagai
materi c¢valuasi hanya seputar kecenderungan — kecenderungan yang bersifat
mainstream dan ortodoks, Sceperti menanyukan bugaimana perbedaan ulama dalam
pcl.aksunua tckhnis tayammum dan perbedaan pendapat Imam Hanafi dan Imam
Syafi’i dalam menentukan status wudlu sescorang. Aspek pemahaman terhadap
perkembangan dan kemungkinan perkembangan konteks dan analisa aspek lain belun
di pertanyakan.

Sangat cfektif memang, ‘apabila modcl cvaluasi formatif dan sumatif Kkita
terapkan, karcna model ini akan membanty sang dosen dalam mcngetahui
perkembangan hasil pengajaran yang telah di lakukan, Namun demikian , hendaknya
kita jangan sampai meninggalkan substansi materi yang menjadi tujuan akhir dari di
adakannya suatu proses pembelajaran, termasuk pembelajaran tafsir dan ilmu tafsir.

Dalam evaluasi talsic dan ilmu tafsir, harus di pastikan apa dan bagaimana
apa dan bagaimana aspek cpistemologi yang di gunakan. Hal di maksudkan untuk

memantapkan  pijakan cpistemologinya agar dalam cvaluasi tidak terjadi salah
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sasaran. Dalam mengevaluast pembelajaran talsir dan ilmu tafsir, setidaknya ada tiga

aliran yang dapat di jadikan landasan, yaitu :

1. rasionalisme, yaitu alitan yang mengemukakan bahwa sumber pengetahuan
manusia adalah pikiran, rasio, dan jiwa

2. empirisme, yairu aliran yang mengatakan bahwa pengetahuan manusia berasal
dari pengalaman manusia itu sendiri, melalui dunia luar yang di tangkap oleh
panca inderanya

3. kritisisme ( Transendentalisme ), yaitu aliran yang berpendapat bahwa
pengetahuan manusia berasal dari dunia luar dan dari jiwa atau pikiran manusia
sendiri.

Pendektan hermeneutika mengasumsikan adanya dialog antara pembaca, teks,
dun konteks. Pembaca memiliki dimensi kemanusiaan yang cenderung bersandar
puda rasio, pengalaman  empiric, intuisi, dan f(enomena transenden  yang
mengitarinya. Teks lebih cend:rung bersifat verbal karena dalam terbentuk dalam
bahasa manusia yang cenderung hermencutis, Scdangkan konteks selalu berdimensi
cultural scsuai dengan kapan dan dimana kontcks itu berada.

Mcnurut  pendangan  hermencutika,  tiga  aliran  terscbut  tidaklah
kontraproduktifl’ sccara substansial, bahkan scbaliknya. Ilubungan dialogis antara
pembacy, teks, dan konteks pun menjadi suatu kcharusan yang tidak dapat di
pisahkun dulam sebuah penalsiran.

Berkaitan dengan evaluasi pembelajoran dengan pendekatan hermeneutika,

setidaknya ada tiga model evaluasi yang dapat di gunakan, antara lain ;



142

1. Tes Lisan

Tes lisan akan memberikun  kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengeksplorasi jawaban sesuai dengan latar belakang fisis, psikis, bahkan latar
sosial di mana mereka tinggal.akan tetapi model evaluasi mengharuskan scorang
pengajar atau dosen untuk menghindari terma — terma normative yang bias mengikat
kebebasan berfikir mahasiswa. Misalnya, ketika menanyakan tentang kebolehan
orang yang ada dalam perjalanan untuk tidak berpuasa. Pertanyaan yang di ajukan
haruslah petanyaan yang berkaitan dengan illat hukum kebolehan tidak berpuasa
terscbut  dengan mengambil paradigma matematis  dalam  figih  salaf yang
menyertakan syarat dari perjalanan tersebut harus dengan batas minimal 86 km,
2. Tes Tulis

Tes tulis akan lebih efektif digunakan dalam cvaluasi tafsir dan ilmu tafsir
dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan yang bersifat perbandingan, karcna tes
ini membutuhkan waktu yang relatif panjang dibanding tes lisan. Misalnya soal yang
menyuruh mahasiswa untuk membandingkan pendapat Abu lanifah dengan Abu
Dawud dalam hal melihat calon pinangan. Juwabun juga harus memperhatikan latar
belakang illat hukum munculnya sebuah metode berfikir. Umpamanya, Abu Hanifah
dengan kultur timurnya, dan Abu Dawud dengan kultur kebarat — baratannya.
3. Diskusi

Gvaluasi dengan metode diskusi akan menjadi cfektif diterapkan dalam
evaluasi belajar ilmu tafsir. hal ini karena kajian ilmu taflsir adalah kajian metodologi
penafsiran.  Berbicara  tentang  metodologi, maka akan lebih luas cakupan

pembuhusannyn  apobila  digulickan  dalam  scbuah  forum diskusi. Misalnya
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mendiskusikan konsep nashakl'l — mansukh dan asbabun nuzul. Benarkah ada ayat al
— Qur’an yang disalin dan sebagian lagi yang menyalin ? benarkah asbabun nuzul
suatu ayat telah berakhir dengan telah sempurnanya ayat — ayat al - Qur’an 2.
Pertaanyaan — pertanyaan yang terus akan semakin membumikan tlmu tafsir al —
Qur’an scsuai dengan sifat atau karakter dasar al — Qur'an yang bersifat membumi

don universal.



BADB V

PENUTUP

A, Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat penulis simpulkan adanya beberapa hal
pokok yang menjadi esensi pembahasan, Hal — hal tersebut antara lain :

1. Pebelajaran tafsir dan ilmu tafsir di STAIN Pekalongan selalu menggunakan
pendekatan yang lebih cenderung normatif teologis. Hal ini nampak dengan
adanya metode hafalan dalam proses pembelajarannya. Dengan begitu nampak
sckali adanya usaha — usaha untuk mengklaim kebenaran dari wacana
keilmuan yang di tawarkan kepada mahasiswa. Suatu proscs belajar yang
cenderung mengagungkan kemapanan nilai — nilai yang sudah menjadi
Kebenaran yang di akui oleh mainstream.

2. Scbagai scbuah solusi alternatif, dalam proses pebelajaran tafsir dan ilmu talsir
di Perguruan Tinggi Agama Islam terutama di STAIN Pekalongan, perlu
adanya perubahan paradigma dalam pendckatan pembelajaran. Berpindah dari
pendekatan pembelajaran yang bersilat normatil’ teologis pada pendckatan
fllosolis yang bersifat hermeneutis. Hal ini penting dalam rangka menghindari
cara berlikir partikulir yang cenderung mengklaim kebenaran hanya milik satu
metodologi berlikir saja,

Dengan landasan berlikir hermencutis akan sangat memungkinkan Perguruan
Tinggi Agama Islam untuk mengeksplorasi kadungan al — Quran secara luas

dan memenuhi  tuntutan  instutusional  scbagai  lembaga yang mampu

144
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menpubdikan diri pada masyarakat luas dan menyumbangkan materi kelimuan
secara global dan universul,

3. Dengan pendekatan  hermencutik  dalam proses  belajar mahasiswa  akan
memberikan  kesempatan kepada para mahasiswa untuk mengembangkan
keilmuannya dalam bidang tafsir dan ilmu tafsir. Hal ini akan semakin
membuka peluang untuk terjadinya proscs Islamisasi ilmu pengetahuan secara
alami, baik oleh ilmu sosial, antropologi, ataupun ilmu — ilmu humaniora pada
umumnya.

B. Saran

Demikanlah pengkajian penulis tentang tawaran hermencutika dalam
scbuah proses pembelajaran. Penulis berharap ini dapal menjadi scbuah
tambahan dan sumbangan keilmuan yang dapal bermanfaat bagi perkembangan
pendidikan Islam khususnya dan keilmuan Islam pada umumnya.

Namun penulis juga menyadari bahwa setiap manusia berjalan dengan
kakinya dan berfikir sesuai dengan hati nurani dan kemampuan, sesuai dengan
kelebihan dan kekurangan yang menjadi fitcah manusia. Saran dan kritik
membangun sangat penulis tunggu dalam upaya perbaikan malcri, bahasan,

dan analisis dalam scluruh isi tulisan int.
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Lampiran bab III

DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

PROPINSI JAWA TENGAH
Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan
Jurusan/Prodi : Syari’ah / ahwal al-Syahsiyah
Mata Kuliah : Tafsir Ahkam I
Kode
SKS : 3 SKS
Semester : 4

Mata Kuliah Prasyarat : Ulumul Qur’an Tafsir
Dosen : Mohammad Hasan Bisry, M.Ag

I. Deskripsi Mata Kuliah

Al-Quran merupakan sumber dari segala sumber hukum dalam Islam.
Telak kita ketahui bahwa Al-Quran disamping tentang masalah keimanan, nilai-
nilai moral, juga berisi tentang beberapa hal yang terkait dengan masalah
hokum. Kurang lebih 1/3 Al-Quran membicarakan masalah hukum, baik yang
terkait dengan hubungan antara manusia dengan Allah, maupun hal-hal yang
terkait dengan hubungan antara sesama manusia. Hal-hal yang membicarakan
hubungan antara Allah dengan manusia selanjutnya disebut ibadah
mahdlah/rival. Dan hal-hal yang terkait dengan hubungan antara sesama

- manusia selanjutnya disebut mu’amalah.
Ayat-ayat yang membicarakan hukum ini kemudian dibahas dalam mata

kuliah Tafsir Ahkam. Secara khusus antara mata kuliah Tasfsir Ahkam I ini



membahas hal-hal yang terkait dengan ibadah mahdlah (ritual), seperti thaharah
(yang meliputi wudlu, tayamum dan mandi besar), waktu shalat, arah giblat,
shalat, adzan, hziji, serta masalah zakat.

Mata kuliah ini terkait dengan beberapa mata kuliah yang lain seperti
ulumul qur'an, ulumt tafsir dan juga ushul figh. Penguasaan bahasa Arab
merupakan kunci pokok bagi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan ini, karena

rujukan yang dijadikan bahan kajian adalah kitab-kitab berbahasa Arab.

II. Kompetensi Matd Kiliah
A. Mahasiswa mampu mengetahui dan memahami tafsir ayat-ayat ibadah dan
juga perbedaan pendapat dalam penafsirannya.
B. Mahasiswd tietiliki ketrampilan dalam menerapkdn tafsir-tafsir ayat-ayat
ii:adah uﬁﬁlk memecahkan masalah umat yang berkaitah dengan masalah
ibadah,



II1. Analisis Intruksional

15

1. wudlu
3. trandi besar
. tdyamum
4. thaharoh
5. waktu shalat
6. arah giblat
7. shalat
8. waktu puasa
9. tata cara puasa
10. puasa
11. shadaqoh wajib
12, shadaqoh sunnat
13. zakat
14. haji
15. ibadah mahdlah

7 10
|
8
4 5
1 y) 3
Keterangat :

14

12




IV. Sumber Bahan

A. Buku Wajib

1. Muhammad Ali al-Shabuni, Rawai’ al-Bayan: Tafsir Ayat al-Ahkam
min al-Qur’an

2. Muhammad Amin Suma, Talsir Ahkam [.

B. Buku Ajaran
1. Muhammad Ali Al-Sayis, Tafsir Ayat Al-Ahkam
2. Abu Bakar Ibn al-A’rabi, Ahkam al-Qur’an
3. Al-Qurthuby, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an

V. Penilaian

Evaluasi perkuliahan dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan
proses, perkuliahan. Oleh karena itu penilaian dalam perkulihan ini meliputi

hal-hal sebagai berikut:

A. Partisipasi kuliah 5%
B. Presentasi dan diskusi 10%
C. Tugas Hafalan 15%
D. Karya Tulis 15%
E. UTS 25%
F. UAS 30%
G. UAS 30%

Jumlah 100%



VI. Kegiatan Perkuliahan

'I“atap Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Pengalaman Jenis Bentuk Sumber
Muka Belajar Tagihan | Instrumen Bahan
1 |Memahami ruang 1. mengikuti perkuliahan dengan baik |Pengantar Eksplorasi
lingkung mata kuliah dan penuh kesiplinan perkuliahan kontark
tafsir dan aturan-aturan belajar
selama perkuliahan
berlangsung
2 1. Menjelaskan tafsir ayat| 1. mendeskripsikan pengertian wudlu  [Tafsir ayat tentang|Membandingkan Kuis Jawaban | As-Shobuni
tentang wudlu 2. menjelaskan rukun-rukun wudlu wudlu berbagai macam singkat jiid I
3. menjelaskan teks-teks yang menjadi {S. al-Maidah ayat 6 |penafsiran ayat
sumber perbedaan penafsiran tentang wudiu
4. memperagakan tata cara wudlu peragaan
3 2. Menjelaskan tafsir ayat| 1. mendiskripsikan pengertian mandi | Tafsir ayat tentang | Membandingkan Kuis, Jawaban  {As-Shobuni
tentang mandi besar jinabat mandi jinabat: S. Al-|berbagai penafsiran |pertanyaan |terstruktur |JilidI -
2. mendiskripsikan tata cara mandi Maijdah ayat 6 5.An- {ayat tentang mandi |terstrktur

jinabat

. menjelaskan tafsir kata junub

Nisa ayat 43

jinabat




disyariatkannya

menghadap qiblat bagi

orang yang hendak

melaksanakan sholat

4,

arah qiblat
menjelaskan penafsiran ayat tentang
arah giblat, bagi mereka yang ada di

makkah, maupun di luar makkah

S.Al-Baqarah ayat
142-144,148-150

tentang ketentuan
arah giblat bagi
mereka yang
hendak
melaksanakan

shalat

. menganalisis 1. mendeskripsikan pengertian Tafsir ayat-ayat Membandingkan Penugasan |Portefolio |[As-Shobuni
perbedaa;u pendapat tayamum tentang tayamum berbagai penafsiran jilid I
mengenai tafisr ayat  |2. menjelaskan tafsir ayat yang S.al-Maidah ayat 6; |ayat tentang
tentang tayamum berkaitan dengan hal-hal yang 5. An-Nisa ayat 43 |tayamum, peragaan

dipergunakan untuk tayamum

3. menganalisis perbedaan penafsiran
ayat yang berkaitan dengan alasan
diperbolehkannya tayamum

4. mempraktekkan tayamum secara
baik dan benar

. Menjelaskan tafsir ayat| 1. Mendeskripsikan pengertian giblat | Tafsir ayat-ayat Membandingkan Kuis Jawaban | As-Shobuni
tentang 2. Menjelaskan sejarah disyariatkannya [tentang arah giblat |penafsiran ayat singkat jilid I hal




. menjelaskan tentang larangan-

larangan bagi orang yang hendak
melaksanakan shalat jum’at

. Menjelaskan I. mendeskripsikan pengertian Tafsir ayat-ayat Membandingkan Kuis/ Jawaban | As-Shobuni
perbedaa;l 2. menjelaskan fungsi adzan tentang adzan dan  |penafsiran ayat makalah  |singkat/ |jilid I. Amin
3. menjelaskan pentingya mengetahui | waktu shalat. S. tentang adzan Diskusi
waktu shalat fardlu Hud: 114; S. al-
4. menjelaskan wak-waktu shlat fardhu |Isra’: 78; al-Nisa
menurut Al-Quran 103
. Menjelaskan tafsir ayat | 1. mendeskripsikan pengertian shalat |Tafsir ayat tentang |Membandinkan Kuis/ Jawaban
tentang shalat gqashar gashar dan shalat khauf. shalat qashar dan tafsir ayat tentang  |makalah  [singkat/
dan shalat khauf 2. menjelaskan syarat-syarat shalat khauf. S. al- |shalat qashar dan Diskusi
diperbolehkannya shalat qashar dan {Nisa’ 101-103 shalat khauf,
shalat khauf peragaan
3. menjelaskan tata cara shalat gashar
dan shalat khauf
. Menjelaskan tafsir ayat| 1. Mendeskripsikan pengertian shalat | Tafsir ayat tentang | Membandingkan Kuis/ Jawaban | As-Shobuni
tentang shalat jum’at jum’at shalat jum’at: S. Al- |berbagai penafsiran |makalah  |singkat/
2. mendiskripsikan kedudukan shalat 5 o o0 9 14 ayat tentang shalat diskusi
jum’at dengan shalat dzuhur jum’at




8 -9 |8. Menjelaskan tafsir ayat | 1. mendiskripsikan pengertian puasa Tafsir ayat-ayat Membandingkan Kuis/ Jawaban | As-Shobuni
lentang pua;a 2. mendiskripsikan kembali kronologi |tentang puasa S. Al- {penafsiran ayat-ayat.| Makalah  {singkat/ Jilid I
diwajibkannya puasa Ramadhan Bagarah: 183-187  |tentang puasa Diskusi Amin  Svuma
3. membedakan penafsiran tentang -Ramadhan Bab V
syarat diwajibkannya puasa
Ramadhan
4, menunjukkan waktu pelaksanaan
puasa Ramadhan
5. Menjelaskan tentang tata cara puasa
10 — 11|9. Menjelaskan tafsir ayat | 1. Mendeskripsikan pengertian zakat, |Tafsir ayat-ayat ‘Membandingkan Kuis/ Jawaban | Ash-Shobuni
tentang zakat infaq dan shadaqoh tentang zakat, infaq |bebera penafsiran  |makalah |singkat/ Jilid 1, Amin
2. Menjelaskan macam-macam zakat  |dan shadaqoh terhadap ayat-ayat Diskusi Suma Bab IV
3. Menentukan kelompok/orang-orang |S.Al-Taubah: 60, tentang zakat, infaq
yang berhak menerima zakat 103; 8. Al-An’am: |dan shadagoh.
4. Menjelaskan fungsi zakat 141; 8. Al-Bagarah:
5. Menjelaskan waktu pelaksanaan 267,271; S.Al-
zakat dan syarat-syaratnya Fushilat: 6-7
6. Ancaman bagi orang yang

memungkiri kewajiban zakat




| 10.Menjelaskan tafsir

ayat tentang Haji

—

. mendeskripsikan pengertian haji

. menjelaskan waktu, tempat dan

syarat wajib haji menurut Al-Quran

. membedakan antara ibadah haji dan

umroh

Tafsir ayat-ayat
tentang haji: S.al-
Haji: 27-29, S. Al-
Baqarah: 158,196,
197-199

Membandingkan
beberapa penafsiran
ayat-ayat tentang
haji, menganalisis
isu-isu yang
berkembang tentang
pelaksanaan ibadah
haji dengan kaca

mata Al-Quran

Kuis/

makalah

Jawaban
singkat/

diskusi

As-Shobunj,
Amin  Suma
Bab VI.

Pekalongan, 10 Pebruari 2005

Dosen Pengampu

Mohammad Hasan Bisry, M.Ag




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

PROPINSI JAWA TENGAH
Perguruan Tinggi : STAIN Pekalongan
Jurusan/Prodi : Syari’ah/ AS
Mata Kuliah : Tafsir Ayat Ahkam II
Kode
SKS : 28KS
Semester
Dosen : Drs. Sudaryo El Kamah, M.A / Nurhidayati, M.Ag

1. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini membahas tentang ayat-ayat Al-Quran yang ada
hubungannya dengan ayat-ayat hukum perdata yang menjadi kompetensi
Absolut pengadilan agama diantaranya membahas tentang perkawinan antar
agama, hadhanah (mernelihara dnak yatim), konsep talak dalam Islam, konsep
Iddah daiam Isiam, ila, syiqaq, li’an dan adobsi.
IL i(ompoﬁen Matd Kiiliah
Memahan‘ii, menelaah, meghafal, mengaplikasikah maksud dari ayat-
ayat hukum tentang permasalahah hukum perdatd Islam dalam proses

pembelajaran khususnya maupun dalam kehidupan sosial pada umumnya.



LI1. Analisis Intruksional

AL QUR’AN

y

AYAT-AYAT TENTANG HUKUM PERDATA 1SLAM

h

ASPEK ILMU TAFSIR ASPEK ILMU TAFSIR

— | =

Adopsi

Lian

Syiqaq

lla’
1
Ha
|
Hukum-hukurn Iddah
I
Hukum-hukum talak
]
Talak dalam Islam
I
Memelihara anak yatim
{
Perkawinan antar agama

A

Permasalahan hukum
perdata Islam yang
menjadi kompetensi
absolut pengadilan agama




Fakultas
Program Stdui

SATUAN PERKULIAIIAN
(Kelas Teori)

: Syari’ah

: Akhwal asy-Syakhsiyyah

Waktu..... menit

Mata Kuliah & Kode : Tafsir Ayat Ahkam II
SKS : Teori..... Praktik.....
Semester dan waktu : Sem.....

Kompetensi Dasar

Indikator Ketercapaian :

Materi Pokok

. Indentifikasi terhadap penugasan
nmembaca, menghafal, mendeskripsikan ayat-ayat ahkam
khususnya yang berhungan dengan permasalahan

perdata Islam

Mahasiswa terampil menghafal, mendeskripsikan ayat-

ayat yang berhubungan dengan permasalahan hukum
perdata [slam dalam proses pembelajaran maupun

kehidupan

: Perlafsiran Ayat-ayat Al-Quran (Ahkam)

KEGIATAN PERKULIAHAN

Komponen
Langkah

Uralan Kegiatan

Metode

Media

Estimasi
Waktu

PENDAHULUAN

PENYAIJIAN

Salam dan tegur sapa.
Dosen mengabsen
mahasiswa. Dosen
memberikan motivasi

Dosen memberikan
kesempatan kepada
meahasiswa untuk
bertanya. Dosen
menjawab pertanyaan
mahasiswa.
Hambatan-hambatan
yang dialami

Evaluasi :
memberikan
pertanyaan kepada
mahasiswa dan
menutup kuliah

Ceramah

- Kitab Al-
Quranul karim
dan
terjemahannya

- Kitab tafsir
ayat Ahkam

- Buku Sumber

100 menit

PENILAIAN : 1.
2.

Penilaian Proses Belajar

Penilaian hasil Belajar




SUMBER BAHAN/REFERENSI

1. Muhammad Aly Ashshabuny, Tafsir Ayat Ahkam minal Qur’an, jilid [ & I

2. Jalaluddin As-Suyuthi, Al Iklil Ji Istimbathit Tanzil (Syafi’i), Tafsir As-
Suyuthi

3. Ali bin Muhammad Thabari Likyal Harasi, Ahkamul Qur’an (Syafi’i), Tafsir

Likyal Harasi.

Pekalongan, 9 September 2006

Dosen

Nur Hidayati, M.Ag.



VI. Kegiatan Perkuliahan

Penilaian Sumber
Eutiz KOISE:;:HS] Indikator I}\’d:l:g;cl Pengalaman Belajar Jenis Bentuk Ball;a;;kgtcx
. Instrumen Referensi)

1 Menjelaskan - Menjelaskan pengertian QS. Al- Menelaah ayat Al-Quran
keduduitkan perkawainan antar agama | Baqorah: | dari segi tafsir, sababun
perkawinan antar | - Menjelaskan ayat-ayal 221 nuzul, hikmatul tasyri yang
agama dalam Al-Quran yang ada ada hubungannya dengan
Islam hubungannya dengan kededukan perkawinan

hulkum perkawinan antar antar agama dan
agama mengaplikasinnya dalam
ke¢hidupan

2 Menjelaskan - Menjelaskan pengertian QS. An Menelaah ayat-ayat tentang
kedudukan hadhanah Nisa: 5-10 | hadhanah dari sepi
hadhanah dalam - Menjelaskan ayat-ayat terjemah, tafsir, asbabhun
Islam Al-Quran yang ada nuzul, hikmatul tasyri dan

hubungannya dengan mengaplikasikannya dalam
kedudukan hadhanah kehidupan beragama di
{me¢melihara harta anak masyarakat

yatim) .

3 Menjelaskan - Menjelaskan konsep talak | QS. Al- Menalaah ayat-ayat Al-
keudukan talak - Menjelaskan ayat-ayat Bagorah: | Quran tentang Talak dari
dalam Islam Al-Quran yang ada 228 segi tafsir asbabhun nuzul,

hubungannya dengan hikmatul tasyri dan dapat
permasalahan talak mengambi] hikmah dari
pelajaran terscbut

4 Mejelaskan - Mendeskripisikan Q.5. Ath- | Menelaah ayat-ayat tentang,
hukum-hukum hukum-hukum talak dan | Talag: 1-3 | hukum-hukum talak dari
talak dalam Islam | akibat hukumnya segi lerjemanh, Lalsir

- Menjelaskan ayat-ayat asbabhun nuzul. hikmatul
Al-Quran yang ada tasyri dan mengambil
hubungannya dengan hikmah dari pelaharan
permasalahan hukumi- tersebut
hukum talak

5 Menjelaskan - Menjelaskan pengertian QS.Ath- Menelaah gyat-ayat Al-
hukum-hukum iddah Thalag: 4- { Hadist tentang hukum
iddah dalam - Mendeskripsikan ayat- 7 iddah dari segi terjemah,
Islam ayat Al-Quran yang ada tafsir asbabhun nuzul,

tiubungannya dengan kandungan hukum dan

hulaim iddah diharapkan dapat
mengambil hikmah dari
pelaran tersebut

6 Menjelaskan - Menjelaskan pengertian QS: Al- Menelaah ayat tentang
kedudukan iddah iddah wafat Baqorah: | {ddah wafat dart segi
wafat dalam - Mendeskripsikan ayat- 234 terjernah, tafsirmua,

Islam ayat Al-Quran yang ada asbabhun nuzul, hikmatu
hubungannya dengan tasyri dan diharapakan
iddah wafat dapat mengambil hikmah

dari pelajaran tersebut

7 Menjelaskan - Menjelaskan konsep ila QS. Al- Menelaah ayat tentang
kedudukan ila - Mendeskripsikan ayat- Bagorah: | hukum ila dari segi
dalam Islam ayat Al-Quran yang ada 226-227 terjemah. Tafsir, asbabhun

hubungannya dengan nuzul, hikmatu tasyri dan

hukum permasalahan ila
dalam masyarakat

mengambil hikmah dari
pelajaran tersebut




8§ Menjelaskan - Menjelaskan dan O5S.An- Menelual ayat-ayul tentang,
kedudukan mendeskripsikan Nisa: 34- | hukum syiqaq dari scgi
Syigaq dalam pengertian syiqaq 35 terjemah, tafsirmua,

Islam - Mendeskripsikan ayal- ashabhun nuzul, hikmatu
ayat Al-Quran yang, ada tasyri dan menganuti
hubungannya dengun permasalahn tersebut dalam
syiqaq permasalahan kehidupan masyarakal
syiqug

9 Menjelaskan - Menjelaskan dan QS.An- Menelaah ayat-ayat lentag,
kedudukan Li*an mendeskripsikan Nur: 34- hukum lian dari segi
dalam Islam pengertian lian 35 terjemah, tafsirmua,

- Mendeskripsikan ayat- asbabhun nuzul, hikmatu
ayat Al-Quran yang ada tasyri dan diharapkan dapat
hubungannya dengan mengambil hikmah dari
permasalahan lian pelajaran tersebut

10 | Menjelaskan - Menjelaskan dan Qs. Al- Meneldah ayat-ayat
hukum adopsi medeskripsikan Azab: 4-5 | tentang adopsi dari segi
dalam Islam pengertian adopsi terjernaly, tafsirmua,

- MendeskHpsikar ayat- asbabhun nuzul, hikmatu
ayat Al-Qutan yang ada tasyri dan diharapkan dapat
hubungdrinya dengan mengaplikasikannya dalam
hukum adopsi kehidupan masyarakat

1V. Suniber Bahdi
Referensi / Acuan

2. Jdlaludin As-Sayuthi, Al Iklil fi stinbathit Tanzil (Syafi’i), Tafsir As-
3. Muhandttiad bin Abdullah al Andaltisi, Ahkamul Qur’an (Maliky), Tafsir

4. Ali bin Muhatfimad Thabari likyal Harasi, Ahkamul Qur’an (Syafi’i),

1.

Muhammad Aly Ashshabuny, Tafsir Ayat Ahkam minal Qur’an, jilid I &

I

Sayuthi

Ibnul ¢Arabi

Tafsir Lilyal Harasi



Y. Penilaian

No Jenis Tagihan Bobot (%)
I | Partispasi Kuliah (Keaktifan) 10%
2 | Penugasan {(Hafalan & Karya Tulis) 10%

3 | Ujian Tengah Setester 30%
4 | Ujlan Akhir Semester 60%




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

PROPINSI JAWA TENGAH
SILABUS

Perguruan Tinggi : STAIN PEKALONGAN
Jurusan/Program Studi : TARBIYAH /Sl
Mata Kuliah : TAFSIR TARBAWI I DAN II
Kode : TA 707
SKS 1 2+2=4
Dosen + A. UBAIDI FATHUDIN, MA.A

L Ueskrifisi Mata Rufih
Mata kuliah Tafsir Tarbawi membahas ayat-ayat yang berkaitain dengan
Tema Pendidikan dan Pedgajaran dalam Al—Quran, schagai upaya untuk
menemukan Konsep Dasar Al-Qutan yang berkaitan dengan masalah
pendidikan dan pengajaran.
Mata kuliah ini terkdit dengah mata i(uiiah' lainhya yang seharusnya sudah

dipelajari pada semester sebelumnya seperti Ulumul Que’art dan Tafsir.

. Kompetisi Mdta Kulititi
I. Memshami kandungan tafsir ayat terkait, mengetahui Asbab Nuzulnya
(kalau ada) dan analisis nahwunya (jika diperlukan).
2. Menjelaskan konsep dasar pendidikan dan pengajaran dalam Al-Quran

3. Menghafalkan keseluruhan ayat dan mampu menuliskannya (imla)



I11. Penilaian

No Jenis Tagihan Bobot (%)
1 | Partispasi'Kuliah 0% |
2 | Tugas-tugas dan Hafalan 30%
3 | Ujian Tengah Semester  25%
4 | Ujian Semester 30%
Jumlah 100%




MATA KULIAH : TAFSIR TARBAWI JURUSAN : TARBIYAH
KODE : TA 707
“PROGRAM STUDI : Si1
SKS HY '
DP : AHMAD UBAEDI FATHUDIN, M.A
Tatap Kompetensi . Penilaian .
Indikator Materi Pokok Pengalaman Belajar Sumber Bahan

Muka Dasar Jenis Tagihan Bentuk Instrumen

1 2 3 4 5 6 7 8§

1 Menjelaskan . Menjelaskan kedudukan surat | BAB 1 Surat [ Membaca ayat, = Membacakan ayat | = Daflar Catatan | = Tafsir Ar-Razi
tafsir ayat surat Al-Fatihah dan fadilahnya Al-Fatihah menejemahkan dan = Menuliskan ayat = Tafsir Al
Al-Fatihah . Menjelaskan tema pokok surat menggali kandungannya | = menghafalkan ayat Maraghi

Al-Fatihah dengan menyimak = penugasan makalah = Tafsir Al
. Menjelaskan nama-nama surat berbagai penafsiran individu dan Qurthubi
Al-Fatihah kelompok = Tafsir Showatu
. Menjelaskan  kedudukan Al Attafashir
Basmalah dalam Al-Fatihah — Tafsir Al Azhar
= Tafsir Al-
Qurannul Karim

2. Menjelaskan . Memahami makna dan Surat Al- Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat surat kandungan ayat dengan beberapa | Fatihah
Al-Fatihah kosa katanya Ayat ;

. Menjelaskan perhatian Al-Quran | 1. 1-4
terhadap pendidikan 2. 5-7

. Menjelaskan Allah sebagai

pendidik

. Menjelaskan sifat-sifat utama

yang harus dimiliki seorang
pendidik

. Menumbuhkan kesadaran bahwa

mendidik ad bagian dari ibadah




1 2 3 4 7
3dan | Menjelaskan 1. Memahami makna dan BABII Sda Sda = Sda = Sda
4 tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Tentang ilmu
tentang ilmu beberapa kosa katanya beserta pengetahuan
pengetahuan Asbab Nuzulnya (kalau ada) 1. Ali Imron
2. Menjelaskan kedudukan orang :18
berilmu
3. Menumbuhkan semangat untuk
mencari ilmu secara benar
4. Menjelaskan nilai orang berilmu
dan adab majlis ilmu
5. Menumbuhkan sikap tawadlu
dan rasa hormat terhadap orang
vang berilmu
5 Menjelaskan 1. Memahami makna dan 3. Az Zumar: | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 9
tentang ilmu beberapa kosa kata beserta 4. Fatir: 38
pengetahuan Asbab Nuzulnya (kalau ada) 5. Al
2. Menjelaskan perbedaan orang Ankabut:
alim dan orang jahil 43
3. Menjelaskan sifat orang berilmu
4, Menjelaskan keistimewaan
orang berilmu
6 Menjelaskan 1. Memahami makna dan BAB III Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Kewajiban
tertang beberapa kosa kata beserta belajar
kewajiban Asbab Nuzulnya (kalau ada) mengajar
belajar 2. Menjelaskan hikmah dan tujuan | 1. Al Alag: |
mengajar dibalik perintah membaca dalam -5
wahyu yang oertama turun
3. Menjelaskan urgensi membaca
dalam membangun peradaban
4. Menyadarkan bahwa belajar

adalah suatu kewajiban




2 3 4 7
Menjelaskan , | 1. Memahami makna dan . Al Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Ghoziyah
tentang beberapa kosa katanya beserta 17-20
kewajiban Asbab Nuzulnya (kalau ada) . Al
belajar 2. Menjelaskan pentingnya Ankabut :
mengajar tadabbur sebagai sarana 19-20
pembelajaran serta perlunya
mengembara tholabul ilmi
dengan membandingkan contoh-
contoh dari ulama terdahulu
Menjelaskan 1. Memahami makna dan . Al Imrom: | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 19-191
tentang beberapa kosa katanya beserta
kewajiban Asbab Nuzulnya (kalau ada)
belajar 2. Menjelasbahwa tidak ada
mengajar dikotomi ilmu
3. Menjelaskan pengertian Ulil
Albab dengan menyebutkan ciri-
cirinya
Menjelaskan 1. Memahami makna dan . At Taubah | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 1122
tentang beberapa kosa katanya beserta
kewajiban Asbab Nuzulnya (kalau ada)
belajar 2. Menjelaskan kedudukan jihad
mengajar dan tholabul ilmu pada masa

awal Islam dan masa sekarang

. Menjelaskan keistimewaan

belajar agama dan kemulyaan
mengjarkannya.




1 2 3 4 7
10 Menjelaskan + [ 1. Mendeskripsikan pengerian BAB IV Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat pendidikan dan tujuannya. Tujuan
terntang tujuan . Memahami makna dan Pendidikan
pendidikan kandungan ayat terkait dengan 1.Alt Imron :
beberapa kosa katanya beserta 138 -139
Asbab Nuzulnya (kalau ada)
. Menjelaskan tujuan pendidikan
haruslah selaras dengan Al-
Quran
11- 12 | Menjelaskan . Memahami makna dan 2.AlFath:29 | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 3.Al Haj: 41
tentang tujuan beberapa kosa katanya beserta 4.Ad-
pendidikan Asbab Nuzulnya (kalau ada) Dzariyat
. Menjelaskan tujuan pendidikan 56
yaitu terbentuknya akidah yang | 5.Hud : 61

benar dan pribadi yang
berdisiplin serta memiliki
kepedulian sosial yang tinggi

. Menjelaskan untuk mencapai

tujuan pendidikan perlu
bercermin pada teladan Rasullah
terutama Rasulullzh dalam
mendidik sahabatnya




MATA KULIAH : TAFSIR TARBAWIII JURUSAN : TARBIYAH
KODE : TA 707 PROGRAM STUDI : Si
SKS 2 _
DP : AHMAD UBAEDI FATHUDIN, M.A
Kompetensi Penilaian
Tatap Muka Indikator Materi Pokok Pengalaman Belajar i Sumber Bahan
Dasar Jenis Tagihan Bentuk Instrumen
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Menjelaskan . Mendeskripsikan pengertian BABI Membaca ayat, = Membacakan ayat | = Daftar Catatan | = Tafsir Ar-Razi
tafsir ayat tentang Pendidik (Murobbi) Subjek menejemahkan dan = Menuliskan ayat — Tafsir Al
tentang Subjek | 2. Menjelaskan sifat-sifat yang Pendidikan menggali kandungannya | — menghafalkan ayat Maraghi
Pendidikan harus dimiliki 1. Ar dengan menyimak = penugasan makalah = Tafsir Al
. Menjelaskan Allah sebagai Rohman: | berbagai penafsiran individu dan Qurthubi
pendidik. 1-4 kelompok ! = Tafsir Showatu
. Menjelaskan malakat Jibril 2. AnNajm Anafashir
sebagai pendidik :5-6 = Tafsir Al Azhar
. Menjelaskan untuk mencapai — Tafsir Al-
tujuan pendidikan perlu Qurannul Karim
bercermin pada Rasulullah
dalam mendidik para sahabat
2 Menjelaskan . Memahami makana dan 3. AnNahl: | Sda Sda =5 Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 43 - 44
tentang Subjek beberapa kosa katanya berserta
Pendidikan Asbab Nuzulnya (kalau ada)
. Menjelaskan peran Rasul dan
Ahlu Dzikir sebagai pendidik




2 3 4
Menjelaskan | 1. Memahami makna dan 4. AlKahfi: | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 66
tentang Subjek beberapa kosa katanya berserta
Pendidikan Asbab Nuzulnya (kalau ada)
. Menjelaskan contoh-contoh
yang berkaitan dengan pendidik
(murcbbi) dari kisah bergurunya
Nabi Musa Kepada Khidir
Menjelaskan . Memahami makna dan BABII Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 1. At
Objek beberapa kosa katanya berserta Thamrin :
Pendidikan Asbab Nuzulnya (kalau ada) 6
. Menjelaskan sasaran pendidikan | 2. As
yaitu diri sendiri Syuaro:
. Menjelaskan sasaran pendidikan 214
yaitu keluarga (jauh dan dekat)
Menjelaskan . Memahami makna dan 3. At Sda Sda = 8da = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Taubah:
Objek beberapa kosa katanya berserta 122
Pendidikan Asbab Nuzulnya (kalau ada) 4. An Nisa:
. Menjelaskan sasaran pendidikan 17
yaitu masyarakat
. Menjelaskan sasaran pendidikan
yaitu orang-orang bodoh.
Menjelaskan . Memahami makna dan BAB II Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Metode
metode beberapa kosa katanya berserta | Pengajaran
Pengajaran Asbab Nuzulnya (kalau ada) 1. Al
. Menjelaskan metode-metode Maidah :
yang dipakai Rasul dalam 67
mendidik

. Menjelaskan metode ceramah,

kelebihan dan kekurangannya.




1 2 3 4
7 Menjelaskan -« . Memahami makna dan . AnNahl: | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 125
metode beberapa kosa katanya berserta
Pengajaran Asbab Nuzulnya (kalau ada)
. Menjelaskan metode diskusi dan
naschat
8dan 9 Menjelaskan . Memahami makna dan . AlA’rof : | Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan 176-177
metode beberapa kosa katanya berserta . Ibrohim:
Pengajaran Asbab Nuzulnya (kalau ada) 24 -25
. Menjelaskan metode cerita dan
metode metafora dengan
menyebutkan kelebihan dan
kekurangannya
10 Menjelaskan . Memahami makna dan . Al Sda Sda = Sda = Sda
tafsir ayat kandungan ayat terkait dengan Anbiya;
metode beberapa kosa katanya berserta 52-54
Pengajaran Asbab Nuzulnya (kalau ada)
. Menjelaskan metode
dialog/tanya jawab serta
kelebihan dan kekurangannya
11 dan 12 . Memahami makna dan . Al Atrof: | 8da Sda = Sda = Sda
kandungan ayat terkait dengan 55 - 56

beberapa kosa katanya berserta
Asbab Nuzulnya (kalau ada)

. Menjelaskan metode targhib dan

tarhib dalam Al-Quran




DISKRIPSI

'

MATA KULIAH : ILMU TAFSIR

: SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

NO. KODE : SYA 401

SKS : 3SKA

No. Tujuan Umum Pokok-pokok Bahasan Kepustakaan
1 2 3 4

1

. Memberi pengertian tentang Al-

Qur'an, wahyu, sejarah, kandungan Al-

Qur'an, ayat dan surat

. Memberikan pengertian ilmu tafsir,

sejarah perkembangan tafsir,
kedudukan, fungsi, hubungannya

dengan Ulumul Qur’an

. Memberikan oengertian tentang

kaidah-kaidah tafsir, metodologi tafsir

dan aliran-aliran tafsir

—
.

Pengertian Al-Qur'an
Pengertian wahyu

Sejarah Al-Qur'an
Kandungan Al-Qur'an
Pengertian ayat dan surat
Iimu Tafsir

Sejarah Perkembangan Tafsir
Kaidah-kaidaf tafsir
Metodologi tafsir

S A S

10. Aliran-aliran tafsir

.

Al Burhan, Az Zarkasy

Al Itqon, As Sayuthi

Manahilul Irfan, Az Zargoni
Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, Manna
Al-Qur'an

Mabahis fi Ulum Al-Qur'an, subhi As
Shalih

At Tafsir wal Mufassirun, Hesen Ada
Dzahabi

DIl




Minggu

Quran

tentang kandungan Al-Qur'an

a. Petunjuk yang universal
b. Sumber moral
¢. Sumber ajaran [slam

g

No. ke Paokok Bahasan Tujuan Instruksional Umum Tujuan Intruksional Khusus Materi
! 2 3 4 5 6
i 1-2 1. Pengertian Al- Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa dapat menjelaskan dan memahami a. Definisi menurut bahasa dan istilah
Qur'an tetang Al-Qur'an tengan Al-Qur'an, mencakup b. Nama-nama lain dari Al-Qur'an
a, Definisi c. Al-Qur'an sebagai sumber ajaran islam
b. Nama-nama lain d. Al-Qur'an sebagai mukjizat
¢. Al-Qur'an sebagai sumber ajaran [slam
d. Al-Qui'an sebagai mukjizat
2 3—4 | 2.Pengerian wahyu | Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa dapat menjelaskan, memahami a. Definisi wahyu
tentang wahyu tentang wahyu meliputi: b. Wahyu, ilmu dan ilham
a. Definis ¢. Pendapat-pendapat tentang wahyu
b. Pendapat-pendapat tenang wahyu d. Cara penyampaian wahyu
¢. Cara penyampaiannya e. Kemungkinan terjadinya wahyu
d. Perbedaan wahyu, Ilham dan ilmu
e. Kemungkinan terjadinya wahyu
3 5-6 1. Sejarah Al- Agar mahasiswa mengett Mahasiswa memahami: a. Cara turun Al-Qur'an
Qur'an dari segi: | tentang turunnya Al-Qur'an a. Cara Turun b. Hikmat Al-Qur‘an diturunkan
a. Turun ayat b. Hikmat berangsur-angsur berangsur angsur
b. Pengupulan c. Ayat berangsur-angsur c. Ayat yang pertama turun
dan d. Avyat pertama turun d. Ayat yang terakhir turun
pembukuan e. Ayat terakhir turun
7-8 | 4. Sda Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa mengerti tentang: a. Cara rasul menyampaikan Al-Qur'an
tentang usaha-usaha Rasul a. Cara rasul menyampaikan Al-Qur'an b. Sahabat-sahabat yang menulis Al-
dan sahabat dalam b. Sahabat-sahabat yang menulis Al-Qur'an Qur'an
menyampaikan Al-Qur'an c. Sahabat-sahabal yang menghafal Al-Qur'an | c. Sahabat-sahabat yang menghafal Al-
d. Sahabat-sahabat vang menjadi guru Al- Qur'an
Qur'an d. Sahabat-sahabat yang menjadi guru
Al-Qur'an
4 9 4. Kandungan Al- | Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa memahami qur’an sebagai: Al-Qur'an sebagai Petunjuk

Al-Qur'an sebagai Sumber moral

C. Al-Qur'an sebagai Sumber ajaran

Islam




tahsis sunnah terhadap Al-Quran

1 2 3 4 5 6
5 10-11° Pengertian Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa mengerti tentang a. Pengertian ayat
tentang surat tentang ayat surat dan a. ayat b. Ayat Makiyah dan Madanivah
dan macam- macam-macamnya b. Makiyah dan Madaniyah ¢. Jumlah ayat
macamnya c. Jumlah ayat d. Pengertian Surat
d. Surat e. Nama-nama surat
e. Nama-nama surat f. Macam-macam surat
f. Macam-macam surat
6 12 limu Tafsir Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa memahami tentang: a. Pengertian menurut bahasa dan
tentang ilmu tafsir a. Definisi tafsir istilah
b. Tafsir bil Matsur b. Tafsir bil Ma’tsur
c. Tafsir bir Ro’yi c. Tafsir bir Ro’yi
7 | 13-14 | 7. Sejarah Agar mahasiswa dapat Mahasiswa memahami sejarah perkembangan | a. Di masa Nabi dan Sahabat
Perkembangan mengerti sejarah tafsir meliputi: b. Dimasa Tabi’in
Tafsir perkembangan tafsir a. Tafsir di masa Nabi dan Sahabat c. Dimasa Tani’it Tabiin
b. Tafsir di masa Tabi*in d. Dimasa Abasiyah
c. Tafsir di masa Tani'it Tabiin e. Di masa Modern
d. Tafsir di masa Abasiyah
e. Tafsir di masa Modemn
8 [ 15-16 ] 8. Kaidah-kaidah Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa mengerti kaidah-kaidah tafsir a. Pengertian
tafsir kaidah-kaidah tafsir meliputi: b. Dlonni
a. Pengertian ¢. Ta’rif fan Tankir
b. Dlonni d. Ifrod dan Jama’
¢. Ta’rif fan Tankir e. Soal jawab
d. Ifrod dan Jama’ f. Khitab
e. Soal jawab g. Am
f. Khitab h. Khas
g Am
h. Khas




1 2 3 4 5 6
9 | 17-18 ; 9. Metodologi Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa memahami metodologi tafsir
Tafsir metedologi tafsir meliputi:
a. Metode Tahily
b. Metode Ijmaly
c. Metode Mugqorin
d. Metode Maudlu’i
e. Metode Modern
10 | 19-20 | 10. Aliran-aliran Agar mahasiswa mengerti Mahasiswa memahami aliran-aliran/corak a. Tafsir ilmy
Tafsir tentang aliran-aliran tafsir tafsir meliputi: b. Tafsir falsafi
a. Corak tafsir ilmy c. Tafsir fighy
b. Corak tafsir falsafi d. Tafsir shufy
¢, Corak tafsir fighy
d. Corak tafsir shufy a. Aliran Ahli Sunnah
b. Aliran Mu’tazilah
a. Aliran tafsir Ahli Sunnah c. Aliran Khowarij
b. Aliran tafsir Mu’tazilah d. Aliran Sy’ah
c. Aliran tafsir Khowarij
d. Aliran tafsir Sy’ah




Kegiatan Belajar Mengajar

Media Evaluasi Sumber
Dosen Mahasiswa
1. Ceramah 1. Mendengarkan Papan Tulis | 1. Lisan . Al Burhan, Az-Zarkasy
2. Tanyajawab |2. Tanya Jawab Slide 2. Tulis Al Itqon, As Sayuthi

3.

Tugas

3. Melaksanakan Tugas

. Manahilul Irfan, Ar Zarkoni
. Mababhid fi Ulum Al-Quran, Subhi As Solih
. Mababhis fi Ulum Al-Quran, Manna Al Qattan

. At Tafsir wal Mufassirin, Husen Adz-Dzahabi
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